ALAM persoalan kehwtanan, suidali Diasa jika antara
prtani dan pejabat kehutanan sering mengalami kostlik
yang berlarut-lame, bahkan hin_!qﬁn '|.'ll|:|5|.|!1.m tabun,
[ronismya, hal ini terus berdangsung hingga sebarang dan
[roangking juga di rmasa vang akan datanig. ... vang
inenjadl i bukanlah tata guna laban, lelapi adalaly siapa
yang mengguaakan Tahan iy, yakai Bu yang berkaitan
dengan kekuasaan dan hak milik (Nancy Pefuso, Poar
People, 1992:33),

Kobupaten Bolaang Mongondow sebapai gabumnggan dari 4
vka swapraja, adalah salah satu kaswaszan yvang dipenuhi
kcnaflik kelwstanamn, Konflik u antaca masvarakat lolal
I.I‘-l_"11F§1|1 |'u_-1m-1'.i|||‘i|.|1 i salu ==l dan I.'lL'I'.IIIE\'_I\.Jl peraturaam
(UL dan Merda) vang Hidak sinkron e Tan LRI
pemberdavaan masy arakat lokal di sisi Lain, Huku
sederhana ind berasoha memberi wacana vang benar
tentang segala hal vang Berkail dengan pengelolaan hutan
wang di masa lalu dan saat ind sedang lerjadi di daerah
Tumbunyg beras Sulawesi Ltars: ini.”
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Pustaka Kehutanan Masyvorakat

PRAWACANA

BUKLU im adalah publikasi yang sudah kesekian
kalinya vang dapat diterbitkan oleh Forum Komu-
mukasi Kehutanan Masyarakat (FKKM) Nasiomal,
Informasi yang ada di dalam buku ini kelihatannya
sangar spesifik karema melukiskan dan memelaskan
eagam mbormas dan permasalaban yang berkaitan
dengan cksistensi sebuah Kabupaten Bohang M-
ngondow Propinsi Sulawesi Utara, yang masih sa-
ngat kental dengan ikaran sejarah sisten sozial dan
sistem pemenntahan, Schagai daerah yang “khas™
situgsmya maka sanpar menark sekali informass
vang berkenaan dengan sumbendaya alim dan ke-
bijakan-kebiakan pemermeah dacmb dan nasional
yang dikupas dalam buku ii--rentu scbagai sebuah
komparasi tempo dulu, kemarn, king, dan mas
vang akan datang,

Pendekatan anahsis vang berkaitan dengan saaf
focoren ditetapkan pada 4?1:::—:]: cks swaprag, dan
masing-masing swapraja diambil kajan pada se.
buah desa yang diharapkan sccara empirik mampu
menggambarkan schuuh persoalan sumberdaya




Pravacae

alam hutan, pranata sosial, ekonomi dan budaya,
kultus-kultur budidaya lokal seperts model-model
fpwr’ dan geda’. Bapran vang menarik dari buku mi
sesungguhnya teretak pada keberhasilan para pe-
nehn dalim membenbkan  mierpretasi dan pe-
makman kebijakan atas “kearifan” masa lalu dalam
mengelola sumberdaya hutan, yang pada masa Jal
di bawah sistem koloosabisme, kemerdekaan, Oode
DBaru, hingga saat im, hutan dikelola sangat jaub
dari upaya-upaya sustensi (kelesranan). Lamoya,
para peneliti sangat vakin bahwa ke depan stratep
pengelolaan butan di Kabupaten Belang Mo-
ngemdow harus berbasis pada realitas sosal politk
dan budaya lokal. Artinya, jka bereeemin pada se-
jrah lokal maka tawaran konsep pengelolaan
hutan berbasis masyarakat merupakan salah sam
jalan keluar yange mungkin dilsksanakan di crz oro-
nomi daerah in. Persoalannya sckarang adalah
parapihak pemerhati sumbeedaya hutan sepert
Perpuruan Tinggi, LM, whoh masyarakat, politisi
lokal, dan pemermtah daerah, dapatkah duduk bee-
sama unk membangun hutan vang sudah meng-
alami kerusakan teesebut. i seboah tantangan
besar bapy pampihak yang ada.

Pl adzlah wadah mdependen untuk meng:
komunikasikan berbagas aspek pembartgunan ke-
hutamn dan pembangunan masyaskat yang ber
pilizk kepada kepentinpan sosial masyarakar dan
lingkungan yang sustenst. Buku ini diubs ams do-
kungan dana Stadi Kolaborasi (redlsbarative meeeatf)
vang memang mengadh salah sam program Sung-
gulan FREM™. Pengums FREM mendukung se-
penuhnya penerbitan buku int dengan harapan

e

Frowaara

lebih banyak lag: orang vang dapat membaca dan
mengpueakan wfomas dalam buku wi Kaow
menpurcapkan selamat atas seluruh angpota Ten
Peneliti dan Penuhs vang “mulnpihak” mm, Kams
jupn. mengucapkan tenma kasih kepada Pord
Foundanon vang telah bekerpasama unmk mem-
bant pencrbitan buku ink. Semoga buku i ber-
manfaat bapi perakan kehutainan masyarakar d
Kabupaten Bolaang Mongondow khususnya dan

Indonesia pada urumnya,
Jogiakarta, Okroher 2002
Penpurus FREAL
San Afri Awang
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Bab 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar H#Ia]?anﬂ'

PENGELOLAAN kehutanan di Indonesia yang
state fepry didasart oleh sistem nepaca yang menge-
depankan Kedaulatan Negara ketimbang  Kedau-
latan Rakvat. Kenyaman wu dipengarubi oleh -
musan pasal 33 ayat 3 ULD 1945 yang mengan-
dung prinsp sosialisme yang ctans. Sementara
dampak yang dihasilkan oleh pengelolaan selama
hampic 44 tahun {sepk Deknt 5 Juli 1959) bukan-
nya memperbak kemisakan yang divanskan oleh
msa pemnerintahan Hinda Belanda tempr justm
lebih parab lag. Berbagas kepentingan yang harus
dibzayai oleh sckror kehutanan merupakan penye
bab langsung kerusakan dewasa ini dan persoalan
kehutamn bukankh persoalan sekioral bahkan su-
dah menjadi su tmpkat internasional dan me-
nyangkut kepentingan banyak pihak.

Eeetidakpercayaan terhadap model yang etans
tersebut muncul & permukaan atkala huran se-
makm parab. Berbagai kalangan mencan alternatif
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Pendahuluzn

pemecahan untuk menyelamatkan ancaman terse-
but dengan solusi co-managesmens, agmforenry dan
comirmity dctsed sranagesrens. Mamun kescmuanya itu
masih dalam tahap vjicoba schingpa hasilnya bn:
lum bisa dievaluasi Dibanding dua pendekata
lainnya, pendekatan comvannity based forest mamape-
mrerd menjadh opsi yang memben harapan bag pe-
nyelarmatan kehutanan schingga banyak pibak yang
tertarik dan menpadops model tersebur.

D1 Propins: Sulawest Utara yang termasuk me-
rashla hutan kons, juga elah dipeckenalkan p:ndl:
katan conmmrwmity beced forest sanagesment olch scjum-
lah penggiat kehuranan melalui berbagai eenr dan
kera lipangan. Wacana m disambur gembin olch
masyarakar yang bersenmhan langsung dengan hu-
tan maupun olch schagan birokrat dan legislator,
Namun kesemuanya stu masith sangat dini karena
kererbatasan, baik informasi maupun pengalaman.,
heterbatasan utama dan pentmy adalah informasi
tentang kondis kehutanan i sendin, Sebaga upa-
va awal, akan dilaksanakan dv Kabupaten Bolaang
Mongondow yang memiliki kawasan berhuran ter-
luas b Propmsi Sulawesi Utara, Diketabui bahwa
mformas terscbut sangat langka namun dimiliki
olch beberapa orang maupun mstans terka. Un-
muk 1, sebagan upaya straregms, Yayasan Rimbawan
bekenasama dengan berbagan pahak terkase di dae-
rah Bolaang Mongondow secam holisnk menge-
masnya dalam bentuk bahan bacaan dengan saza-
ran semua hak (masyarakat, pemenntah dan pe-
npusaha) agar mercka dapat mengetahw atau me-
manfaatkannya

Analsts Kolsborasi Kundil Kehutanan Boang Mongondon
1.2. Tujuan
I. Tergalinya data tentang kehutaran di Bolaang

Monpondow

2. Teramalisanya Kondisi Kebutanan di Bolang
Mongondow

3. Mempublikasikan informasi dan analisa kehu-
tanan Bolaang Monpoodow

-




Bab 2

GAMBARAN UMUM WILAYAH
BOLAANG MONGONDOW

2.1 G-:ugriri dan Tupugrafi

KABUPATEN Bolaang Mongondow tedetak di
jazirah utama Pulau Sulawes: yang memanjang dan
barat ke timur dan dapit oleh Provins: Gorontalo
di baguan barat dan Kabupaten Minahasa di baguan
umur. D schelah utara membupr laut Sulawes
dan dh sebelah selatan dibatasi lawe Maloku yanp
berakhie di teluk Tomum, Secara peoprafis, Ka-
bupaten Bolang Mongondow tedetak pada 0°25'-
170" LU dan 123°-124° BT. Luas seluruh dacatan
Bolaang Mongondow B.359,04 km? (SK Mendagn
No. 185,5. 1987) yang diperinci menunat huas ma-
sng masing wilayah kecamartan,

Keadaan topografi kawasan kabupaten i ber-
vamasi, dart dararan, berbukst, berpunng landai
atau bergelombang sampai berpunung. Jalur pu-
nung membentang memanjang dan tmur ke barat
pada schelah wiara mengapir dataran Dumoga dan
dataran Mongondow membentuk cckungan seper-

4]




o benmuk dea buah cawan yang tedetak berdam-
pingan dan sedang menumpahkan ar karena ter-
dapat DAS Dumoga dan DAS Monpondow. he-
mirmgan cukup bervarisi, juga tingg permukaan
laut cukup bervarmst dari 0 - 2000 meter dh anas
prermukazn laut (dpl).

Besdasackan upolop dan jawatan meteorolom

dan peofisika, Kabupaten Bolang Mongondow
mempunyan klan teops vang relatif basah dengan
dua tpe tklim, tpe A dan tpe B, Dataran tingg

termasuk iklim tpe A dan dataran rendals khim

tepe B, Curah hujan nap tahun berksar 1.500-3,000
mm dengan subu bervanasi antar 20 - 30°C, Ka-
bupaten ini memiliki punung-guming yang nngg
(etih dan LOOD m dpl) schanyak 17 gunung, Gu-
g tertinggn adalah punung Bam Bulawan (1.970
m dpl).

Kabupaten m jupa dilintas: banyak sunga yang

panjangnya lebih dan 10 km sebanyak 16 sung
Sungai terpanjang adalah sungai Dumoga dengan

pamang = 87,2 km. Danau yang paling kecid schuas
10 ha sebanyak 8 danau. Damau teduas adalah
Danau Mooat dengan luas 617 km?, Jumlah pen-
duduk Bolaang Mongondow pada tahun 20
mencapa 427.958 jraa yang sebagian besar terkon-
sentrasi di kecamatan Koamobagu dengan tnghat
kepadatan penduduk sebesar 200220 jwa/km?,
demikian pula laj pertambahan penduduk ter-
tiryge tesdapat di kecamaran i

Tada wilayah-wilayah tertentu terhampar datac-
an rendah vanp luas, dikeliling oleh daerah tang-

&

Aralbis Knbsboras Kondel Kehutanan Bobang Mongondos

kapan air (catchweat ared) yang membenmuk satuan
dacrah abmn sungar (DAS) yang tersebar hampar
merata di seluruh walayah,

2.2, Kawasan Hutan B:'llmmpf Mnugﬂ-u:{nw

Bawasan hutan di daeatan Bolaang Mongon-
dow memiiks beberapa tipe hutan yang umumnya
tertuup oleh hutan primer. Tipe vepetas: hutan
yang ada adalah:

® Vepetas schunder, berupa semak belukar, de-
ngzin fenis-jenus yang dominan adalah kayvw sinh
(Piper adiwnng), sedangkan pada ranah rerbuka
yang sudah tandus banyak dimmbuln alang-
alang (lpenas cplimdriod).

® Hutan hupn damtan rendah (Gadord raie forest),
terdapat pada ketgpan 300-1,000 meter dan
permukaan laut dengan jenis pohon yang domi-
nan antara lan: damar {gathis celelbica), cempaka
(I=hmerillia avalds), popasa (1Vitec glebrata) serta je-
nis palem dan anggrek, kayu bes: (Tmdsia bigapa),
kenanga (Cawangiumr adsraties), kayu kambing,
benuang, (Orteweler sumutrand), nant (Palaguws
aditusgfodonm dan lan schagainya.

® Hutan peguoungan rendah (Baer mosntain rain
Joresf). Terdapat pada ketinppian antas 1.000 -
1600 m dan permukaan laut. Tumbuhan yang
mendominasi antara lun rotan keeil (Calumes )
dan beberapa jems palem (Paredanas ),

e 20292 e




Cramnaran Limum 'l'nl'll_'l_'rnh H-I:lhﬂnF. M-elnslmﬂ'l.'m

Selumh dartan Bolaang Mongoodow tertutupi
oleh + 607 kawasan berhutan, vakni scloas &
523.870,% ha vang dapat dipennet sebagm benkur

» Hutan Suaka Alam : 191.292.35 ha
= Hutan Lindung OR444.08 ha
» Hutan Produksi Terbatas - 16542972 ha
# Hutan Produksi Biasa 50,625 80 ha
= Hutan Bakau 5000 ha
= [Tutan Konvers: 15.078,95 ha

Jumlzh : B25.870,0¢% ha

Sebagni pembanding, potensi luas arcal hutan
terscbut berdasarkan Surat Keputusan Menter
Fochutanan Mo, 425/ RIFTS-11/1999 tentang Pe-
nunjukan Kawasan Hotan dan Peraean di Wilayah
Propans Sulawest Utara adalah seluas 1.615.070
hektar

2.3, Sosial-Budaya

Salah sam denrzra potensi sosil budaya i
Bolaang Mongondow adalah sifat masyarakamya
rang berumpu pada budaya gotong rovong dalam
bebagai aspek kehidupan. [h Bolaang Mongon.
devwr sifat i dikenal dengan srgposed (asal katanya
pogp). Milai budava atau kulmure sostal 1 potensial
dan mempakan suam kekuaman ckonom: kemasva-
rakatan Tidak saja dalam rangka pengelolaan ke-
hutaman dan pertanian, juga dalam hal pemba.
ngunan umah-rumah ibadah. Bahkan pada pem-
bangruman umah-romah pribadi sehingga mila

R

Analsx Koldheest Kondkl Kehetanap Babang Momgondoy

budava wd dapat menumang taraf dup dan hese-
phteraan masvarakat disampmg mempeckokoh
persatuan dan kesarean nasional dan daerah.

Masyarakat Bolaang Mongondow juga memnidik
berbapar mdar-mla budaya yanp becharpa antara
lamn kesenian dacrah, olahrapa tradwional, karya-
karya semr budaya dan benda-benda berscjarah
vang kesemuanya iy merupakan asel sosal bu-
daya dacmh mavpun masional. Disamping i,
nmusparakat Bokang Mongondow sudah sejak da-
hulu mempuoyai sikap terbuka dan mau mag
dalam pendidikan yang dibanmu oleh suasana
amarn, terib dan terbinanya ]-:r:hidupca.ﬂ lu:.a,g:a,rnaan,
kerukunan antar polongan schingga menjadi mo-
dal dasar untuk memaecn pembanpunan.

Tadak kalah pentingnya wlah adanya Taman
Nasional Bogani Nani Wartabone. Taman masio-
nal ini di samping berfunps: unfuk pedindungan
dan pelestaran alam, juga potensial unuk dikem-
bangkan dalam rangka penehtan, pendidikan, ke-
budayazn, rekreasi dan pariwisata baik wisata mu-
santira maupun wisata asmg (Buku Rencana Pem-
banpunan Loma Tahun Kelima 198971990-1993/
1994, Kabupaten Daemah Tingkar 11 Bolaang Mao-
ngroidow).

L qu’i atan E Lonomi

Pada umunaya mata pencabarian peaduduk
Bolaang Moengondow didominasi oleh sektor per-
tarian, o 70,17%; kemudian di scktor jasa ke-
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masvarakaran 1357 "b; sektor F:tdngau.pp.n 6,25%u,
dan scktor Inmnj.-a tidak mencapai 5%, Dan per-
bandingan jems ]:ELlﬂil'I.I.IiL wmlah peudodok laki-
Ialn jauh lehih besar paitu 123,804 ii"ﬂ-’ﬂ araun 80,79
"o dibandung dcnﬁaﬂ penduduk wamea 19,21 %5,
Dm jumlah pendoduk wanita yang nidak bﬂmp;ll
20 1y paling banyak bekera dh sckior pertanan,
disusul di scktor jasa kemasyarmakatan dan per-
dagrangan, sebagaunana jupa pada penduduk laks-
Taki.

2.5. Peranan scktor dalam lzugin.luu clionomi
1. Pertanman Tamman Pangan

Produk pangan yang dihasikan kabupaten Bo-
laang Mongondow adalah pady, sayuran, dan buah-
buahan. Bahan pangan lain, mesk: dalam jumlah
sedikit, adalah jagung, kentang, ubt kapa, ubi jalar
dan kacang-kacangan. Di bidang pertansan tanam-
an pangan, komoditi yang pahng menomol adalah
pady, dimana Kabuparen Bolaang Mongondow di-
kenal dengan sebutan lumbung berasnya Sulawess
Utara.

2. Peckebunan

Perkebunan rakyat yang paling menonjol di-
antaramnya i;_c‘hpa* kﬁpt., Frah, ]:I.-l:ta, I‘.‘El!.gl:.'th, ‘:‘3111]1
kakao, jambu mete dan kenur dengan permciart:

» Kelapa : ¥ 62.487,35 ha
= Ko : 1116545 ha
» Pala -+ 54821 ha
Iy

Jralkks Kolibars! Kondesi Ketitanan I.|-D1.1]IIE. M‘-:lngum

= Lada ¢+ 964,73 ha
b Cenphkeh £ 1617257 ha
» Vanilli + 248757 ha
= Kakao T 513714 ha
# |ambu mete: & 862,15 bha
F kemin + 201140 ha
Jumlah : F 101.836,59 ha

3. Peternakan

Usaha peternakan di Kabupaten Bolaang Mo-
ngondow ada yanp divsahakan seear profesional
dan ada pula vang dmsahakan scbagai usaha sam.-
pingan scbagai pendapatan tambaban penduduk.
Jenis teenak yanyr dibudsdayakan wtamanya adalah
sipt, sapn perzh, keérbau, kambang, kuda, domba,
babi, ayam kampung, ayam ras dan ek

4. Penkanan

Proddukst perkanan v Bolaang Mongondow
seadit terdin dani perikanan laut dan pertkanan
darat. Penikanan darat terdinn dan budidaya tam.-
Lk, kolam, karamba dasn szwah.

2, Perambangan

Perusahazn yang pernah menjadi pemegay
kuasa perambangan utama di Kabupaten Bolaang
Mongondow reediri dari:

L I'T, INewmont Mmahasa Raya

denpan luas 402748 ha.

—z
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I Antam Tobongon Rigon "-’Il.m:ﬂg

dengan huas 0:3.557 ha
3. PI. Antam Lanud Mming
dengan luas : 33878 ha
4. PT. Antam Minfu Minmg
dengan hias : 59.161 ha
Jumlah  :539.344 ha

h antara perosahaan-perusahaan besar terse-
but, uga ada Tambang Rakyar {pertambangan
vang dikelota oleh cakyar).

f. Indusem dan korajinan

™ Kabupaten Bolaang Mongondow terdapar
wdustri vang dibedakan atas mdusen besar, sedang,
keal dan industet romah rangga. Pengelompokan
tersehunt semata-mata didasackan atas scrapan te-
g ke di perusahaan vang bersanghutan. Ber-
t!a-ﬂr]-.nn Klasikass wdustn  terschot,  industn
Anelia ada 2321 buah, industn has pertanian
697 buah, midustn kima 346 buah dan industn
mesm logam /elekironika 339 buah.*

Bahb 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Penclitian

PENELITIAN mi dilaksanakan untuk ekspose
pambaran umum tentang kondist kehutanan Bo-
laang Mongondow. Sampat saar ini keanfan-ke-
antan lokal (f' Enerfape) secara umum di Bo-
laang Mongondow masih belem dapat tergah se-

cara mendalam. Karcna wmt samplng hanya de-
tentukan di 4 {empat) tempar atan lokas s, Ke-
einpat lokas: kematan studi fersebur adalah eks
swapraja Bolaang Mongondow, yakni eks swapraja
Bolaang Uk {Holangno}, chs swaprap Bintauna, eks
swaprip kaskpang Besar dan cks swapram Mo-
npondoa,

Metode yang diymimakan dalam pengumpulan
clata, antara lain melabes wawaneaea Snfermvend), dis-
kusi, pengumpulan referensi (reference daved), ana-
hsis dokumentasi (dhssent wnafyss), data primer
dlan data sckundee,
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Metodakig Penclilin
3.2, Variahel

Varabd vanp digum.’t;ln ﬂ:higu ukuran dalam
penelitaan m adalah:
1. Sstem pembukaan dan pengelolaan hutan bnk
ndividu maupun H'CIHIL‘JITIUTI:.].
. Tungkat pengpunaan produks: (product usmg).
Tmgkat Peodukovitas Hutan.

- Swsrem Pemanfaatan basil produks: (akses pasar
dan konsumsi prabacdi)

B I

3.3, Analisis Data

Secara emum metode yang dipunakan dalam
penelinan mi adalah berdasar pada skema analisis,
sebagaimana digambarkan scbaga benkun:

Gambar 1. Skoma Analisis

(smresis|

Sedangkan kegiatan (akovitas) vang dilakukan
dan metode vang digunakan serta maksud/ tujuan
dalam persiapan lipangan sampai pada penulizan
mengacu dan tahapan-tahapan kepmtan schaga
benkat:
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¢ Tahapan kepaun pengumpulan da guma
memperoleh dokumentasi tentang eks swapraja
yakai pengumpulan data aval/sckunder dengan

metoile mitervicw.

® Tahapan kegatan pemiihan lokasi kegatan
guna mendapatkan lokas: studi dengan menggu-
nakan metode analisis dokumentasi di empat
cks swapraja.

# Tahapan penggalian data unuk mendapatkan
data kondzsi kehutanan di Bolang Mongondow
menggunakan metode studi pustaka {referensi),
data pomer dan data sekunder.

® Tahapan kegamn amalisa data ditujukan untuk
mendapat gambaran rentang kondisi kehutanan
di Bolaang Mongondow dengan metode des-
keepuif tentang keadaan chonomi, sosal, budaya
masyarakar dan kondsi ekologis beserta kelem-
bagaan masyarakar.

® Tahapan penulisan menppunakan metode in-
duknf dengan menpkompansi data/dokumen
yang teckumpul kemudian disusun berdasarkan
sustematika baku sebuah buku hasil nzet,

3.4. Progedur Korja

Data manval seperti dibmjukkan pada skema
analisis Gambar 1 di atas, yang dimaksud adalsh
sepala data vang dipeeoleh baik data yang ada pada
mstanst terkait (Dinas Kehutanan, Badan Per-
tamahan Nasiomal, Balai Taman Nasional Bogam
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Nam Wantabone, PVT Inhutam [, BAPPEDA, BA-
PEDALDA, Dinas Pertanin, Kantor Kecamatan,
Dnas Marmwasata dan Lembapa Adat di empat eks
Swapraga), maupun data berupa nformas dan pe-
kiku scparah di empat (4) eks swaprap yang berhasd
dikumpulkan dan dikompilasikan. Kompilas: data
dimaksudkan unmik memalah data yang terpolong
dalam data kondis: Beik, sejamsh kehutanan, ke-
byakan makro-mukro, honscpsy comwwily foresiny
dengan data sckunder lnnya untuk mendapatkan
teon-teon ataupun kepustakaan, Kemudian dan
kelma komponen terscbut masmg-masing kom-
ponen diakukan sintesa puna memperolch hasil
aklur,

3.5, Proses Kegiatan

Tanpa mengurang arti dan substans: kemnatan,
secara pans besar kepmatan yang ddakukan adalah
sebagai benkut:

a. Merencanaan/persapan

Kepmtan m mempakan kepatan awal yang di-
lakukan dengan diskusi-chskus: puna merenca-
nakan dan mempersapkan serta merefleksikan
kembali akovitas kegmran yang permah direnca-
nakan dalam kerangka acuan terdabulu, Hasi
yang dicapa dalam kegmtan mi adalah detad/
fadwal keppatan, penentuan person yang akan
melaksanakan, pammeter yang skan diaman
dalam penennzan lokasi studi, merode analisws
yang dypnakan berdasackan hasil yang dweapa
dalam penpumpulan dan penpgalian dara, e
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bentukaya kelompok keeil guna pengmlian daea
sekunder dan terakhir pengemlan (sosilisasi)
kegrtan studs kepada vang tedibat dalim ke
pratan study

- Pengumpulan data awal (sekunder)

Hastl vang didapat dalam kegaran ini beru
dliti,u"'ljﬂku.l:ltulll.lr‘:["l keempat cf:smpmh IDE
st study, rekaman interview beberapa tokoh ma-
syarakat atau para pelaku searah dan informas
dan beberapa mstansi teckant (Bag Hukum Ser-
da Bolmong, Dmas Pariwsata, Badan Pusat
Statistik, BPN, DPRD, Dinas Huotbun, Dinas
Pertanmn/BIPPK, Bappeda, dan kKantoe Fe-
camaran),

- Penmlihan Lokasi Kepiatan

Guna mendapatkan lokasi studi secara objeknf
1!1:!&:1 kegratan imi dilakukan dengan Mengana-
lisis seluruh data/dokumen dan keterangan- ke-
terangan yang sifatnyva masith umum, termasuk
tradisi-tradisi pengelolaan lahan atau hutan oleh
masyacakat, Hasilnya dwdapat 4 lokasi yang di-
tetapkan sebagai lokasi smedi. Parameter lokas:
vang didapat didasackan ams teadisi/suku ataw
separzh daerah vang terdin 4 kerajaan vang per-
mah ada dan menjadi sa wilayah Kabupaten
H-_ufluug_ Mongondow. Untuk data primer di-
pilth dan salah satu desa dari masing-masing eks
swaprap yang ditentukan menunit masyankar
seihn pada maat pengplian data schunder di
lokass snudi,
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d. Pengpalan Data

Koepratan i terdin dan 4 kegatan yang berbeda
yakni 1) Studi pustaka (referenst), 3 Klipng ko-
ran/majalah, 3) Melanjutkan kegratan penggalun
data sekunder yang masih kurang di Kotamobag
(instansi terkait dan tokoh mayarakat), di kantor-
kantor desa dan kantor kecamatan dilokasi studh (4
cks swaprap), 4) Penygpalan data pomer letah tet-
konsentrasi pada teadist atau kebmsaan dalam
praktck-praktek pengelokan hutan ataupun pada
pengelclaan Goba (perkebunan rakyat). Fegiatan
terakhir ini diawali dan eks swapraja Bolang Uk
(Kec.Molibagu), cks swapraja Bfr:fll.'il..m:l., cks sua-
praja Kaidspang Besar dan berakhir di eks swaprag
Bolaang Mongondow yang dikhususkan pada per-
kebunan Mengkang. Scluruh kegatan  dilakukan
oleh tm pengumpul dan penggali data. Hasd yang
dicapai berupa referensi tentang pengelolaan ke-
hutanan masyarakat dan tulisan tentang kajian ke-
bijakan kehutanan masional, data/dokumen kehu-
tanan Bolaang Mongondow vang dintasanya bens
kurnpulan kebijakan rentang  kehutanan Bolaang
Mongondow, peta-peta yang berkaitan dengan ke
hutanan, koodisi wilayah atau angka-angka statistk
wilayah Bolaang Mongondow, dan data/dokumen
lan r‘,‘ﬂug berkatan dengan kf:'llultamn.. Hasil pen-
ting lain yang dicapar yakni seprah st tradist
pengelolaan hutan sertz data/dokumentasi prak-
tek-praktek kehutanan masyarakat di Bolaang Mo-
ngondow.
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e. Penyusuman Deaft Bukn

Penyusunan maten buku telah dawali oleh Ya-
yasan Rimbawan dengan penyusunan dreaft dan
anlsis sementara yang disusun secara pamblang
dan dibagikan kepada phak-pihak yang techibat
sebagai bahan pembanding dan berfungs sebagai
dokumen dalam penyusunan drafi oleh masing-
masmyg penyusun. Matert buku diambil dan se-

luruh data yang berhasil terkumpul oleh masing-
IMASHE Penyusuil,

I. Amahiza Dara

Keguatan diakukan dengan menganalsis kem-
bal secara bersama maten yang telah tersusun dan
data yang telah ada oleh masmpg-masing penyusun.
Kegatan wn dilakukan secara bersama dengan
metode analisis yang iclah disepakan oleh masmy -
tlr.lﬁ'iugpﬂlyu:q.m hunggra ||1.-|:nr.i.':pﬂ.l'|i:11 draft fenal. *
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Bah 4

TRADISI MASYARARAT
DALAM PENGELOLAAN HUTAN
BOLAANG MONGONDOW

BERBICARA tentang sepmh tentunya meng-
mpatkan tentang scsuatu yang berkaitan dengan
masa laly bahkan wlennk dengan masa lalu e
sendin. [stilah “scjarah” yang dippmakan di Indo-
nesm sekarang m sebenarmya mengandung unsur
kisah atau cenita, artnya pengalaman, kejadan atau
sestintu d masa lalu vang dimturckan kembah. Un-
e centa m menjadi pentmg karena berarts ada
jarak antara reahras di masa lalu dengan apa yang
itampalkan di masa kemudan, Dengan kata lain,
seprrah bisa discbur schagai upaya merckonsrruksi
jambar tentang sesuan yang terad:  masa lalu
sehinggra dapat dmengertt/ dipahams

Melihat perspektf pengertian sefrmah di aras,
temtunya dapat didesknpsikan pengertian tentang
sepanth kebutanan, vaked kisah amu centa/pengna-
liman, kejadmn mengenat hutan dan interaks
makhluk hdup termasuk manusa terhadapnya.
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Interaks: antara makhiuk hidup terutama manusa
dengan hutan i sendil sangat menarik untuk di-
bahas karena sepanpng masa tidak akan pernah
selesai dhperbincangkan.

Interaksi utama yang teradi antara manusia de-
ngan hutan tidak lepas dari pengelolaan hutan i
genliet, dimana manusa sangat besar kepentmgan-
nya terhadap hutan, Bukan lagn sebatas pada hasd
hutannya yang berupa kapu (timrber}, tapi peranan
hast hutan non kayu jupga menjadi @eget incaran-
nya. D4 samping stu quga masih banyak fungs 11.1:1-
tan vang hin bagi manusta yang membuar semakin
ielas keterkaitan antara manusia denpan hutan.

Kompleksitas fungs: hutan bagi manusia dapat
dilihat lebih jelas dan tradia pengelolan hutan
yang dilakukannya. Menurut Ocy Ling Lie dalam
Siswanto{1989), pengelolaan adalah seni dan dmu
perencanaan, pengorpanisasan,  pengarahan,
pengkoordinasian dan pengawasan terhadap sum-
berdaya manusia dan sumberdaya alam. Sem yang
dimaksud adalah keahlian, Ir.mumpuan dan kete-
rampilan dalam menerapkan ponsip, metode dan
tekmik dalam menppunakan sumberdayva manusia
dan sumberdaya alam secara cieknf dan efisien
untuk mencapal tujuan yang telzh ditetapkan. Se-
dangkan pengelolaan sebagai ilmu adallah_-ahlmu-
lasi dari pengetahuan yang disitematisasikan de-
ngan mengiemkan penentuan  Propossi d:]:rﬂ
bentuk kausahtas, yaitu "apabila .......maka......
Dengzan kata lain, ilmu adalah suat proses pende-
katan terhadap dunm empms yang dibatasi oleh
ruang dan waktu (Djamin, dick, 1995 ).
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Menurut Smon (1998), peckembangan teon
pengelolaan hutan dapat dikelompokkan ke dalam
dua katepon, yaiu kategon kehutanan konven-
sional dan karegon kehutanan modemn (kehomanan
sosiall. Teon pengelolan hutan yang rermasuk
dalam kehutanan konvensional adalah penam-
bangan kayu atau tiwber extraction [TE) dan pecke-
bunan kayu atau Saber mavagenent (TM). Semen-
fara yang termasuk polongan kehutanan sesial ada-
lah pengelolaan hutan sebagai sumberdaya arau
forest ressurce meanggesvens (FRAD dan pengelolaan
histan selrigas ckossstem ataw forest scasyifens svam
Lemewd (FEAD. Keempar teor penpgelolaan hutan
tersebut, secara evoluuf berkembang sepak dan
mulai penambangan kaye (T'E) g sampai pe-
npelolaan ckosistem hutan atau FEM.

Tradisi pengelolaan hutan di Bolaang Mongon-
dow sendin, sccar evolutif, berkembang sesuai
dengan teon pengeloaan huran yang ada. i manz
diwali dengan pengelolaan huran vang masih ber-
sifar tradisional, karcna masyamkat di Bolang Mo-
mpmdow sendin dalam mengelola butan hanya
pada saat pembukaan lahan bamu dan saat mem-
butuhkan hasil hutan baik kayu mavpun non kayu
juna konsums: sendir,

Melthat latar belakang dacrah Bolaang Mo-
ngondow yang merupakan gabungan dan 4 eks
‘wapraja temyata sangat mempengani b tradisi pe-
npelohan huan di Bohang Mongondow, karena
mitsing-masing cks swapmp yang pemah ada me-
miliki kedaulian dan sistem pemerinmahannya
sendinsendie. Sehingya berbieara tentang teadisi
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pengelotaan hutan di Bolaang Mengondow udak
bisa lepas dari tradisi pengelolaan hutan di 4 eks
swapraja yang ada yum swapraja Bolang Mo-
ngondow, Bolaang Uki, Bintauna dan Kaulpang
Hesar.

Herkut i akan diceritakan mengenar teadiss
pengelolian hutan di masing-masing cks swapraj
yang permah ada di Bolang Mongondow,

+.1. Fks Swapraja Bolaang Mongondow

Eks swapraja Bolaang Mongondow didanu sub
ctnis Mongondow yang wilavahnya mehpun ke-
camatan-kecamatan Kotamobapu, Pass, Moda-
vag, Lolayan, Dumoga Bary, Dumoeg Tomur, Du-
moga Urtara, Pmaolosuan, Kotabunan, Pogar, Bo-
laang, Lolak dan Sang Tombolang.

Pada masa prascjarzh sekatar rahun 1200, pen-
duduk Dolaang Mongondow masih mmggal berke-
lompok. Jika ada suam kelompok yang akan smaq-
fien (mienchas/membuka suatu krwazan humn un-
ik dijadikan lahan perkebunan atau pemukiman)
selaly didahuln dengan pembuatan bemfang atan
pramontang, vakni membuat pant sclehar 2 meter
mengitan areal hutan yang akan dikelola/dibuka,
schmpga bantawg adalzh juga sebagai tanda batas
hutan vang akan dikelol. Kawasan hutan yang
sudah berada dalam gaos besseng stu sudah men-
adi milik kelompok si pembuat bentang dan ke
lompok Tain tulak diperbolehkan mengolbnya.

Al Kolaborast Kondts) Kebutanan Boliang Mongomdow

Sctelah arcal buman vang berada dalam pans
foefawy wtu selesan ditcbas maka scpanjang bekas
fostany laly ditanamis dengan pohon febaasy (fe-
waengy. Pohon foleany batangnya hanya schesar
peepelingan tangan omng dewasa deogan ting 2 -
b meter, tapn masyarakat memamhinga schagas
sumbol batas kepeomlikan tanah. Saat menanam
l'hnl:ll:ll:l batas selalo didahubo deoagan Dee-Taw se-
macam Chiper atau permohonan kepada Yang Ma.
I Kuasa oleh Doty atan seseorang yang diruakan
apar barang siapa yang meneabur atau memindah-
kin pulmn fﬂ.I!IJM.E‘ g akan ﬁufﬂy_gun atau ntu:ndgp—.:_t
kutukan mmord’ mo bwing, (hitam sepert arang),
iletararregg st deodamgg (Kurung seperti kunyit), yewmspaar
ma' sawnfon (carr seperti garam), fwwonod v’ Lo
(cheerap tanah bagas air hujan yang jatuh dan ntiean
atap, kimbutow in foleg (ditclan oleh ams ar) dan
wernfon in monfoyanad (dinndas oleh roh dewara).

Dengan semakin berkembangnya jumbah pen-
tuduk, lama kelamaan pembuaran bamtang di suam
arcal hutan yang akan dikelola sudah mampu di-
lakukan olch perorangan. Terkadang bortang per-
vrangan wa menyamar luas fosfase kelompok
Miasanya bowfang perorangan yang lasnya me-
v donfang kelompok dilakukan oleh orang
vang berckonomi kuat, vang mampu membayar
orangorang dalam pembuatan desting hingpa pro-
el monalen atau penumpasan hutan.

Melihar peckembangan yang demuksan maka
pacda masa pemenmeahan Rajp Bolaang Mongon
divww vang ke-16 Daroe Comchis Manoppo (1905
192H], dhkeluarkanlah peraturan rap bahwa setap




1 radish Manyarakat Dalam Pengrlobaan Votan Bolang, B

leegiatan s lang dan sk laos ada #jin dar
Raj melalui Sangad (Kepala Desa). Permohonan
syn harus dilampn denah perfang, yakm letak, luas
dan batas batas hutan yang akan dikelola. Bendang
vang sckimanya dinilai teralu luas dan ndak mem-
beri kescmpatan kepada desa atau kelompok lain
unmuk mendapatkan lahan ban basanya akan die
kurang oleh Rag. Suatu kawasan human yang telah
dikelola oleh Desa Pisang misaluya maka khan
vang baru dibuka it dinamakan Totabuan Diesa
Msang. Karena wilayah Bolaang Mengondow
merupakan gabungan dan Totbuan-Totabuan se-
hinggza nama Bolaang Mongondow bisa juga di-
namakan Tombuan.

Saat membubka lahan di hutan lebat, masyarakat
pereaya bahwa setap kawasan hutan dhjaga dan
diawasi oleh roh-roh para leluhur yait orang kuat
tempe dulu (bernama Bogan) yang m.:'npl:mlﬁu-
kan Tombuan atas ancaman musuly dan uar. Se-
hingga sctap peherian pembuatan bonmang ?«'d'l.hl.
diclahuhn dengan upacara “ Monidon™ yang dhlaku-
kan oleh “dukun® dengan membakar kemenyan
sambil mengucap kata-kata “Oipum™ atau permao-
honan kepada roh para lelubur yang menjaga hutan
it Oipum diveapkan dalam bahasa dacrah sebagai
benkut:

Buymngandon wai whi tanahekad Eow Gmbigon
Eaynan famo. . %
Kamei motcr hasemrcirilié intan ihanya sin Bominfunde’ &
anginr maninen, Boogoryaipa kam Ladwarny mamontat
Lrar smrennistlann)

Kom £gyrion larda

M%Hﬂhﬂmhﬂhlw“&ﬁnﬁw

Nim daenf deemmanty’ weoniai momale’ Bon Tidalmean
s b,
Tm_gu' mronmtcntfn” mofayak kon Eobrosan adi” o

i e

Y der st il leamwi o dangon posel mrobopad,
Bo liukaduipa ks kan bodito,

Ba’ agidan molgpal motompia

Artinya:

Para lefuhur yang menjaga hutan ini.
kami int bukan orang bun tapr adakih anak
CLCUIL.

Benabkanlal kama ven dan restu,

Membuka hutan yang para lduhur jaga.

Fami bBukan  bermaksod mengadakan  ke-
rusakan,

Sebab kama bermoiksud mencan sumber ke-
hidupan anak cucu.

Oleh scbalb itu jangan kami dimarah,

Dan m]nng gz k.

Terundar dan kecelakaan.,

Agar pekenan terdaksana dengan baik.

Areal hutan yang sudah ditumpas kemudian di-
bakar dan dibersthkan, setclah i dikapling dan
dibagn-bapkan kepada tap anppota kelompok
vang mrut dalam penumpasan. Setelah dikapling
taka tup batas kepemilikan lahan baru i kembali
ditanami pohon febaarg. Serclahnya, diadakanlah
penanaman dengan pad: lading vang discbut “mao-
nugal” Proses selanuinva fofabaan srolage i ada
vang lang=ung dipadikan tempat pemuokmman (desa)
tapn kalau hanva sekedar digadikan gofa’ atau kebun
maka disamping dyadikan tempat penanaman -
naman musenan scpert padi ladang dan japgung

27




Fradkl Mipgaralal Dabm Pengelobom ulan Bofamg M

serra palawspa, juga dilakokan penanaman dengan
anaman tahunan sepern kelapa, kopi dan buah-
buahan scpern dunan, langsat dan ambutan.

4.2, I:ks Bwapraja Bolaang Uki

Masyarakat Bolaang Uki berasal dan suku Bo-
lango vanu salah saw suku bangsa yang sckarang
un mendami Pantin Sclatan Kabupaten Bolaang
Memyrondow--tepatuya di Molibagu (sekarangibo-
kot kecamatan Bolaang Uks--dan sckiaenya d
wiliyah kecamatan Bolaang Uk

Menurut cataman sejarah, suko m adalah suku
pengembara yang berasal dan kepulauan Ternate
atu Barang Dua vang melakukan penalanan hing-
e ke kepulavan Sulawess, tepataya ch Pulau Lem-
beh. Dan pulau vulah kemudian menvebar hingga
mendiami Pantai Selatan Kabupaten Bolaang Mo-
wgrondow.

Teadis pengelolaan hutan di eks Swapmp Bo-
laang Uki sasgrat dipenpanuhn oleh latar belakang
masyarakatnya vang suka lhidup berpindah-pindah
fremnaden). Car hadup om alabat adanya pansp
dasar dar masyarakat Bolaang Ukt vang tdak mpin
diapah dan menaph. Dalam pengembanmannya,
mereka memggnmakan cara-cara tradesonal dalam
mienieu kan kawasan vang akan didsammya. Cara-
cara tradisoml s davwal dengan Sadklite (men-
mat mmh unuk mengetahin kesuburan anah).
Melalut cara mu mercka dapar menentukan layak

Analisk Kelaborasd Konded Kebutanan Rebang Muongrados

atau tdak suara kawasan ditempat dalam kurun
wakmu terreni.

Pada masa kerapan Bohang Uki, penpelolaan
maupun pembukaan suatu kawasan hutan masih
bergantung paca peranuran kerajaan Raja). Dalam
pencntuan suat kiwasan yang akan dikelola olch
masyarakat basanya dilihs dengan tahapan seperti
monasafe (survel) yang dilikukan oleh pombis (pe-
rangkat desa) ams perntah raja. Momasate dimak-
sudkan untuk mengetahui kelavakan kawasan hu-
tan agar bma dikelol atu bisa dibuka oleh masya-
rkar berdasarkan fungsi hutan menunit kearifan-
kearsfan lokal. Sctelah mclaksamakan  momasars,
perbirakan melaporkan hasilnya pada raja. Jika ragi
menyeuuinya maka masyarakat diperbolehkan
mengelola dan membuka kawasan hutin melabos
Suatu proses upacara acdat kemajaan yang di-
namakan wafuyes (mengajak satu omng yang ahl
mnl:fi-ru;;dann rovh I:,mmn wpan unuk mengetahui
a awasan hutan tersebut dug I-
fc{'.rulaﬁhhu'k:]. M L

_Dalam setap pencbangan pohon jugs selalu
thmulai dengan upacara rinsal yang dischut mofrhers
{memmta resu pada oh yang konon mendiami
pohon tersebut). Cara yang digunakan adalah de.
tipan menepuk pohon sambil mengucap syaie o
lam bahasa Bolango. Setelah upacama moibate di-
liksanakan bani kemudian diadakan penchangan
IIFJI'I-{!IIL Adapun teknik penchangan pohon yang
lilt:_:mplﬂul yakni dengan menggunakan feerhat {se-
jenis tangges yang dymnakan untuk mencapai bagi-
an tengmh pohon yang dianggap diameternya keeil
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dan mudah ditchang dengan menggrmmakan kapak).

\pabila pohon terschut tidak mmbang walaupun
wchih ditebang, mercka mempercaya babwa roh
vang bersemayam di pohon wu odak meresou pe-
nebangan tersebut. Unuk i meecka melaksana -
kan lagn upacara nrual wetbafe samipai pohon i
mmbang.

[Mada saat penebangan pohon dilaksanakan, me-
reka juga mengaman gepala-peala alam scperti me-
hhar bulan man vaitu kenka mereka melihar &
langit tidak ada bulan pada malam harn Hal m
dilakukan oleh mercka dengan muuan unmuk meng-
hindard sistk pada kayu atau bambu vang mercka
tebang. Kayu atau bambu yang diebang diawetkan
derggan cams memasukkannya ke dalam aie (sungas).
Hasil huran bask kayu maupun non kayu basanya
hanya unruk dikonsums: sendan.

4.3, ks Swapraja Bintauna

I'ada masa pemenntahan swapraja, masyarkat
vang mgn mengelol butan baik e untuk meng-
ambil hasil huean kayvu maupun non kayu atio
untuk dijadikan lahan barn, harus memint gm
tedebih dahulu kepada eaja melalui pombic per-
fanan. Basanra I,"fﬂm"}.r's 1‘.!111'Jﬂi:ln akan menchin da-
hulu kawasan hutan yang dmimta oleh masyaraka
untuk m tahun lavak tlaknya kawasan hutan
terschut dikelola. Setelah mendapat wan dan Rag,
masyarakat akan memuln pengelokan/pembuka-
an hutan dengan upacara adar yang disebut flafe.
Upacara adat dalam pengelolaan/pembukaan ba-

i
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tan (fibufa) sy dipimpin olch seorang s, yaiu
omng yang punya pengetahuan lokal tentang cara
menenmukan wakm  (ahkh  perbmtangan  lokal).
Sonaro senihn akan bertangpung jawab penuh ter-
hadap proses pembukaan/pengelolaan hutan dan
awal sampai selesas

Tradisi pembukaan/pengeloban hutan pada
masa swaprap Bincauna dikenal 2 cara, yaiou sod-
aye (penpelolan/pembukaan hutan secara ber-
gama-san yang diperuniukkan untuk sam orang)
dan makampia/ mondhuka (pengelolan/pembukaan
butan secara bergiliean). Dh dalam pengelolaan dan
pembukaan hutan sendiry, sebelum menebang po-
hom, masyarakat baasanya memalih weelebih dahulu
salah sam pohon yang sudah besar dan dianggap
sudah bisa ditcbang, Pencbangannya disesuaikan
denpan besamya lahan yang dperdukan. Peman-
faatan kayu hasil rebangan hanya sebatas unmk
konsumsi sendin, misalna untuk pembuatan -
mah, kayu bakar dan lain-lain.

4.4. Eks Swapraja [{air]i]ung Besar

Pada masa swapraja Kaidipang Besar, rakyat
vang mmn mengelola dan membuka hutan baik
untuk mengambil hasid hutan yang berupa kayu
mavpun non kayu serta membuka hutan unk
dnadikan lahan, hars memmta tzin rerdebih dahuly
kepada maja mclahn sangad dan pafudmrong. Brasa-
nya syarat-syarat yang dikeluarkan rap sebelum
membuka dan mengelola hutan adalah apar akyat
vang akan mengelola butan dan membuka hutan
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meng@di lhhan mampu mengelolanya sclama 5 ta-
hun secara berkesmambungan. Hal i sebagan sya-
ral agar mendapat sural kepenulikan lahan dan
Raja. Setelah mendapat wan dan map, rakyat tadak
langsung menpelola maupun membuka hutan me-
lamkan melakukan proses adat (upacara adat) yang
thpunpin aleh seoring faspgede vailu scseorang
vang dangeap punya kelebihan datam meneotukan
wakiu vang bak dengan melihat gegala-gejala alam
vang ada/pengetahuan lokal Tam upacara adat
vang dilakukan pertama-tama yattu mengpaniung-
kan kapak di pohon beringmn besar vang terdapat di
kavwasan hutan terschur. Apabala kapak vang da-
pantungkan terscbur tidak jatuh selama 3 han dan
pohon bermygn maka danggap sudah mendapat
resm dan penunggu hutan yang meocka percaya,

Kegman selanutoya yang dilakukan ialah srolr-
Sfuto (pengelolaan/pembukaan buman secara ber-
s -samra). Kepmtan wn jupa melalui upacara adat
vang dipmmpm oleh scorang pangrsba.  Busanya
pembukaan/penpgelolaan hutan yang berupa pene-
bangan pohon dengan kapak ddakukan terdebih
dahulu oleh pamgeeba, Pamgeoba sendin akan ber-
tanggung jawab techadap proses pengelolaan dan
pembukaan hutan dan awal sampan selesan.

Dalam kegmtan penchangan pohon, basanya
mereka akan menyiakan tegakan-tepakan pohon
di dalam kawasan yvang mereka kelola atau buka
dengan maksud sebaga cadanpan-cadangan po-
hon yang bisa dimanfaatkan di masa yang akan
datang. Kavu yang dihasilkan dan pohon-pohon
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vang ditcbang hanya digunakan untuk pembuatan
mumah, perahu dan schagamya.

Menyrmak tradisi penpelolaan hutan di ke
dacrah cks swapraja seperti di atas, menumukkan
bahwa dalam tradisi pengelolaan hutan di Bolaang
Mengondow ndak lepas dan tradisi perladangan,
karena masvarakat dalam mengelola hutan biasa-
nya hanya dilakukan pada saat membuka hutan
unwk diadikan ladang, selam untuk memungut
hasil butan berupa kayu (faber) maupun non kayu.

Petladangan sendin dikenal sebapas ssrem ber-
cocok anam paling mwa dan sederhana di daerah
trops yang dicirikan oleh pembukaan hutan de-
ngan cara tehas-bakar (shech and burm), peoanaman
mnaman pangan @mepa pengolaban tanah serta
et pupuk dan obat-obatan dan pemilihan roms.
Pergihran rotasi dilakukan dengan cara sctiap bi-
dang ladang ditanami banya sclama kurun 1-2 1a-
hun dan selanputnya berpindah ke lokas: lam agar
bekas ladang mengalan penphutanan kembah dan

Seterusnyd sampal suate saat kembak lag ke lokas
semula.

Prakick peradangan ch berbagar daceah di In-
doncsia sendin cukup beragam, baitk menyangkut
jemus tamaman, sotasi hdang, perlakuan terhadap
lahan peradangan pola pemukiman, organisasi so-

~sial peladang dan scbhagainya. Terdapat berbagai

verst mengenas perkembangan peradangan di In-
donesa dantaranya menuat Sudanwono lardjo-
soediro dan G, Vink dan Hardjosoedo {1978)
yang melhihat perkembangan pedadangan dan dua
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cirl pembeda, vak rotas pedadangan dan orpa-
misast sosmal Berdasae dus oo rersebu perladangan
dapat dipolongkan ke dalam 3 (tyga) tmphatan per-
kembangan. Masing-masing tingkat perkembang-
an dapat chlihar pada perladangan suku-suku no-
maden sepernt sebagian orang Sakai yang roms:
pechadangannya  sangat  pamang.  Pedadangan
orang Dayak vang tinggal menetap di rumah pan-
aang denpan rotast lebah pendek, peladang vang
sudah twggal menctap dalam nomab-rumah ter-
pisah dan menpembanghan tanaman keras pems
perhadangan.

aementara e Vik [1984) mehhar perkem-
hangan petadangan berdasatkan pedakuan ter-
hadap tamh ladang, dan atas dasar i menye-
butkan 4 {cmpat) benmk atau tahap perkembang-
an peradangan, yakm ladang huan, ladang be-
hikar, ladang belukar buatan dan ladang kebun
tanarnan tahunan. Pada ladang butan, pemulihan
kesuburan sepenubnya diserahkan pada alam fan-
pa perdakuan apapun. Pada ladang belukar terdapat
perlakuan terbadap tanah ladang yakm membeac-
kam pemns tanaman tertendu tetap hidup, comohnya
peladang dh pepunuyzan Soppeng (Sulawesy) yang
membmckan Laweaewa planes tetap Indup untuk
membanm mempercepat penuiupan tanah pada
saat lndang dirmggalkan. Pada ladang belukar buat-
arn, perlakuan lebah mau vak berupa penanaman
panaman jens ot atau cepat tumbuh uniuk
mempercepat pembelukaran bekas ladang, sepeen
penanaman wary (Fikivwr g0 dan dadap (Erny-
thriva 5 olch peladang di Buton Sclatan, atau nie
(Yesbawia grandifford) oleh peladang di Tunor, Pada
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ladang kebun tanaman thunan, pedzkuan tanah
bekas ladang berupa penanaman tanaman perla-
dangan seperts karer, kopy, kelapa dan schapainya,

Tradist pedadangan di Bolaang Mongondow
tila dilihat dart perspektif peckembangan per-
ladangan di atas sangat didominast oleh dua cin
pembeda, yaitu rots peradangan dan organsas
snsial dimana rotasi perladangznnya sedikit pan-
jang, sedanghkan pada organisast sosial masyac-
katnya sangat terkat dengan sistem dan amran
kerajaan,

Pada awal Bab 4 i telah dibicacakan tentang
trade pengelolaan huran di Bolaang Monpondow
Khususnya oi 4 (empat) dacrah cks swapraj yang
pernah ada. Dari tradisi penpelolaan hutan oleh
miasyarakat Beolaang Mongondow menunjukkan
babwa mereks memandang hutan bukan hanya
lari hasill hutan yang berupa kayu (tmber) iy me-
lihat hutan dari tepakan-tegakan komersial saja me-
lumkan mercha mehbar hutan sebagm sat bagian
tkosistern yanp kompleks dimana hutan reckait
denpan sistemesistem lain seperti sistem sosial,
politik, ekonorm maupun sistem lan seperti per-
taman, perkebunan dan peternakan. Dari sistem
ity maka lahir pula fungsi lokal hutan bagi masya-
rakat Bolaang Mongondow diantaranya schagai
tempat ritual kebudayaan masyarakat lokal sebagai

pengamr tata asr, sehagan sumber pakan ternak dan
hings1 lainnya.

Bagn _masy:ralr.ir Baolaang Mongondow sendicy
antara idang pertanian dan kebutanan saling ter-
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kair crat dan nvans tdak ada sekar pembatasnya.
Flal su dikarenakan p:rsp:kﬁf THASYATA kar di Pa-
lang Mongondow vang memandang hutan se-
bigrn sam kesaman ckosistemn dimana antara hutan
dan ladang punya korelas yang sangai kuat untuk
menungang et produks schingga hasl dan
kadang dan sawah dipandang sebagman hasd hutan i
senhin. Tentunya hal-hal di atas mengandung nila:
keanfan lokal vang sangat inppi schingga hutan ch
samu =81 mampu memberikan kesciahieraan bag
muasyarakat dan di sist lain kelestarmnnya tetap ter-
g (wesfwnabie), Dagl masyamkar Bolang Mo-
npondow ppa berlaku sstem tenunal adat hal
ditandai dengan adanya kepenilikan tanah kolekuf
oleh sekelompok masyarakat bak 1w oleh ke
lompok marpa, kelompok pesids atau sejemsnya.

Kepemilikan koleknf yang dimaksud misalnya
schidang manah yang dikuasa scscomng tetag
mnaman yang ada di dalamoya dohka orang lam.
Hal wi dimungkinkan karena adanya milar-mila hu-
kum adat yang bedaku secarm mumun temunn. D
cks swapraja Bolaang Ukt senden, sistem peagua-
saan fanah secara bersama dikenal dengan ham-
paran persauan dimanz diawah dengan pembuka-
an hutan secan bersama-sama oleh kelompok po-
sl (kelompok potong royong) kemudian dikelol
secara bersama-sama pula dan kepemilikannya pun
accara bersama sama (kolekuf).

Hal semacam mu memumukkan suan keanfan
lokal aras sixtemn pPrograsaan tanah Ifn:nun:f) d
Bolaang Mongondow. Dengan penguasaan anah
secara koleknf akan rerhandan kendakadidan dalam

At
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pendistribusian tanah sehingga dengan sistem ter-
sebut tidak dhkenal lagi adanya man analu Artinya,
semua rakyat mempunvar hak atas kepemilikan
tanah dan dalam pemanfazan anah,

Hak-hak ulayat di Bolaang Monpgondow sepern
sistem tenunal adat radi kini secara perdahan-lahan
mular terkokis oleh adanya sistem bana akibat pem-
berhibuan hukum Barat, terutama dalam sistem
agrama yang kita anut sampa sckarang mi. Dan
celakanya lagn di Bokang Mongondow sendin hak-
hak ulayar arau adat sampai hari nu masih menjad
perdebatan pamang terutama yang menyanghut
ada dan tdaknya hak-hak crscbut menurur per-
L[S MASHIE- aAsig,

Pada masa peaduduban Belanda dan Jepang,
tradis: pengelolaan huran sepert di empat eks swa-
praja stu tetap terppa kendan ada penckanan dan
pihak penpaah Yang paling menonjol pada masa
pendudukan Belanda mlah adanya kontrak kerja
{rarferelaring) antara prhak Belanda dengan pihak
pemenmtah kemjaan uniuk penggunaan schagian
lahan perkebunan schapar ondermaseing, scpert
wndderuawriig kelapa di desa Lalow, kecamaran Lolak
dan omdbermaming kopt di kecamatan Modayap, Se-
mentara iy pada masa pendudukan Jepang yang
palmg menonjol yai mewapbkan masyarakat un-
ruk menanam kapas dan jute disamping padi. Se-
mua iy dimaksudkan unmk mendukung pepe-
rangan vang dilakukan pemenntah Jepang dimana
kapas dan ute dipumakan sebagm bahan pembuat
pakamn perang dan padh digunakan scbagai ca-
dangan makanan perang (suplai lopstk perang).

ar



Tradisi Mayarakat Dalim Pemgeioban Hutan Botmng M

Tradisi ataupun keanfan lokal masyarakar Bo-
laang Mongondow dalam pengelolaan sumber-
daya alam khususnya pengelolaan buran mula ter-
kikss pada masa pemenintahan Republik Indonesia
dan mencapai puncaknya ketika rezim Onde Baru
berkuasa, di mana fungst lokal hutan yang menjads
tracdisi turun temurun masyarakat Bolang Mo-
ngondow dirubah pemerintah dengan fungs: pro-
tuks dengan menckankan pada tarpet produks
hutan berupa kavu (folerd dan nyacs mdak mem-
pertimbangkan fangs butan vang hun apalagn
fungsi butan bag: masyarakat lokal /adat. Bahkan
di Bolaang Mongondow sendin sampar sekarang
tidak ada pengakuan pemenntah rerhadap hak-hak
ulayat. Hal i sungguh sanpat wonis jika melhat
latar belakang terbenknya kabupaten Bolaang
Mongondow yang peru melewati penggabungan 4
(empat) eks swparp yang penah ada, Dan st
sudah jclas bahwa masyarakat Dolaang Mongon-
dow adalah juga masyarakat adar yang tenmunya
punya hak-hak ulayar terutama tanah adat/ulayat
serta kestimewaan yang sepadan dengan dacrah-
dacrah yang lan.*

Bab 5
KEBIJAKAN KEHUTANAN
DI BOLAANG MONGONDOW

JAUH sebelum Negar Kesatuan Republik Indo-
nesa terbenmuk, bangsa i dikenal dengan kekaya-
an sumberdaya alamnya yang berlmpah Hal im
telah menank negara-negar Bamruntuk berlomba
memanfaatkan kekayaan sumberdaya slam Indo-
nesm fermasuk mmtmniz-ﬂ hasd hutan. Mereka,
terutama penguasa kelonial kah it mengFangpEp
bahwa hasil huran berupa kayu adalah yang paling
cepat mendatangkan uang. [2an kun, pandangan
kolonial seperti su masih pola menghinggapi
seabpan masyarakat lata bahwa kayulah satu-
satunya hasil hutan vang bisa mendatangkan vang,

Apabala kita menengok ke belakang, ki bisa
melihat bagiemana kebykan bidang kehuranan
b ar i masa akhir abad ke-18 Rala wu eks-
plostast hasil hatan berplan apa adanya aopa me-
ngeml permanfatan dan pengelolaan sumberdaya
hasil hutan vang berkelimuan Dalam arti kara,
manajemen hutan saat m hanya memandang hu-
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tan schagai semata-mata tambang kayn. Bersama-
an dengan au, pada akhic abad o pula, kondis:
hutan khususnya di Pulau Jawa sebeamyas menga-
lams degeadas: yang sangat seous, Kealaan i ten-
e sap menpancam kepeotupgan pomcontah Hin-
dm Belanda akan pemenulin kebutnhan bahan
baku kave puna kelangsngan peansahasn perusa-
heaan kapal kayu yaog mesgndalkan pasokan kayu
patnclaen huatam alam (S, 105 Aelilat kondis:
denmikian maka pemecntale kolomal Belanda ke-
monchan mengngbat Fleoman Willem Daendels se-
bagar Guberour Jesdeal Dhnda Belanda i awal
abiad ke 19, teparoya pida tanggeld 1 fooaan T80,
vang salab sat tugaoya adabab mengnins persal-
an keburanan, Daendels dipaskan unmuk mereha-
bilitasi kawasan hutan melalus kepaatan reforestas
padda Eaban-Ehan hatan yaog meogbom depradas:
sers, Daendels kemuiduing menpeluackan kebnjak-
an dengan membentk Dyewst pon ber Boschesen
{Jawatan Keloranan), yang beoupas membuat pe-
rencamaan reflocesms uniuk kawasan hutan yang
menpalam delorestas dan meageluarkan peratur-
an mengena kehutanan yang membatasi pemben-
an pn penchangan kayu o serta memben sanks
pidana bag penebangan kayu @t tanpa seijin Ja-
watann Kehutanan, Kebijakan e lale dikuts de-
nEL keluamya Peraturan I’L-.Immp u Hurmn di
Jawa (MNurjaya, 20001 ).

Kebipkan yang didakukan Daendels dengan
melakukan reforestas dan menctaphan peramman
vang membatasi chsplottas: sumberdaya hutan jat
di Jawa dipandang sebapai aval dan kepatan pe-
ngelolaan hutan vang menggunakan eknik ke-

+{
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hutanan dan kelembagaan modern di Indonesa,
terutama setelah Daendels membentuk Dienet iow
her Baschwesen (Jawaran Kehutanan) yang diber ke-
wewenang uniuk mengelola huran po di Jawa (Su-

pardi, 1974).

Kebnakan Daendels i memnupakan sejarah awal
lahirmva salah sam kebrmakan di badang kehutanan
vang pemah ada di Indonesia. Kebyakan iy, dalam
perkembangannya kemudian, banyak melabirkan
berbagai peraturan-peramin di budang kehutanan
sehaga wupud instrumen kebyakan di masa kolo-
il Belanda, dantaanya hhimya Undang-undang
Kehutanan (Baschordenantic roor Java en Madsers,
[ 865} dan Manado sehapai salah sat daereh diluar
Pulau Jawa dan Madura vang diberdakukan <lgrs-
msche Reglement. Namun hingga pasca kemerdekaan
wegara Republik Indonesia, perubahan kelijakan
di badang kehutanan ila dipandang dan landasan
filosofis, sosiologs, cholopis dan landasan yundis
ndak mengalaonu perubahan mendasar.

Perubalan memdasar terutama yang berkaitan
dengan penguasaan, pemantaatan dan pengelolaan
sumberdaya hutan yang adil dan berkclanjutan--se-
bapan wugud 'Frl:r:-':.'p:ii lan !I.I:I.I!I."I.'[flll.‘EtE.E'i. dhan kthi'pl‘.-
ain nasional di sekior sumberdaya alam, hanya ter-
lihar pemabarannya lewat dikeluarkannya berbagm
peratunn penmdang-undangan tentang sumber-
daya hutan Indomesa dengan memperalar konst-
st negarn, teratama Undangundang Dasae 1945
pasal 33 ayat 3.
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Telah dipahami bahwa Undangundang Daszr
1945 adalah dasar negara yang merupakan landas-
an bag peraturan perundang-undangan yang ber-
laku, dan bersama denpan pasal 33 ayat 3 menpad
bagian rujukan dan berbagas peraturan perundang-
undangan yang berkutan denpan  sumberdaya
alam, termasuk sumberdaya kehutanan di dalam-
THVAL

Sebaga landasan dan berbapar peraturan per-
undang-undangan terutama yang berkatan dengan
sumberdaya alam, ndak terkecual bulang kehu-
tanan, vang dumplementas dalam kalimat: “Bume,
arr dan kekavaan alam yang terkandung dulalamnya
dikuasai oleh negara dan dipergunakn uniuk scbhe-
sar-besamya kemakmuran rakyat”—yvang kemudsi-
an dijabackan kembali ke dalam berbagas bentuk
kebnakan--masih saja belum bisa memberikan aru
apa-apa pada kesephteraan rakyat, terutama bagy
warga masyarakat yang berada dh desa-desa diseki-
tar dan di dalam kawasan hutan. Ini pulalah yang
dialami oleh masyarakat desa atau huran di dacmah
Bolaang Mongondow Propins: Sulawes: Utara. Se-
baliknya, justru yang ditonjolkan adalah penere-
mahan “Hak Menpuasai Negara™, dmana sumber-
daya alam dimliki sccara mutlak oleh negan,

Telah kara ketabui bersama bahwa peraturan
perundang-undangan yang mengratur tentang sum-
berdaya alam adalah menepakan bagan dan kebr-
pikan tentang penpelolaan, pemanfaatan dan pe-
nguasaan sumberdaya alam. lns berarts bahwa per-
amran perondang-undangan di sektor kehutanan
adalah juga merupakan bagan dan kebyjakan ten-
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mng pengelolzan, pemanfaatan dan penguasaan
sumberdaya butan, Mesk dalam hal u, kebijakan
yang ada hasya memiliki makna dalam arti sempit
saf, vakm kebiakan yang masith hams dijabarkan
lapn dalam berbagai peraturan perundang-undang-
an. Kebmakan yang dimaksud di sim dantaanya
ULD 1945, Ketetapan MPR dan Gans-garis Desar
Halumn Nepara (GBHKN), ataupun smplikasmya
yvang dijabarkan olch Pemermiahan Dacmbh ke da-
lam Perauran-peraturan Daemh (Bolaang Mo-
ngondow] menyvanphkut dengan kehutanan.

Tap MR merupakan produk hukum yang di-
hasilkan sudang umum dan sidang tahunan MPR.
Tap MPR wu sendin antara lan menghasilkan
GBHN yang memuat konsepsi penvelenpparman
negara schagai pedoman bag scluruh rakyat Indo-
nesi dakam melaksauakan penyelengriran negara
dan mclakukan hngkal-langkah penyelamaran,
pemuliban, pemantapan dan pengembangan pen-
bangunan schuma lma @bhun ke depan puna me-
wujudkan kemajuan di segala ndang sepern apa
vang telah discbutkan dalam bagan menmbang
Tap. MPR NodV/MPR/1TPP enang GRHIN Ta-
hun 1999-2004. Sedangkan pelakzanaan GBRHN
thruangkan dalam Program Pembanpunan Nasio-
nal lma talwin (PROPEN AS) vang memuat uratan
kchiakan secara ninca dan terubur vang ditctapkan
oleh Presuden bersama Dewan Perwalalan Rakyat,
dan dirinci ke dalam Rencana Pembangunan Ta-
human (REPETA) vang memuat Angyaran Pen-
dapatan dan Belanja Negam (APBN) vanp ditetap-
kan Presaden beesama Dewan Perwakalan Rakyar,
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Terobosan baru dalam hal pengelolaan sumber-
daya alam atau hutan sebenamya telah ada sepern
terdapar pada mstrumen  kebijpkan yang ter-
kandung di dalam Tap, MPR No IX/MPR/ 2001
tentang Pembaruan Agrana dan Pengelolaan Sum-
berdaya Alam. Tap tersebut secara tegas telah
membenkan warna yang menjraal peraturan per-
undanp-undangan yang menpamr tenlang penge-
lolaan sumberdaya alam (bersama agrara) dengan
melihat kembali dan belajar dan penygmlaman yang
pengh terqade. Bagman “Meumbang” dalam kete-
tapan iy memuat pilaenidac 1) Pengelolaan sum-
berdaya alam dikelola dan dimanfaatkan secara op-
timal bagn pencrasi sekaray: dan peneras men-
datang dalam rangka mevopudkan masyamhat add
dan makmur. 2} MPR mempunyan nugas konsteou-
siomal untuk menetapkan arh dan dasar bag pem
bargunan nasiomal yang dapar menjawab berbagai
persoalan kemiskinan, ketmpangan dan kendak-
adilan sosul ekonoma rakyvat serta kerusakan sum-
berdaya alam. ¥ Penpelolan sumberdava alam
selama o telah menimbulkan penprunan kualitas
[mgkungﬂm kenmpangan struktur penguasaan, pe-

mihban, penppunaan dan pemanfaatannya serti
muumlmhn bedbagal komilik. 4] Peraturan per-
unthanyz-undangan vang terkair saling tumpang tim-
thih. 5) Pengelolaan vang adil, berkelanuian dan
ramah lingkungan hamus difakukan dengmn cara
terkoordmas, terpadu dan menampung dinamaka,
aspirasi dan peran serta masyarkat serta menye-
lesatkan kemfhik. 6) Arah dan dasar pengelolaan
sumberdaya alam masih retap membunthkan ko-
mutmen polink yang sungpuh-sungguh.

+
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Bersama amanat dan ketetapan ou yang masih
harus dilaksanakan termakiub dalam pasal 5 ayar 2
vang menychuthan arh kelnjakan dalam pengelo-
taan sumberdaya alam, yakne:

a. Meakukan pengkapan ulang terchadap berbagm
peramran perundang-undangan yang berkastan
dengan ptngclniun mhur:hl.'i am dalam
rangka sinkromizas: kebsakan antar sckor yang
berdasar sebagammana dimaksud pasal 4 kere-
HPH.H. ﬂ't.l‘..

b. Mewuudkan optimalisasi pemanfaatan berba-
a1 sumberdaya alam melalu wlentifikasi dan m-
ventansas kualitas dan buantims sumberdaya
alam sebapai potenst pembanganan nasonal,

f

Memperluas pemberan akses mbormas kepada
masyarakat mengenas potenst sumberdaya alam
dh daerabmya dan mendorong tweraujudnya tek-
nolog ramah npkungan termasuk teknolog
rrachz=ional.

il. Memperhankan safat dan karmakiensuk dan ber-
baga: jems sumbendaya alaim dan melakukan
1.||'r:|,1l,ra ppaya menmgkatkan mba ambah dan

aya alam terscbur

e, Menvelesakan  konfhik-konflik sumberdaya
alam vang nmbul selama m sekalipus dapar
mengantisipas: potens: konflik di masa men-
datang guna menjamm teraksananya penegak-
an Iulfum dengan dudasarkan ams prusip-pnn-
sip schagamana termaktub pasal 4 kererapan
.
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f. Menpupayakan pemubiban ekosistem yang telah
rusak akibat ckaplodtast sumberdaya alam secarz
berlebahan.

g Menyusun steatepn pemanifaaan  sumberdaya
alam yang didasackan pada opimalisasi manfazt
dengan memperhatkan potensi, kontribusy ke-
pentingan masyarakat din kondast dacrab mau-
pun masonal.

Pergturan perundang undanpan yang: menyang-
kut sumberdaya alam dan agrara uniuk sclanjutnya
hamss mempuk pada ketetapan un, tlenmban juga
rentang latar belakangnya, Tentang pemturan per-
undang-undangan yang sedang beraku serta yang
sudah terudn selam i temniama yang beckatan
dengan penguasaan, penpelolaan dan pemanfaatan
|sumberdaya alam) tetap menpdi pertonbangan
dalam keterapan o Uniuk hal sm pemenintah se-
gera mengatue pelaksanaannya sert mencabut,
merubah dan/amon menpgrantikan semua undang-
undang dan peraturan pelaksamaannya b wlak
spjalan dengan ketetapan i, schagaumana ketetap-
an pasal 6 yang menyebutkan: “Menogpskan De-
wan Perwakilan Rakvat bersama Presaden Repu-
bhk Indonesim untuk sepera mengatur lebih lanpre
pelaksamaan pembanoan aprarm dan pengelolaan
sumberdaya alam serta mencabut, mengubah dan/
atau menggrani semua undang-undang dan pee-
aturan pelaksamaannys yayge tdak sejalan dengan
keretapan mi”, Namun denukin, ketetapan i
akan kelilangan tanognya apabala dalam penye-
lenygraraan negara mendapatkan skala priontas ter-
belakang, dv s lam kebyakan dan kondes: yang

i
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dinzksud dalam ketetapan i sangar mendesak
unuk menjadi perhatian umama

Tentang kebijakan pengelolaan hngkungan bi-
thupr dan sumberndaya alam telah duntegrasikan ke
dalam GBHN, sepk GBHN 1 (1978-1983). Ma-
sing-masmg GBHN dan REPELITA memhik
Bab yang khusus berbicara tentang hnghungan -
dup, termasuk di dalameya kebyakan rentang ke-
hutaran. Namun dalam pelaksanaannya, berbagu
kebiyzkan peneruah teescbut mclerskkan per-
wumbuhan ckonomi di aras sepala-palanya. Sekior-
sektor law seperts sektor keamanan, teknolog, so-
sial, pemdidikan, budaya dan Ingkongan ndup di
arahkan dan harus mendukung pertumbuban eko-
nomi, Pengembangman chonemi didakukan dengan
pendekatan modal besar, terpusat pada beberapa
konglomerat  dan hasil-hasiloya  lebih bangak
mengalic ke Jakarm sebagai sentm ckonoonm nasw-
nal. Ekononn dacrah mavpun ekonoms masyan-
kat vang berada di wilapah-walayah kaya akan sum
berdaya alam justeu sangat merana, [ ss lam,
koaudisi linghungan bidup dan sumberdaya alam
semakin mengkhawatickan (Sembinng dkk, 1999).

Dan pesgralaman yang telah dilalui dalam pe-
laksanaan pengelolzan sumberdaya alam (khusus-
wya dani perspebif kebijakan) yang peruah ada di
tareh air kim, tenmanya bisa dombil bebeeapa pe-
lajaran gum memperbatki produk kebyakan kita ke
depan yang lebnh relevan denpan kondisi masya-
rakar, Mamun, apakah saac i kit telah meliar hal
i jauh ke belakang, sementara i sis lan pe-
micringah telah mencoba menjawab kekhawatian
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berbagai piiak terhadap kondisi lingkungan hicap
dan sumberdaya alam yang saat ini telah menjads
is nasional bahkan mternasional? Jawaban peme-
rintah atas kekhawatiman tersebur diinteprasican ke
dalam arah pembangunan serta kebmakan sumber-
daya alam dan lingkungan hadup dalam GBHN
1999200, Pada mntinya, yang termuat dalam GB-
HN tersebut berkaitan dengan pengeloban dan
pemanfaatan sumberdaya alam dan linghungan
bcupy, yakn:

1. Mengelola sumberdaya alam dan memelibara
daya dukungrya agar bermanfaat bag pening-
katan kesejnhteraan mkyat dan gencras: ke ge-
Meras.,

3

Mlermmgrkatkan 11rr.-.|:n.1ufanmn potensi sumber-
daya alim dan lngkongan hidup dengan me-
lakukan konsecevasi, rehabilitas: dan penghe-
matan pengganain, dengan meneraphkan k-
nologi ramah haghkungan,

3. Mendelegiskan secara bertahap wewenang
pemerintah pusat kepada pemerimiah daerah
dalam pelaksanaan pengelolaan sumberdaya
alam seeara seleknf dan pemmelbaraan Log-
kungan hdup schingpa kualitas ckosstem te-

tap fenapa.

4. Mendayapunakan sumberdaya alam untuk se-
besar-besarnya  kemakmuran mkyat dengan
memperhatikan kelesgaman lungs dan kesem-
bangan lingkungan lndup, pembanguoan yang
berkelanqutan, kepentingan ckonom daa bu-
dava masyarakat lokal, serta penataan mang,
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Menerapkan  muchkatoc-mdikator yang me-
mungkinkan pelesianan kemampuoan keter-
baliann dalam peryelolan sumberdaya alam
vaig dapat dipechbalaos unmk mencegah ke-
rusakan vang tidak dapar dipulthkan.

Mengembangkan perekonomian yang bee-
orwentas global sesum kemapan ehnolop de-
ngan membangin keunggnilan kompenif bee
dasatkan keungpulan komparanf nepara mar-
tum dhan aprars sesuar denpan kompetensi dan
produk ungpulan di setap daecmh, rerotama
pertaman dalam arn fuas, kebutanan, Kelatan,
pertambangmn, panwesata dan mdustn kecil
dan kerapnan eakyat.

Menprembangkan kebsjakan mduste, peeda-
pangan, dan mvestasi dalam  eanpka  me-
nmgkatkan dava samp global dengan mem-
buka aksesbilitas yanp sama techadap kesem-
patan kerja dan berusaha bagr segenap rakyat
dan seluruh dacrah melalu keunggulan kom-
petf terutama berbasis keungpulan sumber-
dhava alam dan sumberdaya manusa dengan
menghapus seprala bentk diskommas: dan
hambatan.

Mengembangkan kebmjakan pertanahan untuk
memunpkatkan pemanfaatan dan pengpunaan
tamah secara achl, transparan, dan produktf
denpan mengutamakan hak-hak magyvarakat
setempat, termasuk hak ulayar dan masyarakat
adat, serta berdasackan tata ruang wilayah vang
serast dan seimbang.

Melakukan secara proaktsf negosiasi dan kena
sama ckonom bikateral dan mulnlateral dalam
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rangka meninpkatkan volume dan ndai ekspor
terutama dan sektor industn yang berbasis
sumberdaya  alam, serta menank  mvestas
finangsial dan mvestast asing langsung tanpa
micrugikan pengusaha nasonal,

10 Pembangunan daceah mempercepat pemba-
ngunan pedesann dalam rangka pemberdayaan
masyarakat terutama petans dan nelayan me-
lalw penvedian prasarana, pembangunan sis-
tem agribisnis, induste keol dan keeapinan eak-
vat, pengembangan kelembagaan, penguasaan
teknaolom, dan pemantaatan somberdaya alam.

Arah pembanguman saat 1 wyEpm menampak-
kan adanya reformas th segala bidang antara lam
pang berkatan dengan pengelolaan serm peman-
faatan linglungan ndup dan sumberdaya alam,

Secarz umum kebyakan pembangunan teesebut
menuntut adanya kesclarasan dan kescimbangan
antara pooduktivitas, kualitas hogkengan/50DA
dan kesejahteraan rakyat, sehingpa dapat Mmercapal
pembangunan yang berwawasan lingkungan, adil
dan berkelanpuian dalam pengelolaan secta peman-
faatan loyrkungan hidup dan sumberdaya alam.
Diabaikannya salah satu obyek tersebut akan sza-
ngat mempenpgrmubil yang lannya, kirena pem-
banguenan vang berwawasan kngkungan, adil dan
berkclanjuran tudak akan tercapal Sebagamana
vang terjadi saar it dmana kompleksitas permasa-
lahan dalam pembanguman hnghkungan ladup dan
sumberdaya alam semaken membuka lebar mang
potensi konflik baru dan membuka kembali kon-
flik lama yang belum sempat teratas: khususoya di

1
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daceah vang polens SLLI.'['LhL"'I.'IJH}'H alamnya melm-
pah. Oleh karena itu, keselarasan dan kesermbang.-
an ketya objek tersebur harus menyann denpan
berbaga: perangkat kebijakan yang lebith opera-
sicmial sepert undang-undang, peramran pemernn-
tah, peramean peliksanaan lunnya dan pengem-
baingan mstius Mavpun program.

kuesadaran ataupun komitmen vang telal ofi-
bBangun teescbut cukup subit dwbor apa dan sejauh
mana dapat dilaksanakan oleh pemenntah. Hal im
dikarenakan banvak pbak punya kepennngan klu-
sug terhadap sumberdaya alam [baca: hutan| se-
bz penabarannya pada tungkar yang lelnh ope
rasional, babkan pelaksanaznnya di tmgkat daerah,
cenderung mengalami lebih banyak hambatan dan
aantangan apalala ketedibatan dan aspirasi banyak
pihak tidak dipechatikan dan diperiimbangkan da-
lam operasionaluya. Sementara dalam penpelolzan
sumberidaya butan, transparansi dan demokeabsas
sangat mencentukan dalam menelurkan berbapai
perangkat kehijakan vang memiiki akuntabilias
pubhk atau bahkan sampai pada masyarakat lokal/
setempat. Olch sebab s, penjabaran kebyakan
nastonal yang dilengkapt dengan perangkat opera-
simlnya sangat mempengaruhi pelaksanaannya di
daerah, rerutama dalam mengumplementasikan ke-
byakan serea berbagar pemnwan perundang-un-
thanean,

Berhapn kebapakan negara terschut diaksana-
Ean aleh masmp-masing instansi pemerintah wa-
laupun di sisi lain, terutama vang menvangkut br-
dang kehutanan, tdak luput juga dan kebipkan

=
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yang dilaksanakan cleh mstans ban, Sunpguhpun
begamu, khusus kebijakan di bidang kehomanan di-
operasikan olch Departemen Kelwitanan vang d-
prmpin seorang monten lengkap dengan pama
dinennya yang terkadang suka berulah strukoue
dan komposisinya.

- 14 % H‘ﬂl.‘l-!-ng' Mml._;{nmlnt dalam H{-‘I'liiil kan
HEI'IIJ.I.ﬁnnn

seputar kebyakan kehutanan nasional khusus di
daerah Kabupaten Bolaang Mongondow hanya di-
andhisa secara spesifik saja dengan melibat fungs-
Fumgsi hutan yang ada dalam imlerpretass, perseps
ian implementas cleh pemenniah daeeah Bolaang
Mongondow.  Sebmgamnana  pembagman  fungs
hutan vang telah duetapkan dalam Surat Ke-
putusan Menten hehutanan No, 452/KPPTS-11/
1999 tentang Penumukan Kawasan Hutan dan
Peraran di Wikayah Propimsi Sulawes Ui schuas
LA15.070 ha, Kabupaten Bolaang Monpondow
Fang memidiks hutan seloas 52587009 ha menomt
fungsinya terdin daree

® Hutan Suaka Alam P 190129235 ha
* [Hutan Lndung ¢ 9RA4,08 ha
& [Hutan Produksi Terbataz @ 16542972 ha
® [lutan Produksi Tetap ¢ 5062580 ha

# Hutan Bakau 500000 ha
# Hutan Konversa 1507895 ha

na
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Luagan wn masih ditambah luas Areal Penggu-
naan Lam (APL) scluas 24271950 ha schinpga
heas chratan berdasarkan fungs: hutan mengad
T63,589.95 ha. Jadi total luasan fungst kawagan
huran rersebut mencakup 60% dan loas wilayah
dacrah Bolaang Mongondow berdasackan data I
nas B ehutanan dan Peckebunan Huh:ng Mongon-
dow.

Potens: hutan yang demuikan luas ¢ Bolaang
Mongondow i sebenamya sudah mengalami pe-
nurunan (akibat deforestas), Tercatar sepk mhun
1982 hanggm tabun 2001 (hamper 20 @mhun) me-
ngalang  penurunan/penyempitan uas  kawasan
lutan selesar 94 868,05 ha atan menyusuat 11 J33%,
luas hutan wepun sudah termasuk deogan luas
perawran. Angka i sebenamya mash peru di-
timau kembah dan mehhar bukn yang lebih ml
karena memihks mdikasi kuat ndak lagp scsua
dengan keadaan yang schenammya. Apabda me-
lihat luas daratan Bolaang Mongondow yang
seluas 8.358,04 km? arau 835804 ha, jika dikurang:
dengan dasar peounjukan luas kawasan ditambah
lagy dengan luas APL maka akan terdapat angka-
angka yang sangal berbeda.

Demukun pula pka sedikit meaymgpung, pro-
pram kerja sesuan dengran ugas pokok dan fungrsa
bagran yang ada dalam Dinas Kehutanan denpan
mengacy pada program pokok dan progmm poo-
ritas, yako:
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1} Pemngkatan sumberdava manusi ["'rl'}".l} yang
dingukan kepada masvarakar petam pelestan
sumberdaya alam, 1m=-:..|1.l|k1l sekitar hutan,
aparat pelaksana da lapangan dan siaf.

3 Melaksanakan penpawasan, pembinaan, perdo-
dungran, pengamanan, pengkajen tenmasuk pe-
nvelenggraran penpan bidang kehuranan dan
perkebunan

3y Penpembangan kegmtan apnbisms, aprofores-
ey, lwtan wesata/ hatan kota, batan kemasya-
rakatan, Dot sakyar dan hutan bakaw
(mangrove ).

43 Memmgkatkan Pendapatan Ash Dacrah (PAL;.

31 Pemeclibaraan, pemberdayaan dan pengayaan
tanaman kehomnan dan perkcbonan melalu
kegnatan diversihkasy, relabilitas, mensifikasy,
peremajaan dan peduasan areal serta penetapan
pohon mduk. Mebiksanakan rehalalias: lwean

dan Taluan dengan penetapan kaudah konseovast
huran, tanah dan ar

L'nouk mesaqudkan progeam tersehbon maka pe-
faksamaannya secarn teknis dilimpahkan kepada
bagian dan sub dias, dantarinya:

1. Bapgian Ketatausalwan, Kemuodoan terbagt da-
larn beberapa suly, yaie

a. Sub Kepegroaan

L. Sub bagnam Progaam
. Sub bagman Umum

d. Sub bagian Keuangan
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2, Sub Dimas Kchutznan membawaln beherapa

seksi
a. Sckst Pemanbiatan Hutan

Sceara gars besar wgas dan program yang di-
bebane

® [Pemanfzatan Huotan

# Pemngkatan Produknvitas Hasil Hutan
# Toventansas Sumber Daya Hutan

o Frvaluasi Kondist Sumber Daya Hutan
b. Seks Perhutanan Sosal

¢ Seksi Rehabihtasi Hutan dan Konseovas

. Sub Dinas Penyapan, Pengawasan dan Pecdine

dungrn membawahi beberapa scksic

a. Scksi Pengawasan dan Pengamanan Hutan
b Seks Pembiaan dan Peroonan

c. Sekst Pengujpan dan Pedindungan

d. Seksi Tata Batas Elutan dan perkebunan

4. Sub Deas Perhebunan

Program kerga dan pada sub dinas i dapar

tergambar dalam pembagrn scksi sebaga benkut:

2. Seks Penpendalian Pechebunan

b. Seks Wilavah Usaha

. Seks Areal Peckebunan

dl. Sekei Pengolahan Hasil Perkebunan
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Peogram kerja teeschur adalab pemjabaran dan-
pada program pembanpunan dacrah, walaopun de-
mikian dari pelaksamaan program keeja hinpgga
pada pembuoatan Perda yang menyanghur kebutan-
an masih tetap memperhatikan UL MNo. 41 tahun
') tentang Fehutanan, dan mengmca dan ﬂ:ti.ﬂ'[.:l
stanedansas dan knrena serts kerenian-ketentuan
Funnya yang chkeluarkan lewar Surar Kepuiuzan
Menteri--seielah mengacu kembali dan peramran
perundang-undangan vang lebaly moggn, Walaspun
Undang-undang Kehutanan (LUK i seqdirt dh-
sadarr oleh banvak prhak cokup mengandung ke-
lemnahan atau terdapat kontradiks: dengan Peranur-
an Perundanp-undangan lam, dantaranva deongan
Tap MPR No. XV/MPR/1999 tentang Pokok-
pokok Relormas Pembangunan dalam Rangka
Penvelamatan dan Noomalisas Kehidupan Masio-
mal sebapai Haluan INNepara, Pasal 60 UUK jupa
menvebotkan: “penyeralun sebahagan kewenang-
an penyelenggaman kehutanan bertupuan untek
mengefektifkan pengurusan hutan.™ Apa sifat atas
henmk kewenangan yang dilimpahkan kepada
Pemda? Penjelasan pasal 66 avar 2 menycbutkan
bahwa: “kewenangan vang akan diserahkan adalah
vang bersifat operasional™ Apa saja jabaran vang
bersifat operasional tersebue ¢ Menurot ayar 3 akan
diatur lebih lanput oleh PP Sobstansi avat 2 tee-
sebut--benkut penjelasannya--mangkr dan sema.
ngat wimum vang diomliki Tap MPR Noo XV
MIPR/ 1P sepert yany: terwakil dalam pasal 1 jo
pasal 5. Pasal 1 menyebutkan bahwa penyeleng-
garaan otonome daecah adalal denpan membern

5
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kewenangan luas, nvata dan bertngeung jawab
kepada Pemda. Arhonya kewenangan yang diben-
kan kepada Pemda bukankal kewenangan pang
sfatmya residu. Pemangkiran  terschut apaknya
prodtuk [ogas dari carg VUK mendefinistkan mojuan
penverahan schapan wewenang kepada Pemda.
[Fan clalam pasal 67 ayat 2 UUK, penyerahan we-
wenang tersebut hanya uniuk memngkatkan efek-
tvitas pengumsan hutan, bukan demi pencapaian
Pemcrataan manfaat Sul'ﬂb::'rdﬂ}': nasieonel ataupun
untuk kemakmuran masyanakat dacrah dan bangsa
secara keselunshan sepertt yang discbutkan dalam
butir {c) bagan ‘Memmbang’ dan pasal 3 ayat 1
Tap MPR No.XV/MPRAPT T Kajian Tiga
Lembiaga-Legal Opanpon- 20000,

5.2 Mmtlh:mglmr Pola Kebijakan Publik

Banyak kelnjakan publik entang kehuranan
vang dibuat Dephur duolak oleh masyarakar, se-
pert beberapa PP vang sudah dikeluarkan, Misal-
mya, PP Momor 34 dan PP Nomor 35 Tahun 20002
vang memperlhihatkan befapa pemenntah  dak
mampu merumuskan proses vang demokmatis da-
lam penpambilan kepumsan politiknya.

Scbuah kebsjakan publik yang dibuat pemegany:
atortas kekuasaan, yakm pemermtab, swdah pasn
akan mengikat masyarakat yang bersanghutan de-
wzan kebiakan terschut. Denukean halnya dengan
berbagar kebmakan publik vang dibuat oleh depar-
temen kehuianan sudah pasi akan mengamr masa-
Lab-masalah vang berlwbungan dengan kehuranan,
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YVang menjadi perscalan adalah bagavmana seha-
msnya schuah kebijakan pubhk chbuar?

Dialam sistem pemermtahan vang omonter dan
recrutup, seriap kebijakan pubhk selalu dibuat se-
cara sepihak olch pemermtab. Apakah kebyakan
tersebut nantinva akan bisa dijalankan atau rdak,
pemcrintah tidak man tahu, Toh, mercka memiliki
alat pemaksa yakm mliter untuk mengamankan
st kebrakan yang ada. Febiakan di bidang ke-
laranan jugs ndak lepas dan pola-pola demikian,

Saat keterbukaan muln menpdh (entutan maka
berbagai kebijakan publikpun diunut olch masya-
rakat urnituk dibuar secara terbuka, transparan, serta
partisipant deogan mehbatkan scbanyak mungkm
stakehalders,

Peescalannva adalah senap kebiakan publik
nyawanya sclalu berada hanya pada beberapa ke
faifiders saja, yakni pemermtab dan PR, D1 siilah
dilernatisnva. Penpamat Hukum Linghungan Su-
laiman M. Sembiring mencontohkan bahwa pads
saat menyelujul UL Mo, 41/1999 tentang, kebu-
unan beberapa tabiun lalu, maka pasti banyak ke-
sulitan yang dialami olch banyak angpota DPR kala
i, Besulitan tersebut terjadi baik secara moral
maupun paikolops, kirena sebagran pemain utama
maupun pemam pendukung yang tecbbat dalam
proses deforestasi di Indonesa ada di sana. Di-
samping in, lanjur Sulman, kemampuan dan ka-
pasuas (skilf and Enowfeded) yong sangat terbatas
untuk mengkritisi muatan suaty undang-undang

ab
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spesifik sepern UU Kehutaman, uga mempenga-
rubi kualitas undang undangnya.

Pemahaman akan ketecbatasan pama anggota
dewan e menamut Sulaiman membutubkan suan
apenda strarems, khususnya pada saat pembahasan
suatu undang-undang yang berkaitan dengan PS-
DA, termasuk hutan Sudah saatnya kita, misalnya
mulai beranjangsana ke DPR untuk memberikan
berbagai masukasn-masukan,

Bag: Suammn, temang bebempa PP di bidang
kehutanan yang belkangan dikeluarkan peme-
rintzh, DPR tidak tedibat dalam pembahasannya,
TAI MPR No. 111 pazal 3 ayar (5) menyebutkan
balwa PP dibuat cleh pemerintah untuk melaksa-
nakan UL Selama ini, PP selalu dibuat oleh peme-
rmtah. Im juga pedu dipahami Inilah penyebab
mengapa selama ini berbapai atan hampir selunth
peraaturan perundang-undangan menjadi hancur,
karena UU dibuat atas ansauf pemermeah, PP
dibuar olch pemernuah, dan SK Menteni juga di-
buat oleh pemerintah (Dephud).

Untuk menjembatani hal-hal sepert im, menu-
it Salaman, ada peluang untuk secepattiya mem-
berikan berbaga PP {mulas dan sinopsis/ring-
kasan dan berbagar PP, analisis dari berbagai RPP,
dengan sudut bahasan spesifik dan deaft PP it
sencheyy kepada Pemda propmst dan kabupaten
yang past punya kepentingan. Disamping itu, jupa
kelompok masyarakat yang krtis atas berbagai ke-
bijakan untuk memunculkan sikap kritis secara ko-
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lekuf atas berbagn kebiakan publik yang dibuat
pemermiah.

Melihat semwa i maka pola pembuatan ke-
bijakan pubhk yang dilakukan saat s pun mlak
auh betbeda dengan masa ladu, Inisiatf hampir
sermut kebijakan publik, mulai dan UL PP hingga
Sk Mentert, semuamva berasal dan pemenmitah.
Yang memad persoalan adalah bagmomana mom-
bemgkar semua mekamsme dan pola-pola pem-
buatan kebiakan pubhk vang sudah baku di peme-
rntah. Alunpkm benar apa vang dikatakan Suhardy,
Wake direkror [.PIES, bahwa fenomema berbagan
kebijakan publik (P19 rentang kebutanan menjad
rangkatan dari mdhikas berapa kelompok OMS {(or-
paisasy masyarakat sipil] menpalami kegagalan--
kalau txfak descbut kalah--dalam pertamungan de-
ngan nepara uniuk proses foomuwlas kebakan,
Transsi polimk ternyata tudak cukup Eﬁr.{lliﬁhlﬂ
memben penpgaruh lerhadap mekamsme peng-
ambilan keputusan polink vang lebih terbuka dan
menuhk akuntabdinas doimpkat akyar Bamangkah
pedu divaking balwa pendekatan “kantoran” da-
Tam Proees 11.|_'|1f|:|u;||:;1:| wiuran 1':::nll:l|:h|lp,-utl|:!:ulp,-
an migcaya akan mengalami prematur kepunam-
!'I],':]_-

Yang pasti bahwa pola-pola pembuatan kebi-
jkan publik olch pemennmh, khususaya depar-
temen kehutanan masih belum beranjak dani pola-
pola lama yang tertunap dan odak memihk akun-
tabilitas di timpkat publik, karena seuanya dipro-
ses sendhin oleh pemenniah, Barangkali ada baik-
wva untuk ke depan, pemermeal (Dephbut) uga

il
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mula: mempertimbangkan cara-cara yang lehih
batk dan terbuka dalam sctap pembuatan keputus-
an polinknya. (diambil dan samber 1Fima FKEA

Mash dalam program pembangunan kehu-
tanan Bolaang Monpondow, upaya menpbackan
visi-mist kepala daeraly ke dalam visi-mis dinas ke-
hutaman menyebutkan: “terwupdnya hutan dan
perkebunan yang dapat membenkan manfaar se-
besar-besanva kemakmurman masyarakat sera ber-
kestambungan, merata dan berkeaddan dengan
terap menpa kelestanan dan kesmambungan
fungs hutan dan pembangunan perkebunan yang
berwawasan hnghungan™ Sedangkan pada mase
“memikickan, merencamkan, melaksanakan dan
menmamankan program pembanganan di bidang
kehutinan dan perkebunan unmk mewujudkan
vist” Sasaran kan linova adalah visi, demikian
halnya misi menupakan syarat puna mencapa sa-
saran. khat ‘memukirkan’ dh atas sangat meygmbue-
kan makna nusi atan syarat daripada visi schinggna
mplikasinya dalam rumusan pelaksanaan amk
sulit mendapatkan korelasinya. S ki tunmtan
prartisipasi masyarakat amu pihak lam oleh peme-
rintah dalam pencapamn sasaman program akan
jish dan hampan stha yang dimimita berparnsipasi
tidak teshibar dalam penvusunannya, mulai dari pe-
rencanan hingpa pada perumusan ataupun sampai
pada kepumsannya,

kaomitmicen bam vang dibangun o mgn men-
coba membuat suatu terobosan baru dalam bedang
kehutaman daerah walaupun dalim rangka oto-
nomi yang masih scteogab han Akan tetap, di sisi

ol
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lasn kepincangan dan kejangyralan dalam perumus-
ant vist telah tedihar dengan jelas, dunana Pemie-
rntah Dacrah ataun Dimas Kebutanan Kabupaten
nidak dengan el mehhat persoalan-persoalan ke
hutanan yang banyak mengandung permasalahan,
terufarmna menyangkut kesejateraan rakyar sctem-
pat dalam pemanfaatan hutan, dtg:nl:s-t dan defo-
restast hutan yang terus memngkar setap tahun
Selamn it, konflik termmal dan kawasan konservasi
atau suaka alam yvang semakm terancam, pelang-
paran-pelanggarn oleh para HPH vang sepertnya
tncdak permah tenad serma belum ada keinginan pe-
menntah vnmk menyadan bahwa penpelolaan
hutan yang masih ate based telah gagal dan tecbulets
sehama mi tdak mampu merawab tuntitan per-
kembangan di badang kehutanan.

Perubahan-perubahan yang dwmaksudkan da-
lam perkembangan di bidang kehutanan di daerah
tecdak rerjadh secara fundamentalis sepertn telah di-
=cbutkan dalam visi “._ kelestanan dan kesmam-
bungan fumgs hutan...” yang bdak lan adalah
kelestarian hasil produks. Perubahan ity sama se-
kali ndak menitikberatkan pada sistem penpelolaan
hutan vang merupakan substans: dan scpala per-
sopalan yang terjadi. Sedangkan kahmae: .. hatan
dan kebun vang dapat membenkan manfaar yang
schesar-besarnva bag kemakmumn masyarakat
dan berkesmambungan,...” hanyalhh mengulang
wama lagu lama program pembangunan hngkung-
an hidup dan sumberdaya alam yang ndak pernah

terbukt selama .
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5.3, Revitalisasi Kebijakan dan Tarik Ulur

Ke p*"llliugﬂn

Tank ulur kepentngan masih saja berlangsung
sciclah pemermtah mengeluackan PP 34 dan I
35, Sementara Menhut menyebutnya sebagai upa-
va revitaliasi kebjakan sektor kehutanan, laly me-
ngapa muncul penolakan-penolakan ?

PADA 8 Jum 2002, pemenntah menpgeluarkan
bebermpa Perawran Pemermtah (P badang Ke-
hutanan vang dimndamngan oleh Presiden Megpa-
wati. PP yvangs dygdok di Departemen Kehumanan
it memunculkan polemik publik kehutanan, Dua
P yang cukup krusal diperdebatkan di publik
adalah PP No 34 mhun 2002 renmang Tata Huran
dan Penyvusunan Roncam Pengelolaan Huan, Pe-
m:mfuun Hutan dan Penprunaan Kawaszan, dan
PP No, 35 Tahun 2002 tentang Dana Rebosasi.
Kedua PP i dangpap memadiki banyak kelemah-
an schgga berpotensi memunculkan konfhk da-
lam pengelobian hutan ke depan.

Berbagai kebnakan Deplut un sebenarnya upa
bermuara pada lima program kehutanan yvang se-
g disampaikan oleh pepabat departemen i, ter-
urama Menhut Prakosa. Seperts permah disampa-
kan Menhut Prakosa dalam beberapa fomm, bah-
wa saat i Dephut bertekad unmk merespon pe-
nvelengparaan kehutnan vang terus berkembang
dan semakin kompleks. Hal im didakukan melahui
revitahsas: kebmbkan sckior kehutanan yang di-
dasarkan kepada kesepahaman parapihak dan prin-
stp-ponsip sshaimalle forest pranapesrent,
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Revitalisasi kebyakan pembangunan kehutanan
perlu diarnkan sebagan penataan sistem dan pen-
dekatan pembangunan kehutinan yang strateps.
Reviralisast kebijakan i juga memupakan bagian
dan upaya penyelesaan berbagai persoalan yang
muncul dh duma kehotanan. Koo yang menjads
pertanyaan adalah bepammama penenemahan dar
revitahisas kebiakan sekeor kehutanan wn, apakah
dengan mengeluarkan PP di budang kehutanan,
dan kemudian danggap mampu memperbaiks sis-
wm yang ada? hulah yvang kemudun memuoneul-
kan perbedaan pemifsiran dan banyvak pibak. Bag
pengamat masalah kehutanan Dah Y, Rahano,
saterent Menten RKehutanan tentang revitalisas
kebyjakan tersebut memunculkan kontradiks de-
nymn J!rhrfuk-prm]uk kehyakan yang dikehiarkan
pemenntab. Schingga [Dah mempertanyakan apa-
kah pemenmtah serius menyelesatkan permasalah-
an dasar kehutanman vang disebut Menhur Prakosa
schapgai revitalisast kebijakan kehutanan?

Menurut Db, terpdi kemuonduran yang luar
busa dalun kebyakan pembangunan kehutanan
vang scrnaku mempethhatkan kendakjelasan rev-
rhigas hebyakan yang dimakaud pemenniah me-
lalui Menter Kehutanan, Tiga komponen persoal-
an utama vau steuktur, substansi dan budaya
belum um di-l'mlumi secara tuntag oleh peme-
rntah Megawan. Persoalan garemance sfnatire di
intermal  Departemen Kehutanan  berada  pada
pengkotak-kotkan pengursan dirckiorat jenderal
dengan frack reoerd leadership vang buruk; meka-
msme koordmas dan komumkas: vertikal dan ho-
asonial pusat-dacrah yang bdak harmoms;, sum-
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berdaya manusia vang ndak mempunyai komitmen
pada keberadaan butan dan persoalan dasar me-
v pead gevernaace pengurisan hutan.

Secarn substansy, lanjut Db, kondsi parah
dalam pertanppunpiawaban pada rakyar terbaclap
penpelolaan asee nepae ini teribat dalam prinsip-
prmsip penpelolaan yang masth sate based, ds-
bandingkan dengan prinsip-prnsip  pengelolaan
hutan yang adil dan lestan. Penjabamn kebijakan
sccar substans: nash dinukberatkan pada “siapa
menpuasa atau berwenang apa” ketimbang “siapa
akan berbuat dan bemperan apa®, Contoh yang
ielas, ambal [aah, adalah pada penpembangan
kebipkan Hutan Kemasvamkatan, yang sccara
prnsip sebenarmya dapat dyadikan entry poiar bagn
penabaran bma program besar kehutaman, tetapn
ternyata perdebatannya di bngkup mternal depar-
t{'n:m belum mintas dan menghabiskan banyak
waktu.

sementar sumber WARTA di Dephut mengje-
laskan bahwa kondisi departemen saat i memang
penuh dengan tark ulur kepentingan, Antar pe-
jabat eselon sendin tdak memiliki pandangan vang
bisa dipertemukan dalam melihat kehutanan ke
depan. Dan kecenderungan memimeulkan senio-
ritas memang sangal koar, Dalam kondisi sepern
i, Menter: Kehutanan Prakosa berada dalam po-
st yang sangar tdak menguntungkan. Sementara
@ sendin tukak mampu mengontrol pejabat-pe-
pbat bawahannva, karena sebapian besar mercka
adalah semor-senior Prakosa. Wajgar kabw ke-
mudian Prakosa sepeeni nidak bisa berbuat apa-apa.
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Sumber tersebut juga menyebutkan bahwa ber-
bagai kondisi intermal yang akut tersebut ndak serta
merta mudah unmk dimbab. Banyak dan mereka
vang sudab bertahun-tabun menikmat berbaga
proses yang mengunmungkan mercka, schmpgna
tidak mudah untuk membongkamya. Ketidakjelas-
an visi masing-masing pejabat dalam melihar pe-
ngelolaan hutan secam langsung :hnlmcmum:ul-
kan banyak kepennngan yang kemudan teruang
dalam berbapar kebyjakan departemen m.

Dalum perspeknf yang berbeda, pemerhan hu-
kum lingkungan Rikardo Smmanmata menyebutkan
bahwa upava banyak pihak dalam merefoem kel
jakan denpan cara menguik-ank peraturan per-
undanp-undangan @mopa disdan wlah melahirkan
scjumlah kefatalan. Kefatalan s antam lam bahwa
kita menpadi miskin kreativitas untuk mehikukan
rerobosan hukum. Kepala dan kesadaran ki -
apat meyakini bahwa terobosan hukum paling
manjur untuk melakukan kgal or pabiy reform adalah
dengan mengutak-atk legnshas: tacdi. Kita jadi buta
dengan rerobosan hukum lamnya--di huar legnslast,
Akibatnya terobosan yang kita lakukan dan sem
cara cenderung membosankan.

Tanpa disadari, tambah Rikardo, kit yang men-
cela hukum negara (lengkap dengan alian post
tivisme hukum yang mendukungnya), malah ter-
perangkap dalam car beefiker yang praksis pos:-
tivisme Bukankah denpan cara mengutak-ank le-
mslas kita menjadi mencguhkan negan/pemenn-
tah sebapai sumber hukum (pembuat hukuny yang
utama? Padahal sudah lama kaum realisme hukum

6
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{fegal reerlind) mengmginkan kepada kata semua bah-
wa vang dhsebur sebagar sumber hukum adalah
(upa) pumsan-punisan haksm.

Dengan demikian, ot Rikardo, tanpa kita
sadari pula, cara tm telah menyebabkan penguarn
techadap sistem hukum kontinental (g faw) i In-
donesia, sembar semakin menjauhkan sistem hu-
kum anglo-saxon (remerer tm). Kalau komunitas
pebigns semakm menjauls campur tangan negara
(pemenntah dan peradidan formal) dengan cara
mengruiak-atk lepslas, kia nalkh membuka po-
tens: bapn wegara/pemenntaly untuk semakin me-
masuki wilayah “hubum™ arad seefy, Dan perspek-
nif diatag, Rikardo menvarankan agar kata menukir-
kan terobosan-terobosan hukum lam ok me-

nyvikap aturan kebyakan yang dikcluarkan Dephut
berupa PP 34 dan PI* 35,

I3 tenpah munculnya katkan dan penolakan
terhadap kedua PP terscbut, di meermal Departe-
men Kehutanan sendm terad: pengknstalan yang
saryral cepat, vakni munculnya drafi-deaft ondak
lamut dan P tersebut, scperti draft yang di-
sampaikan olch Thtjen RLPS tentang Pemberdaya-
an Masvarakat dalam Pembanguman Kebutanan
(reaft it didasarkan pada P No. 34 /2002 pasal 31
avat 1, vang menyatakan bahwa pemberdayaan ma-
syarakatr setempat i dalam dan b sckitar hugan
dimaksud unuk memngkatkan kemampuan ke-
lembagaan masyarakat dalam pemanfaatan hutan
[Diah Rahargo menvebutkan proses indaklanput PP
34 i sebagai “keqar tayang” di sinctron-smetron.
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Tedepas dari berbagai polemuk charas, tank ulur
kepentingan techadap sumberdaya hutan memang
masth sangat kenel. D4 sat s pemermiah me-
nmuiliki kepentngan unfuk mengurus hutan sesui
amnar takyat, di gisi lain juga banyak pihak yang
menginginkan adanya proses yang bagus dan de-
mokrabs dalam pengelolaan hutan, Yang hams
diyawab pemerintah barangkah adalah dengan cara
apakah revitahisasi kebyakan akan dilaksanakan?
Dengan mengeluarkan PP-kah? Mungkin! {diaminl
dart sumber 1Fwfa FERM).

kekaburan lamn dalam mengmplementastkan
kebiakan terlibat dengan labuenya bebempa Per-
amrn Daerall tentang Retribusy, dan kedarangan
para inwestor yang sap mengeruk sumberdaya
alam Bolang Mongondow (antam lam guna me-
ngelola dan menanfaatkan sumbesdaya hutan
“karu”), vang semata-mata hanya untuk mengepr
peningkatan Pandapatan Ash Dacrah (PAD). Ke-
bijakan i tidak menjaman dan dapat menjavwab
persoalan-persoalan yang selama m terjad: serta
tidak relevan dan bukan jawaban dari apa yang
telah diamanatkan dalam konstitusi negan R1, Tap
MPR Mo, 1V/1999 dan GBHN 1999-2004. Saat
i puna membangun homitmen yang lebih harmao-
mis chan lebih maju--sclain melibar dari ketiga kebi
sakan nasional tersebut--schamsnya kebijakan dac-
zah juga mampu membual terobosan bam SR
dengan mntutin perkembangan saat mu khususeya
di scktor agrama dan sumberdaya alam (hutan
dalamnya) dengan mercfleksikan kembali nifa-
mifai vang terkandung dalam Tap MPR No. 1X/
MPR/ 2001, karena keterzpan mm akan menjach

13
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dagar (payung} hukum bag scjembh perubahan,
batk «¢h tmghar pembenmkan kebnakan maupun
dalam prakick penpelolaan segala kekayaan alam
vang ada di bunm Nusantar. Karena sifatoya yang
umum, ketetapar i masth membumhkan se-
jumlah kebijakan atau perendang-undangan bary
vang is1 dan substansinya lebih scjalan dengan pe-
negakan prnsip-pansip baru dalam pengelolaan
tanah dasn sumberdaya alam, termasuk di dalamoya
sejumlah perbaikan dan perubaban dan kebsjakan-
kebijakan dan undang-undang saat .

Perauran Daerah (Perda) adalah produk hu-
kum Pemenntahan Dacrah yang ditetaphan oleh
kepala Dacrah atas peesetujuan DPRD sesuar de-
ngan penvelenggaraan otonomi dacrah dan ponga-
baran lebeh lanjut dan peraturan perundang-un-
dangan vang lelah tngpr Pada ahen 2000, Bo-
laang Mongondow kembali mencluckan dua Per-
da di bidaﬂg kebutanan ].':-'ti.tu Perda No. 15 Tahun
200 tentang lzin Usala Kehutanan dan Perke-
buman serta Punputan Ketnbusi Atasuya, dan Per-
da Mo, 16 Tahun 2001 tentang Pengugan, Peaoge-
sahan Hasd Hutan dan Perhebunan serta Pungutan
Retebus: Atasnya. Sepert yang telah diwnghapkan
de atas, bahwa produk kebsjakan mn bukanlab ja-
mimn ataw jawaban dan segala persoalan-per-
soalan yang tegadi di budang kebu@nan, Karena
v atau substans: danpada Pecda i sangzt puh
dari menyentuh “permasalahan mendasar” vang
dihadapt pemermiah dacrah mavpen masyacakar
Bolaang Mongondow ataupun masyackat serem-
pat yang sefatene schagai penduduk terbanyak yanp
hadup dan tmggal di desa yang bersentuhan lang-
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sung denygan sumberdaya alam/hutan schapai satu
kesatuan kehidupan yang mterakuif, karena mereka
mengelola dan memanfaatkannya secara run -
AL

Makna dari substansi dan arah kedua Perda mi
pada dasarnya sama, yakni menjad: sumber pen-
dapatan daerah dalam rangka menngkatkan PALD.
Fekaburan vang disumbangkan oleh perda-perda
i3 dalam persoalan kehutanan terdihat pada bagen
“menimbang” pada Perda No. 15 whun 2001 yang
menyebutkan:

a. bahwa dalam mangka penyelenggaraan Lo
dacrah yanp semakin luas, nya dan lyer-
ranpgung awab, sehagman dimanatkan olch
Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 ten-
mang Pemerintah Daerah dan Peraturan Peme-
rintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang, keowe-
nangan Pemenntah dan Kewenangan Propms:
schagai Dacrah Otonom, maka lan Usaha Ba-
dang Kehutaman dan Perkebunan scria Pungut-
an Retribusi Atasnya mempakan kewcnangan
Kabugaten yang sckaligus menjadi sumber Pen-
dapatan Daceah dalam rangka memngkatkan
Pendapatan Ash Dacraly

b. bahwa berdasarkan pernmbangan terschut d
atas perhu diatur dan ditetapkan dengan Per-
amran Daerah

Bagan menimbang ini adalah yang memberkan
jwa pada batang wbuh Perda i, sehingga sche-
Jum masuk pada pasal demi pasal maka kita peru
menchah terlebih dahulu pada bagian . Buku i
tidak akan membahas apa yang terdapat pada bab,
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pasal dan ayat dan Perda wu dikarenakan keka-
buran dalam mtemretas: dan persoalan yang sche-
ramya tidak memberikan wamna dan kebsakan
yang dibuat terscbut. Walaupun masih terdapar
kepanggalan pada beberapa pasal yang sehenarnya
masith membumhkan penjelasan, namun dalam
Perda i sudah tidak ada hag penjelasan. Contoh-
nya, disebutkan pada pasal 1 bune & “Kawasan
hutan adalah wilayah-wilayah tertentu yang olch
Menten Kehutanan ditetapkan sebagai huan™
Dalam bagan “pemelasan™nya hanya disebutkan
“cukup jelas”. Hal mn berarn unmuk mengetahui
“walayah-walayah tertentn yang ditetapkan oleh
menten schapri hutan™, harus mencarn atau mem-
buka kembali surat keputusan, atau semacamnya,
vang menjelaskan babwa kawasan i sebagai wala-
vah hutan. Hal demikian sangat mempengarba
pasal-pasal lam yang menyangkut pasal-pasal yang
disebut terdahuhy. Pada sisi lun, pasal rersebur ada-
lah pasal vang memberikan pengertan bahkan
makma dan shlah-snlah atau subjek kalimat yang
membutuhkan arti dan dipakas kemudian dalam
pasal-pasal lun dalam Perda v Hal yang sama
tendapat juga pada pasal 6 ayat 1; "Setap usaha ke-
hutanan dan peckebunan wanb memulik wm dan
Bupat”. Bagan ini ndak diben lagy penjelasannya,
padahal gangar pedu dikerahw woewenang dan je-
mis-jens wm vang dikeluarkan olch Bupan se-
hingpa pasal ini schenarnya masih memerlukan
penjelasan. Sccara gans besar, Perda im sebenamya
masih membutuhkan beberapa penjelasan lag dan
setiap pasal, akan tetapn dalam perda ini hanya ada
satu pasal saja dan 29 pasal yang ada yang diberikan
penjelasannnya,
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Hal-hal yang sangar mendasar di masa Onde
Baru scbemamya telah dieksploras dan dudennbi-
kast dalam pemampilan kebijakan di masa refor.
masi u, sehmgpn dantaranya menjadh pertim-
bangan perlunya penyelenggaraan otenomi dacmb
termasuk penyelengraaan pembanguman ¢ e
dang kehuranan, Namun, miterpretasi dan imple-
menrasi otonom daerh oleh pemenntah daenh
fah yang tervata memnadi alasan dari hasil pemi-
kwran atau pengkapan vang mendalam dan persoal-
an yang hendak perlu diatur pada bidang kchutan-
an ke dalam Meraturan Daerah, Peraturzan itu ter-
utama yaong menyangkut pungutan retnbusi atas
win usaha, pengupan, penpesahan hasi hutan dan
perkebunan senta ketentuan-ketennman yang ber-
laku terhadap objek-objek rersebur. Semua mn de-
lakukan tak lam dalam rangka menmghkatkan PAL,
Dalam bagnan umum penjelasan Perda No. 15/
20010 v dhpertegas: “Ihharapkan bahwa sumber-
daya hutan dan kebun tersebut selan dapat diman-
fastkan secara makswmal.. " Hal mu et ndak
diberi batasan techadap pemanfaatan sumberdaya
hutan, dan daya dukung hutannya bukan lag men-
idi ukuran dalam pemanfaatan secara berkelanjut-
an dan sccara opimal. Pemanfaztan secara maks-
mial i teenyata adalah wapd daes upaya member
dayakan potens sumbendaya hutan dan kebun
Bolaang Monpondow  vang dibenkan  kepada
pengusaha hutan dan kebun secar terkendaly, dan
Perda mulah vang dyadikan landasan hukumnya.
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Tabel L Daftar Perda Kehumnan Bolaang Mongoadow
B00(-2001, l

Nr i Mmgrak | Tentang

i |Perduide 17 ribured Perraslaaten T ansh

T |Pords Mu.19 Tahn 2000 ribusi Froggantiss Bieya Cetok Pata dan
il

3 N 20 T 2000 riksesl b Hastam fiston

4 [Peida Ma [5 Tahm 2001 |lem Lsstw Kxboteran das Prols basas 18
» Ralribani &

& IP-mHn 10 Taton 2001 [Pargufan, Puagesstar Haadl Hoten den Par

beng s shnil Fungeias Beirkni Memm

Terbitnya Perda i bemar-benar telah menutup
mata dan mangkicr dan persoalan-persoalan ke-
hutanan Bolaang Mongondow. Perda ind lebih me-
ngedepankan pembengkakan PAD serta mempo-
sistkan din sebagar artkulas: dan otonomi dacmh
tapi bdak dengan serus mehhat hakekat dan masa-
lah atau perscalan. Perda int juga mengesamping-
Kan pertimbangan dan perharan produk hukum di
daerah yang pada dasarnya berperan schagai salah
satu wujud dar nila, enka dan norma hukum ma-
syarakat Bolaang Mongondow (bukan hanya ma-
syarakat pengusaha saja) dalam peranannya dalam
pengelolian dan pemanfaatan sumber daya hutan
di daerah. Oleh karena tadanya pertimbangan st
maka tujuan untwk mencapa kescphieraan, ke-
makmiran dan keharmonisan masyarakar semakin
jaubt pula dari sasaran dan harapan masyamkar
Bolaang Mongondow. Karenanya, Perda i tidak
lagn dapat berfungs sebaga alat pengawasan sosil
(Yool socal of control) atau alat pengarah atau peng-
gerak sosal (fead of soctal engiveering) pura menjawab
persoalain |'ILI3LH1‘I|I kehutanan yang sedang ber-
kembang. Perda i adalah produk hukum yang
digndok sccara sepihak saja (di gedung DPRD
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Boliang Mongondow bersama dinas Tanayaj, dan
bukan rumusan vang dibuar sehaga pencapaian o

juan-twjuan bersama/sosial ke arah vang [chih
baik. Oleh karena it perhn di-rpdsy kembali per-
sofaan-persolann kehutanan Dolaang Mongondow
vang lebih mendisar sampan pada akar-akana de-
wan mengminakan mekanisme yaag ansparan
dan lehih demokeans, dalam arn bokan berada
pada tataran chr aps lanpgsung pada vang empunya
masalah atau pihak lan vang rerkast pana mmieracla-
patkan pertmbangan-pertmbangan kompeehen-
sif dalam penpambilan kebijakan sehingga lebnh
menpena pada sasaran-sasacan yang dunginkan.

Hal 1 peelu dyadikan pelagaean yang baik dan
berharga bagi paa pengambil kebijakan untuk me-
lihat kembah pengalaman-pengalaman dan per-
ﬁd,:ua_hn-pl:ﬁr:l'.!]au yany pernal ilany seclanyr terpadh
seeta kompleksras masalah pada serap fungsi ka-
wasan hugan vang ada dh Bolaang SMonpondow.,
Sebut saja permasalaban yang terjad i kawasan
Taman Nasomal Bogan Nam Wartabone dan Ca
g Alam Guoung Ambang. Sumber masalah yang
terjacdi diantaranya penebangan pohon yang di-
tdorong oleh beberapa Bakror, antara lan dorongan
kuat atas permintaan dan perbk modal atas ok-
num tertentu dalam memenuhi suplai kaya ger-
papant sebunggn masyvarakat selempat diperalat dan
dituduh sebagai pencbang lar yang selly di-
kambmghitamkan dalam sebapa perusak kawasan
mi. Peesoalan lamnya tentang tata batas Taman
Saswomal dengan perkebunan rakvat sepert yang
rerjadi i wilayah “Alengkang™ dimana sebagmn
tegnpat tinggal masvarakat dan sebagian besar areal
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oede” {perkebunan rakyat dalam makna yang luas)
berada di dalam kawasan Taman Naswnal Bogani
Nam Wartabone. Padalal masvarakat sudah sejak
dulu besmuk:m dalam wilayah i, yakne sepk se-
belum wiayah wu ditetapkan scbaga Taman MNa-
swonal. Permasakh demikian tenmnyz tulak sin-
keon dengran peraturan perundang-undangan yang
menyangkut kawasan konservasi vang terbuki sa-
ngat kalu dalam menjawab kebunohan masyambkat

Persoalan lam vang cukup dilematss yang di-
hadapi dalam kawasan ini yau adanya potensi
pertambangan emas di dalam kawasan vang se-
karang ini dituntut olch scbaman masvarakar de
sekitar kawasan TN BNW untuk dijadikan Wilayah
Pertzmbangan Rakyar (WPR) Hal wu tentunya
membuat bingung masyamkat Bolaang Mongon-
dow untuk menenmkan pilihan apakah akan mem-
praommaskan pengemikan emas yang sifatnya hanya
sesaat--yang tenm akan menghancurkan fongs: ka-
wagan, ataukah mempertahankan kawasan T
B sebapar kawasan konservas: seperh sekanang
mi. Perundang-undangan yang menvanghkur kawa-
san kongervasi dalam hal ini kawasan suaka alam
atau pelestaran alam haruslah memperhatikan ka-
raktenistik masvarakat setempar. Hal ini tecbukt
dengan tidak dapat didepasava tradisi interaksi an-
tara masyarakal sctempat dengan alam di sckitar-
nya; balvwa masih ada praktck-peaktck penpgelolaan
sumberdaya alam atan uan yang sudad diteachs-
kan secara mirum rermunan dan masih dibargai sera
dilakukan i beberapa wempar di Bolaang Mo-
ngorilow, Oleh karena stulah, persoalan di Taman
Nasional Bogam Nam Wartabone jupa merupakan
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persoalan masyarakat yang uga tidak bisa dilepas-
han dar persoalan pomeruttah dacah Bolaang
Mengondow sehinggm perly dismasab dengran Le-
bmakan dageah, Kebyakan daerah o perlu karena
itka ki maun beljar dan pengzlaman bahwa ke-
bnakan vang sifamya represit tak [Iap'tr menawab
persoalan vang ada. Persoalan i peru menjadi
pricritas karcna peescalan kehumnan didacrmah saar
i banvak lahie dan kawasan o

Permasalahan masyarakat dan walayah memang
tidak bisa dﬂu:pﬂskm dann perhatan pemernintah
daerab, untuk 1tu denpan memanfatkan peluang
dimana banyak phak tclah meoyuaskan perdunya
desenrralieas dalam p::ngﬂu!aau kawasan konser-
vasi serfa adanya produk hukum laan vang ber-
kaitan, sebenarnya dapar digumakan sebagai pmmu
masuk.

Sckilas menengok ke belakang, sebelum di-
terapkan schagar kawasan Taman Naswawl Bo-
pani MNani Warmabone, kawasan rersebut bersrams
sebapmn kawasan Suaka Marpasatwa Dumoga de-
ngan hias 93500 ha (SK Mentan No.o 76/
Fopts/Um/8/ 1979, Cagar Alam Bulawan dengan
luas 73.200 ha (SK Mentan No. 438/ kpts/
L'Ln,l"l,'r,.l"'ll.’i'ﬁ'l',]}, dan kawasan Suaks Marpasatea
Bone dengan luas 110.000 ha {(SK Mentan No.
T4/ Kpts/ Um/12/1979) vang tedetak di Propims
Crorontalo, Pada konferens: Taman Nasional se-
duma 11 vang disclenggarakan ¢ Bal ahun 1982,
ket kawaszan Suaka Alam i atas, vaitu Suaka
Magmsatwa Dumoga, Cagar Alam Bulawan dan
Suaka Marpasatwa Bone dinyatakan schapga ka-
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wasan Faman Wasional bersama dengan 11 kawa-
san Taman MNasonal lnova. Selanutnya dengan
Sk Mentan No. 730/ Mentan /X /1982, maka S
Dmenez, CAL Bubivwa dan Sh. Bene diubah fung-
anya mengdi kawasan Taman Naswonal, dengan
SE Menhot Noo T3 Rpis U1 kvwasan ter-
schut ditetapkan sebapan Kawasan Thaman Nasio
nal Dumega Bone dengan luas 287,115 ha.

Mama krwasan Taman Nasional Dumng Bone
kernudian mengalam pembalan seeans berturnn
et vakni menjads Taman Nasional Nane Warta-
Bone berdasarckan Sk AMenbne Mo, I[J'ﬁH.-".-"Kp[th
1992 dan bembah lap memadi Tanan XNasional
Bogam Nam Wartabone pada taban 1992 Per
ubahan mi ok dukon dengan peraiaban Uni
Pelaksama  Tekmsnva  sehingea sampa deggmn
muln  ditetapkannyva Seeokne Orgamsas) Bala
Taman ~asional Bopant Nam Wartabone yang
bani berdasarkan SK Menbut No. 185/ Kpts-11/
1947, metimsi ponpelolaannya tetap bemama Tas
man Nasional Dumopa Bone, Kawasan Taman
Naswonal Dogam Mo Wartabone vang menmliks
total loas 2R7.115 ha, 1100000 ka (37,68%) berada
di wilavah administoant Gorontalo dan 177113 ha
(62,23%) berada di wilaval admamstant Kabu-
paten Bolaawg Mosgondow, Dalal Taman Nasio-
wal i mengelok joea Capar Alam Guoungs Am-
lrang vang berada o daemh m dengan uas 3.038
ha berdasarkan SK Direkioe Jendeal Pedindungan
dan Pelestaran Alam No. A8 kpis/ 13-V 19
Man herdasarkan Sk l'J'LfL:IiI'L:r_Im'ldrrl.! PEIA Mo
30/ Kpts /1 VIA128T, kawasan Taman MNasional
ogani Nani Wartabooe dibagn menpadi < (empat)
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zonasy masme-masuyr: Fona lnn (265080 ha),
Zoma Rimba (32680 ha), Zoma Pemanfaamn
(2270 ha) dan Xoma Penvangga (3711 I‘lH.:l

kawasan hutan Taman Nasional Bopam Mam
Wartabone juga berbatazan langsung dengan ka-
wasan-kawasan hutan lun, akan tetapt persoalan
vaug ada sedikit berbeda denpan persoalan yang
temadh pada kawasan hutan bak pada hutan pro-
duks: mavpun butan yang lamnya, Seperti yang
whih dikemukakan terdabilu babwa bju kerusakan
hutan dan penuriman kualitas maupun kuaniias
potens: hutan setap ahunnva sermakm memnmngkat.
fm terlthat pada funps-fungsi hutan yang ada s
Bolaang Mongomdow yang setap tahunnya me
ngalam penyusutan, Olch karena deforestas:
maka kawasan hutan lindung diambah semakm
leas. Apakova daya dukung hutan hadung schapar
pengatur maa aw, pencegah banpr dan crosi serta
unuk pl.':mtﬁhln:ln kesuburan tanah sudah jauh
menunim schingga setap tahunnya hams terus ds-
mmbah. Untuk kawasan huran Mangrove masih
mampu bertahan. b terdibat pada luas hutannya
vang setiap hun tdak berkurang (berdasar data
sekunder). Kemvataan i membutuhkan komit-
men pemeniitizh daeenh balvwa dalam melestarkan
fungst hutan dibutuhkan kesunppuhan dan ke-
sermisan karena langkah anf dan brjaksana serta ke-
hat-hatran sudah mengad: wunmtan atau keharsan
bala diperhadapkan dengan provek-proyek peswse
dalam arn pembangunan fsitk berupa dermaga atau
pelabuban dan mega proyek Tamnva vang harus
mengorbankan kawasan huran mangrove. Meska
begitu, saat im luasan hutan mangrove masih
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membutubkan penelitian lebih lanput karena akn
viras pesisie Pantai Sclatan dan Pamar Urara Bo-
taang Mongondew yang tdak stans sclama kuang
lehih dan 2 dekade vang tehh berplan

"ada kawasan Hutan Produks: juga mengalany
penyempitan nas kawasan dan mbun 1952 hingpa
caln KK lin akibar wansan kebaakan nasonal
dli badanyr kebutanan di masa Cdrde Ban vang ote-
riter. Sistem pemerintaban yang sentrabsnk G
masa Onde Pam telah meletakkan permmbulian
ckonoms di atas seyla-palanva selungga sckior
sektor lain, termasuk sektor kelutanan, diarahkan
dan hams mendukmgmya. Th masa i, pengom
bangan chononn dilakukan dengan pendekatan
medal besar dan terpusat pada konglomernt, se-
hinggz pemerintzh daceah hanya bisa mengikun
wama pemibangunan kehuranan dengan seiem pe
merniahan vang seatmalsuk tersebur,

Saat it dinas kehutanan dacrah hans mengalo-
kasthan kawasan hutan produks, baik di hotan
produks terbatas maupun hutan produks weap,
dalam tarpet tertentu nntuk meningkatkan pro
kst hasl butan dan mglustrabzase kelunan
CIE R T TR pertumbuban ckonome. Dengan
demikmn petdombaan chsplostas hasil nnan kayi
ik terelakkan, Kala wu, kebmakan kehutanan
dacrah pada hutan produksi tetap lanya sat yakm
tebang halns vang dukut dengan polesan wajal s
akatieakan ada permudaan alam. Semeniara i
Turtan produks: terbatas dilakukan tebrang pilih di
thun dengan dalib peemudaan alam, Pemeran e
ma vang dapat mehkukannya adalab para peme
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ganyg 1zin [Hak Pengusabaan Hutan yang diberikan
oleh pemerintah.

Mingga kini prmanfaatan lutan produks: di
dacrah masih lerkonsentras pada hasl hutan ke
Hal un dikarenakan disinbus: dan kawaszan hutan
vaig berupa hasil kayu, serta pengusahaan hutan
dan investasi amsnva, dirasakan paling cepat dan
besar unmk berpartisipas: dalam Pendapatan Ash
Daerah. Keadaan demikian akan membuka lehar
ikhim bersaing dari para pengusaha hutan wntuk
herlomba mendapatkan sn konsess dari peme-
rintah. Di Bolaang Mongondow, mereka sap
mengeksploitas: bak o di kawasan hutan pen-
duksinya maupun & Areal Penggunaan Lain, vang
redatib memailiki kawasan yang lebah luas dan ka-
waean laa yang dapat dmanfaatkan kayunya *

e
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MODEL PENGELOLAAN HUTAN
MASYARARAT

BERANGEAT dar tradisi sccam tumn temimn
atns pengeloban sumbesdaya hutan olch  masya-
rakat Bokiang Mongondow vang terbags ke dalam
4 ehs swaprag, sulah baranyg tentu tdak lopuat dan
fata cara bertanam, sstem pemehharaan dan per-
linduengan, pemantaamn hasl dan sstem pengpe-
lobaan vang terbingkar dakam suam kelembagaan
masvarakat vang berbass pada peraturan masya-
rakat sctempat (ko poficy) dan penpetahuan se-
temnpat (ocal feandedse)

Bentuk-bentk pengelolaan lahan oleh masya
rakat, berdasar denpan penpamatan di lipangan
metumukkan balwa wilavah vang dulunya adalah
hutan diawali dengan penguasaan lahan dengan
batps batas  werienty kemudian terads perkem-
banygan sampa pada penanfaatan hhan-lahan se-
pertareal pertaman, perkebunan, pedadangan to-
tap dan lam-lain sesuan denggan kescpakaran setem-
pat. Mamun schelum adanyva penjelasan leatang
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benmk-benuk dan model pengelolian hutan oleh
masyarakan serta whentifikasi penerapan masyarakat
mengenat kombimasi mmaman yvang lvak unnk
diimbuhkembangkan, beserta nmbal balik antara
tkatan sosml masyarakat dengan hutan, maka pe-
nuls mengantar kepada pembaca unuk mengenal
bagmmmana schenarva model pengelolaan hutan
masyvarakat ch H-ul:uug Mongondow.

Sumon (1999 mengatakan bahwa benk pe-
ngelolaan hutan berupa fireswr resowree snawapenrent
(FRM) dan forest ecorpstene smamapesment (FEM) perdu
chtetapkan dalam konicks ata muang dalam suam
DIAS aran satuan ckosstem, dan ada kemungkinan
akan mengalami perkembangan secara dinamis
menurut kebunihan dan perubaban konds: sosal
chonon masyarakar luas--bukan hanya masyara-
kat sekuar huran, Pronswp-ponsp qerforesty sepern
vang duanurkan oleh Rambo (1982) maupun
AMalmgreu (1984} dalam Anommous (2001) dapat
thpdikan acuan bila pelaku pengelolaan adalah ma.
svarakar, yakoi pka dalam san unit perencanaan
terdapat lebih dan satu pelaku pengelolaan. Dalam
hal s prensip feksiblitas penpelolaan lebib dipro-
niaskan schab bagm pelako penpelolaan sasaran
poonitas adalah mendapatkan manfaat scsuan de-
ngan kebumhan vang donponkan, Sedangkan bag
masyarakat lokal, jems vang dmisahakan sangait be-
mgam mular dan hasil butan duan/non kayu
{setwror prodicf) sampar pada bahan pangan, buah-
buahan, sayuran, pakan termak atau jems-jemis dan
hasl perkeboman dan pertanian, Oleh sebab
mengnmgrat kelestanan ckosistem memjadi landasan
Flosol stratep kehutanan sesal fapakah kawasan
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vang dmsahakan tergolong FRM atau FEM ), maka
apapun komposs jenis yang dusahakan, teknik
agroforestry vang dipihh hams tetap membentuk
suatu karakier hutan sebagas suat ckosistenn.

Bolaang Mongondow yang dulunya masth rer-
Lagn A swapraja telah menerapkan benmk benmk
penpuasaan khae vang sebelumnya adalah kaws
san hutan yang memphan petunguk {otah) rapa,
i setelah kemerdekaan B mereks toddah me
igenal budaya pengelolaan hutan secara trado
nil, meskipun belum mengenal pembagaan fungs:
kawasan (hndong, konservasi dan  produks)
Masyarakat hanva menprml adat, baik dan scp
budavi maupun pengelobian hutan, vang dsebu
dengan hutan adat. Tnoterjads pada tabun 195020
dan kenka empat cks swapraja masuk dalam sistem
pemeriniahan Kabupaten Bolaang Mongondow
iahun 195%9, maka hutan vang s@msnya adalah
taveah adat sudah mula pudar.

0.1, Madel I,qu'

Masvarakar Bolaang Mongondos dalam akn
vitas kedehanan sepak zaman swaprap-mula dan
perencanaan sampar pada hasil--khoususnya dalam
hal memanpanam masalah butan (comasuk anf
talam menentukan sikap. Pada era swapnp, po
tens hutan masth sangar besar, belum mengenal
tekplogn dan dlou pengetabiuan yang memada
seperty saat sekarang me Namum dalam merenca
makan sesvam, misalnga dalom pembeniulan dhe’
vang seharang dikemal dengan desa vang dipmpin
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olch songeds atau kepala desa/kepala lurah, sangat
mematuhi perintah rap. Secam langsung rapa
menghimban kepada selurnuh warganya unmk me-
npebangkan lahan yang ada di schetar mercka
melalon perantam parebis pertaman. Parsins per-
taman uu adalah #l:n:nnug vang diunjuk @
unmuk mengatur pelaksamaan pemanfaatan lahan
paca sumam areal hutan yang cukup besar sesum
dengan kemampuan penduduk dalam mengelola
dan menempatnya, yakn hutan yang akan dyadch-
kan lahan untuk bercoeok tanam sesua dengan
tingkat kesuburan anah dan keadaan fisk walayab,
Umumnya tinpkat kesuburan tanah sangat batk,
selain karem curah hujan dan tipe 1klm yang
sangal memungkmban, uga keadaan wilayah yang
mulai han kondisi yang landar, becbukat sampai
berpunung - panudye.

Pemanfaatan tersebut oleh masvarakar dikerja-
kan secara bersama-sama (komunal) dengan bams-
hatas tertentu {huasan) sesua dengan tngkat ke
mampuan dalam menggarap lahan. Luas lahan
vang pantas dibuka adalah sekitar 1 sampar denggan
10 ha. Contohnya di Mongondow, lnas lahan |
1.5 ha, di Bintauna 10 ha, Kawhpang Besae T 5 ha
dan Boluang Uk 2 - 3 ha dengan sumtu ketentuan,
nika masyamkat pada penode pertama penunaman
indak LI:P;L: memaksmalkan produkovias lahan
serta hasiloya, maka secara langsung luas areal
lahan vang sedang dan akan digaap akan di-
kueang. Di sini uniuk menguang penyempitan
luas hutan biasanya memberikan peluang kepada
orang lam unk memanfaatkan lahan guna men-
cepah kondist ingkungan yang buruk.

#4

Analisls Kobbors| konids! Kelsatanzn Bolazsg Mongondn

Cara-cara rasyamkat dalam membuka huan
adalah menwbang pohon. Pohon yang dicbang
melaln proses selekss yanu jems-jents @anaman
berkaya vang mengehlingi lahan akan dibiackan
hudup dan lamoya akan dicbang dan dibiackan
beberapa lama sampar menunggu  kernp, ke-
miichan dibakar. Pembakaran pohon yang welab
kerng (daun, anhng, barang, semak, perdu dan
lam scbapamya) mengpunakan sekat bakar * 3
meter tdan bats lhan dan humn puna meng-
hsdan apn apar tedak menjalar. Kehka proses pem.
bakaran selesar, masvarkar akan menunggu bebe-
rapa wakn: lamanya apar bekas-bekas pembakaran
dapat berpenganuh pada nngkat kesuburan anah
kemudian masyarakat membuat pal-pal banas
lalin dengan menggumakan jems-pems famman
vang mudah dikenal sepents sarden, Sbabe, bopodkia,
prapaneel dan Lin sebaguinga, vanmun ada jugea
batas-batas alam scperti sungat Jems-jens i
dapat dperoleh mclaluy proses pencabutan anak-
an-anakan secara alan di dalam Eawasan hutan

Meskipun proses vo dilakoukan seeam bersama-
swma el masyarakat, namen dalam pembagan
lahan dilatung berdasarkan umlah kepala keluarga
setmp luasannya sepert urann dh atas. Ada cataan
terseiichn bahwa anggpomn masvarakat yang belum
membkah diperkenankan membuka lahan dengan
luas (K5 - 1 ha menuest ateean lokal, Tujpannva
untuk mengembangkan usaha perkebunan dan/
atau peranan. Pada umumma masyarakar Bo-
laang Mongondow sctap kepala keluarga memiliks
lahan seluas sckitar 1 sampar dengan 10 ha, dan
dapat cikelola seeara lenes-menerus ranpa batas
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wakiu, Kegpatan pembukaan butan tetap akan di

lakeanakan bersama-sama sampai pada lasil atau
pemanfaatannya, tetapi hak ndivadu dalam mana-
semnen lahan araon kepemmblikaniya tetap dikedepan

kan, artimva lahan vang dunidiks oleh suam keluagga
dikerjakan bersama-sama oleh masyarakat,

el sebab wu, kenka kematan s tems ber
langsung maka secara oromans masyarakar akan
mencmpat liban yang iclah digarap. Sambil me-
nungpu hasid panen, kebanyvakan masyarakat letap
menpadakan pergrwasan terhadap  wsaba-usaha
mercka. Hingra lama-kelamaan terbentuklah sc-
buah musdel S,

Gumbar 2. Model L

I S —T
| Hutan —— I‘erhhurum} | Ledang | F':rni.lltlrrlir'-I

Skena chatas adalah moded e guna ihan vang
thsebut dengan Sw' vang terbagn ams hutan, la-
dany, peckebunan dan pemukenan, dimam aceal
perkehunan ataupun Bhan dan sawah berarak 1-3
km dan pemulaman dan lihan rersebuot berdekatan
dengan kawasan hutan

b5

Analis Bokihorsi Bomdisk Kehutsean Bobang Mongoedow
2, Model Goba'

Model pengelolaan lahan masyarakat discbu
denpan gefu’ Gala’ artinya kebun secim umunt,
Struktur dan komposis: jems dan lahan vang ada
dalam gefa"ini beemacam-macam semisal naman
berkayu, bush-buahan, umbi-umbian, sayuran dan
peeanian. Dapat dikamkan bahwa dari hasil pe-
manfaatan laban sepern pada skema model o
dan skema model gobe” menpgambarkan bahwa
alan dan akivitas penanuman dan pemanfaatan
hasil tanaman adalah menppunakan  polz-pola
apryforesiy, dmana muln dar: penamaman joms
tamaman berkayy, bualb-bushan, palawna, sampa
pada tnaman obat-obatan dan saywuean ada dalam
kesanan mode] gaka’

Gambar 3. Model Gola

[ He_hun_ : Ladang

I Pasikanan Takany Saaah l

Model goba® vang dikembangkan cleh masyara-
kat Mengkang, kecamaian Lolayan Kabupaten
Bolaang  Mongondow  adalah berupa szawah,
ladang, kebun dan perkanan, Drarcal peesawahan
ditanam pac sawah jems plihan memh dan punh
(PLY, RS dan superwin dan padi pulo. Umamnya
arcal perszwahan yang luas dikehilingn repakan
pothon sepertt Sbals i Desa Pootak dan Hunmk

i
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serta Toluaya, sedanghan ds Menghang dikelilingm
oleh pohon sasty dan jonis kaye meras sepeet
daimgat (matoa hutan}, awed dan lan-lan dan tak
farang juga dikeliing oleh ferasd (bekas laban yang
el dibuka dan dibiackan berbutan), Terkadang
juga di tengah-tengah persawahan rerdapat pohon
kelapa walaupun jamak tanamnya tdak terlalo rapar
dan relatif sedekie Sedanpkan galy” dalam bentuk
laclang: umnumnya didominas cleh padi ladang se-
perts yang terdapat ¢ desa Huntuk Kecamatan
Bintzuna dan desa Pontak Kecanmtan Kadipang,
padi ladang s berdekatan juga deogan tanaman
pyming vang ditamaman pada laban ymyr miong
bersama tanaman cabai. phe, kunve, erong, ki-
cang tanah seria jenis savucan lam dan Lanarmai
el t-obatan. Jika lalan pang dikateponkan sebag
laclang masyarakat cukup as, masyarakar sermp
meranam qenis buab-buaban sepeei duran, s
tesa, langrsat, rambutan dan manggr,

Foeadaan wpografl di kebun beevaoas: mulas
dari dharar, berbuki, bergelombang sampai ber-
g g, [ smnomasyacakat nienpeinbang-
kan tanaman kelapa, v, buah buaban dh lalao
vang datar. Pada tanah vang berbukie sampar ber-
CUL N E-pua Enanan vang umuom ditanan ma-
syacikat adalah jenis tanaman berkayu seperty fos-
fiiy dusigert, ewmaky fdha, bopedia dan fanaman bitaly
buaban sepert dunan, matoa, laeygsat, rambutan,
jambng, eoklad, Ay, pisang, pepayd scria jonis
mnamait palawijn. Jenis buab-buahan umumnya
mendommas 3 laban perkebunan dibandmgkan
mnaman beckavu.

HH s e

Snaan Keldhorasd KeandBl Kehulasan H-I.'Ihullﬂ .".il:msrml.lm

[ s sepontas lalu antaca ladang dan kebun
s penanganannya sama. Bedanya, lahan perke-
bunan didommast olch tanaman pangan (jenis
buah-buahan) vang diselngn timaman beckayu dan
ch bawahnva palawys, sedangkan ladang didomi-
nasi mnaman palawia, umbi-umbian, sayacan dan
tanaman obat-obatan lavmya vany diselingn nam-
an berkayu dan jemis uah-buaban,

Model pobe” vang hin adalah sadare (kolam)/
perkana, dimana laban yang dimanfaatkan ber-
benmk fberg. Umumnya jenis-jenis tkan yang di-
Lembanghan adalah skan mas dan nia sers mujzir.
Walaupun febang i relatif kecil akan teeapd umum.
nva masyaecakat yang memmbke gabe’ hampir se-
muanva mempunya kolam tkan (Gabard. Sesua
dengan pengamatan ch lapangan, fadag mi berde-
katan deogan avcal persawahan dan perkebunan.
D1 sekeliling fabvrg ditanami buah-buakhan seperts
mateq, mangea dan prsanyg, di bawahoa tanaman
cabat, tomat dan terong, Tabusg ini dikembangkan
olch masvarakar Menghang Keeamatan Lolayvan.
Berbeda denpan desa Toluaya, Huntak dan Pon.
tak, masyarakat menpembanghan gada'nya dalam
wujud kebun, lahan dan sawah. Sedang perkanan
palmg banyak memanfaatkan kan laut, karena se-
lain desa terschur berdekaran dengin paniai, se-
bragmr petans dan peladang, mereka uga berprofes:
sebrgai nelayan.

Jadh dan keempat maodel gader’ ing yakoi kebun,
ladang, sawah dan fabang, lokasi yang mengem-
banghkan mexdel gode’ hanya di perkebunan Meng-
kang, Scdanghan di desa Tunfuk adalih kebun,

— 89



Maded engelobian Hutm Mrgarskat

ladang dan sawah. Di desa Toluaya dan Pontak
adalzh kebun dan ladang, [ kedua sampel peng-
amatan wu lerdapat penpelolaan jems padi sawah
akan wtapr luasan persawahan masih relanf keal
pka dibandingkan dengan di Menpkang dan Hune
muk. Scbagan tambahan, areal peesawaban yang rer-
besar o Bolaang Mongondow berada di keea-
matan Dumoga vang sckarang telah denckarkan
menach 3 (hyga) kecamatan yatu Keeamatan Du-
moga Bami, Dumoga Tumure dan Dumopa Utar.
Selama wn Bolaang Monpondow memany dhkenal
sebag dacrah lumbung beras di Sulawes: Utara.

Persawaban paling banvak dijumpai & perke.-
bunan Mengkang Recamatan Lolyyan dan Desa
Husituk kecamatan Bintama dengan luasan yang
relanit besar, Sementaea i Desa Toluaya Keea-
matan Bolaang Uk, persawahan tadak begin hoas
dibandingkan dengan Diesa Funtuk dan perkebun-
an Menghang, Bepim uga deopan Desa Monmk
beccamatan haswdipang,

.21, Siklus Tanam

Scbelum penanaman dimulas, biasanya masya-
rakat melibar pepla-pepala alam seperts perubahan
musin (kemaran dan hujan), joga pemidihan penes
rmaman berdasarkan kelerengan laban, Mesaloya
packs musim kemaran it hujan, jens vaong paling
cocok ditananm adalah palawna pada muson hagan,
stilanpkan s kemaran adalah anaman yang
dapar bertalan ch bawah mtensatas matalan yvang
tingp. helerengan lahan juga menenikan dalam
pemilihan jenis mnaman. Jens padh ladang vang

w0

Amilisis Kolsborsi Kond ki Kebutanan Berlaamg Mongondow

banyak ditan v pada lahan miging dapay mempee-
cepat pertumisuhannya. Sclam tngkat kesuburan
tanah, puga mehhar fakior chologisnyva seperti erosi
dan lan sebagainga schinggm jems-jenis vang akan
dhtanam di lahan mining telap memperhatikan daya

dukung lahan rerhadap kemungkman perubahan
s,

- Tamaman jeus palawip yang ditanam saar mu-
sim penghujan adalib fapung, kedel kacang-ka-
cangan, padi ladang dan pach sawah, Khusus -
naman pach ludang, masyarakar menanamana pada
pernde terten. Setelah jangka + 5 - 6 bulan maka
tibalah masa panei. Setelah i lhan tersebut akan
dibrarkan berhutan kembal dalam beniuk JEim.
D areal yang sama, setelah fangka 1,5 mhun, me-
reka akan menanam jenis yang sama karena lahan
dianggap sudah cukup subur unk ditanan, Be-
o setenusaya, Sedangkan untuk padi sawah,
dalam serahun 2 sampai 3 kali peranaman, berikut
pguag, kacang-kacangan dan kedela ditanam pada
musim hujan sebanyak 1 - 2 kab dalam setahun,
Pacda musim kemarau, masvaeaka mempersep-
;31:_1 lhannya dalam rangka MCAVONESONE musin

upan.

Gambar 4. Mesded Pemaniaatan Tabas

Hatan
Lahan

Swaah
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6.2.2. Model Penanaman

Adapun mode] tanam yang dikembangkan oleh
myasyarakat pada lakan vang dikelola didasarkan
atas kelerengmn lhannya. D luhan vang berdereng
urmuminya ditarm pady ladang, japung, kacang-
kacaingan dan kedelai Ui sekeliling Iahan, ma-
sparakat menanammyt wym dengan jers buah-
buahan dan tanaman berkayu seperti watoa, dor-
an, mangga, tangsat, b monyet, vaed, buyodi,
Sikaha dan jems-jenis kayu meeal. Tosman ber-
kayu vang ditanam didapatkannya dan anakan-
anakan kayu alan yang mmbuh secara alam yang
letaknya tidak janh dan lahan meecka. Namuan ada
j||;-i;a iawEnyn |]l'_'l:!'L1'_l-'1.| Vang telah ambuh dh lahan
maereka ketika pembukaan luan dimalag, dan me-
reka membuarkan pobon tersebat tumbuh di e
ngah-tengah lahan nasyarakat, Schingga dapat di
rarik kesmpulan bahwa whnik-tekmk peranaman
atau pola penanaman lahan yang didakukan masya
rakat masih tradisional atan belum mengenal pene-
rapan peoanaman secara modern.

Pada Tahan vang landa arau dame, pola yang
berkembang adalah campuran moaman periini
than buali-huahan sepert cokelas, manggm, langsat,
maten, duran, pisang, pepaya, kelapa, nangka dan
be-lain. Namun terdapat juga jenis umbr-umbaan,
sayuran sepert singkong, ubi kayu, uba jalar, phe,
kunan, bavam dan schagamya.

Analkk Kohborsi Kondist Kebaranas Bolaang Moegondaw

Gambar 5. Model "Uanaman

Bugh fenian
bua®an

6.2.3. Tata Guna Lahan dan Model

Pada wnemava masvarakat Bolang Mongon-
dow dalam mengelola sumbendaya alam membagt
dalam beatuk tata guna laban, yakm sawah dan
perkebuman. Tamaman yang berda dalam laban
yang digarap becvanast jens dan pola anamanya
Sensal ada pencampunat anmea @naman berkayu
dhan palawspa, pertaman dan savman berkayu, pala.
wiga dan jems bual-buakan, aman beckayu dan
buah-buahan. Tanaman berkavo basanya mmbuh
di sela-scla tanaman palawiya sepert santn, beyodin
dan Skabe dan di bawahnya reedapat pgung dan
pad: ladang, namun tak jamng juga tanaman ber-
kayu tumbuh menpeliling: tanaman palawiga. Be-
gty puypra dengran pems buabi-buahan seperti matoa,
mangpa, nangka, dunan, cmbutan, peang dan pe-
paya.

Derdasar pengamatan, pada arcal persawahan
chikehluyn clel tnaman berhayu seperts Séabe dan
Bayekia, sedang pada tegalan nampak teclibat per
paduan anmra mnaman berkayu sepert saafy dan
jenes kaye menh denpan mneman pabega. T
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arcnl perkebuman wmomnya adalah ianaman ber-
kavu manti, kayu merah, déobe, dopedia dan doinga
(matoa hutany dan jems buah-buahan sepern ke-
lipa, mangga, rambutan, matoa, peang, coklat,
uanghka, langsat dan jambu monyer,

6.2.4. Cara Penanaman
a} Cara Penanaman di Ladang

Tekih dikemukakan i atas bahwa ladang di-
deminasi oleh palawia dan nmbeumbian serta sa-
yuran dan tanaman obat-obatan, Scdangkan -
mamat kayu-kayuan dan buah-buahan relanf sedh-
kit. Cara peranaman tanzman-tanaman ini didasar-
kan pada kelerengan dan musun.

Lahan yane mempunyai keadaan anah yang
berdereng biasanya dwanam padi ladang, japung,
kacang tanah, smpkong dan ubi jalae tetapi jenis
yvang ditanam patla lahan yang laindai maupun datar
rerdapat juga japung, cabas, kedelay, kacang tanah,
womat, singkong, dan umbiumbian. Jika sudah
memasuki musim hujan, masyamkar menanam pa-
lawija dan hampir scmua jens tanaoman Sedangkan
pada musim panas, masyarakat mempersiapkan la-
haimwa untek menyongsong musim hujan. Begin

g masa pasca panen pada musim panas,

I desa Hunmk dan desa Pontak cam pena
naman padi ldang hampic sama. Terlebib dahulu
mercka membuat lubang (fegoda) vaine melubangs
ranah dengan kayu/tongkat kemnuodan menanami-
nya dengan padi ladang, Jarak antar frgafer 20 - 25
em. Pemanaman i dilakukan pada lahan yang

1 -

Asuilisls Kalzbese) Kanglsl Kehutanan Beliong bongondees

surinng. i desa Pontak caea tanam jenis padi la-
dang divwali dengan membuoat jalur. Seriap jalur
panpngnyva mulai dars batas ke Ll saonpan puca
batas kanan [ahan, sedangkan lebar jalur adalah 4
meter. U1 dalam jalur sebelum ditanann padi 1a-
dangr chibuar fggadn dengan peak sepern 4 m. Tuq-
an pembuatan jalur im adalah unmk meneegah
hygzar di arcal liban mereka kenika nusim hujan
tiba. Jalur dibuat secara tegak Torus ransck uneuk
mermimnalsas ar hupan vang medewati jalur ter
sebut selungga air hujan akan mengmhe i aotaes
mhu-patur yang dischut dengan saluran buangn
air. I desa Humluk cars penanaman pad bidang
rarria sepern dhikemukakan o atas, akan t|:1*11|'|1' M-
syarakal Huoniuk tulak menesphan ssiem plur
dalam penzmamannya. Mercka menanam padi la-
dang hanva dengan memperhankae kelecengan
dan jarak tanaman.

Pada umumoyva tegakan kayu yang herada di
arcal pads ladang masih tendapat beberapa pobon
sermisal Sbabe, sant dan anpsang akan tetapd kom-
posisinyz tdak tedalu baak. Pobon kayu o
bukan ditanam oleh masvarakat melainkan sisa-
sisa saal pembukaan hutain, Jenis lanaman beckayu
vinyz ks dalam areal atau Bhan memang dibiarkan
tetap hidup. i Bolang Mongondow Khususnya
i Desa Hunmk dan Desa Pontak, di pinggiran
taraman padh ladang terdapar fegakan kayu dan
pemns buah-buahan dengan jumlah yang bervariasi
Terkadang memlah regakan kaya lebih banvak ds-
bandmgkan dengan jumlah jenss buah-buahan. Be-
i puga sehalikinya, jenis buah-buahan lebih banyak
dibandmgkan denpan pmlah anaman berkayve, Tt
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dipengaruhi oleh faktor kebundhan masyarakat.
Ketika masyarakat membutuhkan kayn untuk pe-
rumahan maka jumlah tanaman berkayu akan sc-
makin menunum, schingga peluang masyarakat un-
tuk menanam jenis buah-buahan semakm besar.
Akan tetapi ada uga yang menanammya dengan
tanaman berkayu yang berasal dard anakan-anakan
alami walaupun tidak dakam jumlah yang besar,

1 ladasng yang ditanami jagung umumnya ma-
syarakart tidak memperhatikan tingkar kelerengan,
arrinya masyarakal menanam jagung bak di lahan
yang datar maupun di laban yang bedereng. Jarak
tanamnya 20 - 30 em. Cara tanamuya adalah mem-
buat fgadew seperts pach ladang. Cara anam
dapat dijumpas di desa Toluaya, Kecamatan Do-
laany Uki, Desa Huntuk Kecamatan Bintzuna dan
Desa Pontak Kecamatan Kadpang, Sedangkan
untuk kacang tanah dan kacang hijau jarak tanam-
aya 2 - 3 e, Penanaman kacang tanah dan kacang
hijau dhijumgai secara umnum di Bolaang Mongon-
dow. Untuk padiladang, jagung, kacang ranah dan
kacang hijau seriap lubang diisi £ 3 baj

Masyarakat Mengkang jarang menanam padi
ladang, karena masyarakatnyz lebih suka menanam
padi sawah. Narmun dalam hal peranaman jagung,
lahan yang akan dianami agung akan melewat
proscs vang dischut sregares yailu proses pembuat-
an garis-pans dalam lahan yang akan ditanami ja-
gung dengan menggunakan bajak. Jarak antar gans
HD cm. Pada garis-pans tersebur dlakukan pessy-
stan denpan jarak antar fygakse 60 cm. Sevap S
sabre dust dengm biji jaung scbanyak = 3 b

26
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Sedanghan untuk joms kacang, masvacakat Meng-
kang gewarad menppunakan canghul, Jarak antr
fgad wanminya 30 x 34 om,

e ranaiman vang umum chiamm schun sing
kemgr, ubi jalar, kumvr calae, reeonye, toimal, lenys
kuas, keomun, adalah bunes, Bunces ditanam oy
sembarang wempat batk wu de laban vang miemg,
eata atau ditanam ch sampang kiee-kanan pemukim-
an penduduk. Cara tanamnya pga tulak memper-
hatikan arak tanam karena danggap jen:s i mam-
pu tumbul di aveal apapun (datar, berbuk, berpe-
lomilrang dan berdereng toge atau bergunung-gu-
nunged. Begite g dengan sirukiur tanab dan s
tanah vang ada di Bolaang Mongondow.

Tahel 2, fenn panaman palawsa, ombi-umbion, savaeen dan
nhat-nhatan

] Falmul s Lmigi - SIjurEn 1] Tonemas
LTE B rhisan apr

1 Podi Iy [taghing  |Geinag |t Lk | Ea |

r Jmpp kil |Pobu Kl Tomet

3 [Macengiaceh |Earn Langinyiown | Temdien:  |Hammp

4 Keeenglupn  |Jome Ged lpoaig) | Lesgkem Bimenp

I 1 Zuyum

b Cara Penanaman di Fehon

Dikamkan balrea mede] e’ dakam bentuk la-
daiyg dan kebun pdak tedalu puh berbeda, hanvs
saja dalum areal kebun tanamean palaswaga bdak be-
mi dominan dibanding jenis tinaman becka
dlan buah-luabhan, Tanaman palawgo ditanan d
seh-sela fanaman berkaye dan buab-buahan, se-
peen gz, kacang tnah dan amedsin dengan
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jumlah vang tidak terlalu banyak mengingat mnten-
sitas cahaya mathan tidak langsung menembus ke
hawah karena telab tertutup oleh mjuk pohon-
prohon g,

Tabel 3. Jenis tanuman herinyw, buab-bughsn dan wnaman
tetngrpn lain

M, Tanarmss Bucsh T_u}
berkmyy | bwshos linggp i
Nantu | Matos I kepk
Boyokin JDuiz 2 sithhte |
Hembrtas :

:EJJﬂﬂ“*u"~
PRI
i
A

1 Bolaang Mongondow pada umumnya jonis
buah-buahan sepern kelapa, manggs, matoa,
mangya dan lan-lan ditanam pada areal yang da-
tar. Unmuik jers tanaman berkayu, nasyarakat pa-
hnyg banyak menanam di areal yang mirmg dengan
tujuan sebagas pemahan eros dan pengnkat air dan
unsur hara lam dalam ranah. Untuk jems anaman
tunggs lain sepert kapuk dan mapanger dradhkan se-
bagzn batas laban, bak di daerah yang d_:a'_car L -
pun yang berdereng. Begim jupa jenis snh huan
dapat dijumpai ketka lahan bekas olahan dibiarkan
berhutan kembah (Gerami) vang didomoras oleh
jems kayu sinh, Jems cengheh pada u mumeya fum-
buh i sembarang lakan (datar dan nuomg).
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Dr desa Pontak Kecamatan Kawhpang, masya-
rakat tidak ada yang menanam tamaman berkay,
Jakat adda Ethan yang diambubi jems-jems tanaman
berkayu m merupakan sisa pembukaan hutan un
tuk duadikan lahan kebun Jens-jenis tnaman ber-
kavu memanyg dibiarkan wmbuh di laban mercka.
Haru pka ada Provek Rehabiditas: [ahan dan Re-
bosast oleh Dnas Kehwtanan baik [Dishut Pro.
prest maupun Kabupaten dengan pembenan b
tnaman berkavu, maka masvarakat akan me-
mananya di lahan mereka

Ih desa Huntuk dan desa ]'qﬂu.:]_}'a seTla et
kebunan Menghang, selam abit vang diperoleh
dan provek kehutanan, nasvarakat memperolch
anakan-anakan (bt} secara alami atau cabutan o

kawsisan hutan vang berdekatan dengan lahan ma
avarakat

¢) Cara Penamaman di Sawah

Telah dhsebutkan di ams bahwa luasan padi sa
wah di desa Toluava dan desa Pontak tidak sehesar
luasan persawahan di desa $untuk dan Mengkang:,
131 Bolaang Mompondow vang dikenal sebaga dae-
rah lumbung beras, areal persawahan yang cukup
besar terdapat di Kecamatan Dumoga, dengan je
mis-jems pad vang beomacam-macam seperti piih-
an meral atau pilihan puth (L), KS, Superwan il
Cara menamam padi sawah i umumnva ideank
dengan dacrah-daerah lain vang tersebar di Bo-
Bang Mongondow sesuai dengan pengetahuan
masyarakar setempar.
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Penjelasan pada toptk pembahasan yang ter-
dalialu balvws di sekelibmygr sawah terdapat tegakan-
tegakan kayu dan hanya sechkat joms kelapa vang
embuol di tengph-tengah persawahan. Dengan
adanya model semacam mn masyarakar tdak me-
rasa khawanr akan kekurangan air untuk pengamran
peesawahan karena mercka MCnEangEsp hahwa
tegakan-tegakan kayu yang ada di sekelilnyg per-
sawahan akan membantu suplai air, berikut karena
luasan sawah vany cukup sehunppa intensitas mata-
hari dapat langsung menembus persawahan mere-
ka. Sedangkan di desa yang areal persawahannya
redabif ke, mercka pupa memperhatungkan cahaya
marahart yang dapat menyinan pertumbuban pads
sawa by,

Dalam pengelolzan i sawah baik cara pema-
Tman ‘I.'!I'I‘.'I'II.I'HJ‘[] !i‘i..‘itL‘l'Il pl.'!l'l.:l-g_'tﬂ“l.'l.ll.l'!!'l].'ﬂ.l |1'|.ﬂﬁ}'11|.".1-
kat membuar petak-petak sowah, Ukuran petak
sanpat hervanass menyvesuatkan keadaan eanah dan
bataz arcal sawah, Penanaman padi sawah chlaksa-
nakan setap 2 - 3 kali dalam setabune Penanaman
padt olch masvarakar Menghang dikenal dengan
nama mopabie. Meaaban dapat dilakukan jka petak-
petak sawah telah bersih dan cumput. Pengolban
sawah dhawali melalu proses pembajkan, yang
dilanutkan dengan proses weomidr. Proses mossir
dapat dhlakukan setelal proses pembapkan sawah.,
Proses I:q*mha'rd]mu 1'[IEI'IJ.|:IE]'E..'-I.'I.1 [TOses [”J:.'11'||.'|{:lllgu
karan tanah sawah dengan mengmunakan fenags
hewan sepert sap atan kerbau, aru dengran meng-
punakan traktor mangan selmge selan strokior
tanah akan berubah piga akar romputan akan ter-
hajak. Sclanjutnya akan disiar (proscs masdsr) ymiu
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pembebasan mamput dan meratakan tanah dalam
sawah schelum siap unmk ditanam padi (wesar-
). I berdaku pada daceah vang tdak berawa.
Sedaugkan pada sawal berawa hanya dundakan
peggrahan nah dan pembahkan tanah dengan
catyghul sy mampur vang tumbub di areal sawah
vang beciwa telak dapran mumbueh kembali atau man
(pembebasan sumput), setelah selesai bar siap da
tanan pads.

Balnt pade telall deapkan sam bulan sebelum
penamaman. Bl padi v berasal dae proses ae-
geambar, vako pach vang mazsth berwujud bip di-
hamburkan sccara merata pada Tahan pemk vang
telah dsmpkan Proses mogeerdor uu dilaksanakan
setaap dadakan pra penaaman i sawah, sebelum
ddakukan proses sosaled.

Mowiaban dikerjzkan oleh bebempa orang scsum
denpgan luasan savwah, Biasanya sawah yang akan
diferban membuinhkantenaga 5 - 10 orang pekerja
tlengan sisrem pembavaran haman, Proses ssomalar
i dilakukan deagan memperhankan jarak anam
pach dan umlah bhatang setap nompun. Jarak
ramam berkwsar 15 - 20 em. Sedang serumpun pads
berkisar antara 3 - 10 barang,

Tabel 4. lewas-jenes padi sawah

Ko Janis Padi
T |l merah

2 | Filihan pwih

b

4 |Sumrwin

5 |KS
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Agar jarak tanamnya teratur, sekelompok ma-
syarakat tertentu ada yang memanfaatkan tali rafia
(tah plastk) saat penanaman.

d) Pertkanan {pemanfaatan lhan dengan -
buatan kolam ikan) S

Pada umumnya masyarakat merasa bahwa da-
bim model perpelolaan sumberdaya hutan yang
telah dibuka menjadi lahan (kebun, saoah, ladang)
kuzanyg lengkap jika dalam mode) gel’ belum di-
manfaatkan dengan membuat kolam ikan. Masya-
rakat menamainya dengan fafang. Mengapa masya-
rakar harus membuat fabang? Karcnz masyarakat
mechiizt bahwa potens sumberdaya alamnya sangat
menungang. Potenst alam teescbut adatah sumber
air, Sumber air ini berasal dan hulu sungai yang
berada di hutan. Air sungai ini selain ml:n.gaﬁf ke
persawahan, jupa digomakan oleh masyarakar un-
tuk MOCK, schinga tak ayal kg fika masyarakar
memanfaatkan lahan mercka denymn pembuatan
fabang. Memang luas fabawr wi tidak terlaly besar,
menyesutikan kemampuan masyarakat dalam me-
ngelola dan memanfaatkan laban serta persapan-
persapan dalam pengadaan babir dkan,

Tabel 5. Jenis-jenis kan

ba. | Jamis Tnn
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Seperts pernah disinggunyg di atas bahwa pada
sekeliling fabane, masvarakat g memanfaatkan
lahan tamab vang ditnamm dengan jems bual-
buhan seperti matoa, prsang dan poepava. Selam je-
nis buah-buahan ditananu juga sayuran dan tamm-
an dapur seperti sayur gedi (paadsg, terong, buncs,
cabiai dan toamat, Oleh karenanya selan faboyg pe-
manlaatan fakan dalam benwk lan tetap masih
dilakakan, 14 fabuse vang telab dibuar, basanya
masyarakar fanva membudidayakan jenis-gents
than tertenm seumpama tkan mas, mila dan mupair.
Sedangkan skan galue, lele, parami dan belut hadup
accara liar,

[ari uramn di ams dapar dsimpulkan bahwa
pola pengelolaan sumberdaya huan denpan goba’
i sudah berdanpsung lama bahkan hingga saat ini
Masyarakat nasth percaya babwa dengan meng-
anchlkan penygetahuan lokalnya, mercka onpu
melakukan sistem pengelolaan sumberdaya alam
vang berkelamuian.

Tabel 6. Jenis aaman dakan e gana lihan model poba

In ek m k [E1:)

i Jm ghsm Jghy, g, ey lmngia
1| T r Cove, EyHE
B | Tanemen (= ggi lin KB, kb Bal e mapeagel
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G.2.5. Pemeliharazan Tanaman

Palawija. Jemis padi sawah, padi rdang, ppung,
kedelay, kacang anah dan kacang lejau saar ber-
umur 1 (satu} bulan akan dadakan pembersiban
nmpit atan cuct rumput. Untuk jems pady sawah
dan padh ladang cuct momput ndak digunakan alat
bantu seperts canghul akan tetapn akan dikerjakan
olch petam sendin, dicabut dengan tangan sampa
heesb, Khusus untuk tanaman jagung, kacang ta-
nah, kacang hijau dan kedelai diadakan cuct rum-
put deryan mengpunakan cangkul / pacul, oleh ma-

svarakat dmamakan svewsed ataupun mosasebo.

Buah-buahan. Kebanyakan masvamkat ndak
melakukan pemeliharaan tanaman buah-buahan.
T hanya dibrackan sampan fanaman eesebut wm-
buh sendie. Tetaprada jupgs masyarakat yang me-
lakukan pembibnan buak-buahan dengan mem-
buat perseman tradisional. Saar bt sudah cu-
kup umur kemudzn dipaoadabkan ke lhan sendir
Ada jupa mmaman buah vang hadup atau rumbuh
secara alamu schimgpa vdak perdu membuoat per.
semaian lagn, sepert: pisang dan pepayva. Pemeli-
haraan hanya dilakukan sesekali saat ada anaman
lamn vang tumbuh di sekitar tanaman pokok.

Tanaman berkayu. Masvarakat menganggap
balwa fanaman wu cukup kuat dan seangan pe-
rvakar selwnygr masyarakar ndak werlalu ssbuk me-
melifiira fanaman berkavu. Asal calaya marlan
eukup menembus dan menyman tanaman berkayu
tersehur maka tlak ada lagn pemelibaraan lannya.
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Tanaman tinggi lain. Jens kayu sinh hutan
dan waparget tidak memerhikan uaha pemeliba-
raan karena qenis-jemis mi tombub secar hae di
mana  saja. Hamya s uok ems g’
winmmya dipdikan sebaga panbatas antar kxhan
milik masyarakat. Bepin jupa dengan kapuk. Lain
halnva dengan tanaman koprdan cengheh, Jems ua
sanpat membertkan kontnbus ckonoom bag ma-
syarakat schingga pemehbaraannya dilakokan sc
cara tntensef, mulai dan pembelbasan oumpot, se-
mak belukar dan tananan lam vang sckirmnya dapeai
menggngey pertumbuban kopi dan cengkeh,

Sayuran, tanaman obat dan tanaman dapur.
Masyarakar idak teralu cepot dalam pemeliharaan
anaman-tanaman i karcena sclan umlah ranam-
an sedikit quga Tuasat bihan yang diaoam odak
bepitu besar. Kadangkaly masvarakat melabukan
cuct rumput tetaps hanya pada anaman yang ter
panggn olch anaman lam.

Than. Masyarakat memandang tidak perlu ada
usaha pemelibaraan ikan sclama abmn e vang
menglic dalam fadrg mercka cukup bagnes, g
pakannya tercukupt. Makanan yang thkonsums
tkan berupa gabah pads (fangd) dan tdak banyak
vanp mengpumakan pelet schapar pakan tkan.

I sampang cara pemehharaan seper dr atas,
pengenalan bahan-bahan kimia yang dapat mem
percepar pertumbuhan fanaman belum dikenal
baik oleh masvarakar, semisal penggunaan baban
pr-.lh:-'u!u. Tetap pada umunmnya masvarakar hanya
membenkan pupuk uniuk mempercepat pertum-
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buhan padi sawah. Terkadang anaman agung juga
dilakukan pemupukan. Pemupukan akan dilaku-
kan ketika proses cuc rcumpur rehh dilaksanakan
Pupuk yang biasa dygunakan adalah pupuk urea.

6.2.6. Perlindungan Tanaman

a. Perdindungan Tanaman

Hampir semua tanaman dilindungi dengan
cara-cara tradisional baik padi ladang, jagung, ka-
cang-kacangan, buah-buahan dan umbi-umbian.
Semisal di sckeliling lahan, mereka menanam jenis
srciganges. Mapanget yang ditanam selain sebagai tan-
da pembatas lahan, ppa berfungsi sebagai per-
lmdungan mnaman untuk mencegah serangan bi-
natang buas seperts babi hutan, monyet dan -
lain. Jems mapenges tm ditanam dengan jamak yang
sangat rapat. Selan penanaman jems sgbangef tor-
dapat pula sistem pedmdungan tanaman secara
tradisional yatu pembuatan dodews (perangkap bi-
natang). Dadese dibuat tdak jauh dan bhan amo
berdekatan dengan ranaman masyamakar. Di sam-
ping e membuat makanan binatang buas dan
racun unmuk melumpuhkan babi hutan atau mo-
nyct. Ketika banatang i ndak sadadean diss, ma-
syamkal akan memasukkannya kembali ke dalam
hutan, tetapn ticlak jarang oleh sebagan masyarakar
thikomsurnss untuk kebutuhan pasar.

Berbeda dengan padi sawah, di beberapa daecah
seperti desa Hunruk penppunaan pestisida dan in-
schtisida belum terlalu dikenal. Sedangkan bag
masyarat  Mengkang penyemprotan inseknsida
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(gandasil) unwk mchndung: tanaman dan serang-
an vang dapar mengganggu periumbuhan pads sa-
wah sudah dhkenal, begitu jupga dengan memasang
racun tkus sawah di sekitar dan di dalam per
sawahan.

by Perlmdungan Laban

Berdasarkan kebyakan-kebyakan setemypan yang,
sucdaly menjach kebudavaan wumn-icmunn, bag
masyvarakat pedmdungan lahan adakh salab saw
faktor pennng dalamy penpelolaan sumberdaya
alam. D1 keempat lokasi pengamatan mealoya,
dalam kawasan lahan morcka, masvarakar dibams-
kan menanam bambu di sekitar sungai dalam jarak
25 meter i kanan-kin sungai. Apabia hanmya
sydabh mular krtis mereka dosapbkan menanam
penis terschur. Sekm iu saat membuka Taban, dan
jtka lahan tersebut berdekatan dengan sunga atau
sumber air dan dekat iepakan kayu, maka masya
rakat dilarang mencbang kayu terschut. I ber
tupuan untuk mencegah eros yang akan mengak
batkan pendangkalan di sungan karena proses se-
dimentase Apabila ketenmuan berupa larangan pe
nebangan tamaman berkayu yang berdekatan de-
g sumber aie atan penchangan mnaman ber
kavu di dekat sunga dilanggar oleh seseorang atau
sekelompok, maka mereka akan diamin sanks
oleh kelompek masyarakat lokal yang telah mem-
bentuk lembaga masyarakat di desa.

Perpaduan antara tanaman beckayu dan jems
buh-buahan seeta palawaga akan membantu me
npurang dckaman arr hugan dan mpasan per-
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mukaan o atas tanah lahan milik masyarakat, Ber-
dasar pengamatan di lapangan, setelah proses pem-
bukaan hutan dilakukan maka limbah bekas pene.
bangan yang mash terssa mdak diperkenankan
dibuang ke sungan karena akan menggangm sistem
pengairan vang akan menou ke areal persawahan.,
Limbah penebangan, bagi masyarakar dipunakan
scbagar konsums kayn bakar dan ada juga yang
chbearkan sampas hmbah terscbor melapuk. Hasil
pelapukan ini akan membanu masyarakat dalam
penamnaman pems vang dikchendaki, karena ahan
bekas proses pelapukan basanya tanahnya subur
(humus) yang batk untuk dalam penanaman.

6.2.7. Pemanfaatan Hasil

a. Hasil Kayu

Tanaman kayu yvang mmbub di lhhan masya-
rakat salah sammya dhmantaatkan unmek perumah-
an, Jems yang dunanfiatkan beropa sands dan
defngal (martoa hutan}. Kayu ini diperoleh saat
pembukaan hutan vomk dijadekan lahan, asd -
Bangan dan pembukaan lhan ing akas dijadikan
papan dan balok untuk keperuan pembuatin -
mab. 175l i tidak mengkhawatirkan karena ketika
masyartkat sudab sclesai membangun eumaly, pro-
ses penchangan pobon kayu akan dimimmalizasi.
Basanya masyarakat hanya mencbang poho vang
chameter 60 cm sampan 70 can. Pohon vang kuring
tlare dameter o masyarakat nwasih engean unmk
menchangnya karena duanggap hasl kayo yang
akan diperoleh akan sedikit. Begiou juga saar pem-
buatan mumah, masvarakar hanya sekah sajga me-
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lakukan pencbanpan. Selan untuk keperuan pe-
rumalan mercha pag memanfaatkannya untuk ke-
perluan kayu bakar, nusalnya pada saat upacanm
aclat arau hajatan-haatan lon sepern upacara pet-
kawaman, guntmg cambut dan tREnyOngsong Lualan
Puasa serta han-han raya keagamann. Jemss kayu
vang chmanfaztkan dalam menyongeong upacars
adat dan hare-han besar keagamaan selan daimgar
ada quga pems lain seperts foyekis dan asod seria
kv seesh hutan. Mamun unfuk sinh butan, masya-
rakat palmg banyak mengpunzkannya wntk ke-
perluan schae-har, bask sebapgat kayu bakar arzu
untuk kepeduan-keperuan ki di dalam lahan per-
kebunan. Sclain jems kayu sinh untuk keperluan
kayu bakar masvarakat juga mengkonsums: jems
kayu B selama Rayu tersebut telth kenng (eabang
ranting dan limbah bekas penebangan).

Tr. Hasil Buah-buahan
I} Kelapa

Kelapa vang masih muoda basanya dikonsums
semdiemesk havva datam skala relaied keail. Terzpm
jika masa pancn buah Belapa ba, masyacakar me-
npolalya menjads kopea, Ropm o dijual dengzn
skala besar karena setiap penuhk kebun khusosnya
untuk raoaman kelapa menulik jumlah saoggi ba-
oyak. Tanznun i menjach premadona Bolaang
Mongomdow. Selain dyadikan kopea, buah kelapa
g dygmnakan sebag bahan baku pembuatan
minyak kelapa. Manvak kelapa dibuar sccara reads-
siomal oleh masvarakar Muwvak kelapa i ada vang
untuk konsumst sendien, ada mpa vang dyual sc-
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kedar untuk pemenuhan kebutnhan sehari-har,
Selum o ada g yang dignnakan unmk pene-
wangran th malam ban (dyadikan lampu botol]. Am-
pas sisa hasl pembuatan manyak (fersped) di-
manfaatkan schagm bahan pencampur makanan
sepern lauk-pauk karena rasanya vang enak. “'em
purung kelapa schagan dipual dan schagan dipaka
unfuk kayu bakar, saburt kelapa ada yang dibiarkan
dan ada juga unnak diperpunakan untuk keperduan
kayu bakar. Sabut kelapa jupga banyak digunakan
untuk kayu bakar saat ada haptan-hajatan keluarg
atau =aat han besar keagmmaan ([dul Fun), yakm
ik proscs pembakaran fovage yang oleh masya
rakat sctempat disebut bowwddst aan mas buhe
Daan kelapa dhipakan sebagn bahan baku pem.
busatan sapu hidis Sapa bid v sebagran daual dan
lavmya dipakion untuk keperluan mmah g sc-
pertt membersihkan mumput dan lam sehagamya.
Begmiu puga dengan batang pohon kelapa, masva.
rakat memanfarkannya untuk balan raoah dan
kayu bakar.

2 Matoa dan Dunan

Buah ini banvak dikembangkan di Bolaang Mo-
ngondow. Buahnya sangat enak schingpa banyak
kalangan masvamakar vang  imenpkomnsumsmya.
Buah-buahan oo palmg banvak diual dan sangat
lars. Selan buah, bymya dipumkan untuk proses
peminbuan. Banyak kalangan wertenni vang mem-
Lehi babnt buah maa dan dusan, Khosus ook
taaman dunan, sclam buahnya masyarakar pga
memanfaatkan kavunya. Kavn durian digunakan
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untuk keperluan rumah tangga, dijual dan sisanya
dijadikan kayu bakar.

3) Coklat ( Kakao )

Yang bisa dimanfaatkan dan vah coklat adalah
bijinya. Buah coklat yang telah matang dikenngkan
atau dijemur sampai kenng, kemudan bijinya
dijual. Ada puga scbagmn masyarakat yang mem-
buat pembibitan coklat untuk dijual.

4) Mangpa, Rambutan, Jambu, Langsat dan
Mangps

Pada saat musim panen buah-buahan nba, se-
bagian besar masyarakat berjualan buah-buahan ini
dan sisanya unnuk konsumsi sendin, Hasid vang
didapatkan dan penpalan untuk memenuhe ke-
butuhan hdup keluarpa.

5) Psang dan Pepaya

Selm untuk dikonsums sendin, kedua jens
buah mi dyual oleh masyamkat. Khusus unouk
tanaman pisang, masyirakat memualoya ke pasar
dan ada jupa yang menqual dengan sistem borong-
an, dimana lahan masyarakar yang terdapat buah
prsang akan dibeli olch masyarkat yang biasanya

berprofes: sehagai pembuat kenpik pisang.
¢. Hasil Tanaman Tinggi Lainnya
[} {:q:llp;kl,'h

Sclam penes buah sepern kelapa yang pasamannya
cukup bapus, tanaman cenpkeh uga merupakan
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aset besar vang dapat diproduks: oleh masyarakar
Bolaang Mongondow, Saat musim panen cengkeh
tha (dalam serabhun masa becbual amman ceng-
kehani 1- 2 kals), selarh hasil panenan skan dial.

¥ Kapuk dan Sinh Humn

Masyarakat jarang sckali memankbaaikan pawm-
a1 e wintuk memenuhan akses pasar. Fapuk brsa-
nya hanya dygmskan wonk pembuatan bantal dan
kasur, sedanghan sich hutan digunakan sebagu
kayu bakar dan kebuwhan penunjang el kebun,

d. Palawija

Tanaman palawia scpertn pade sawah, pade
ladang, fagnng, kedela, kacang aoah dan kacang
hijau umumnya sangat lans jika masyarakat men-
walova. Semesal pach sawah di Desa Huntuk dan
perkebuman Mengkang, serta pach ladang di Desa
Huntuk dan Desa Ponmk, kedua jems padi o
kebanyakan dimanfaarkan unmbk akses pasar, se-
lain dikonsumsi sendin. Begitu uga untuk mamam-
an gy, kacang tamah, dan kacang heau selam
thjual maspamkar juga memanfaatkan unmk ke
butuhan keluarga (konsumsi seadird], sedangkan
untuk kedelan sebagan besar hanya untuk dyeal.

¢. Sayuran, tanaman obar-obatan dan Umbi-
umbian

Jens-jems anaman mi kebanyakan dikonsumss
sendir, mizalova jenis savuran sepern kangkung
ruwa, paku dan terong serta bencs, scdanghkan
moantan obat-chatan scperti kunyit, jahe dan
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temulawak sebagal ramuan dalam  mengobat
penyakit seperti batuk, influcnea dan lain-lain [
sampoyr it dipaka sebapai pewarna makanan
[nas1 kuomy) sepertn kunyat, Jems umbr-umbizn
sepertn sinpkong dan ubi jalar paling baoyvak di-
kemisumst sendin tetapt ada uga oleh masyarakat
diambal untuk dhjual, Selain mo ada tanaman eabas,
tommat dlan bawang yang kebanvakan dijual dan
selebibmya dikonsoms sendin.

f. Hasil Hutan Mon Kayu

Pada masa pra pacadyma ban, hasil hutan non
kayu dianggap hasl hutan skutan (ewivor prodech,
Akan terapr oleh masyarakat Bolaang Monpondow
urnmnya dan masyarakat desa Toluava lecamar-
an Bolang Uk, [Desa Hunwk Kecamatan Bantau-
1, Dhega Pontak Mleciamaran Eﬂi:!irmng damn ma-
syarakat perkebunan AMengkany Kecamatan Lola-
yan kbhususnya, menganggp balwa bhasatl kayu
vang ada dalam kawasan butan hanya keed man-
Laatnya. Mereka mengmoggap hasd kaya yang di-
dapat hanya cukup untuk pembuatan perumahan,
Fene tecbukie dart hasil pengamarn di lapangan bah-
wat jerns tananman berkaya hanya skan dicksplosas
ketika ada kebunehan onmbk memlxangun omah,
dhsampang acanya ketaatan masvarakat mematuhi
ketenman-ketenman yvang dipakat dalam pene-
bangan pohon hanya pada tegakan kayo vang ber.
diameter 60 - T em. Masvarakat masih meng-
andalkan hasid dan peder unmk memenuhi kebumh
an ckonominya. Begtu jugm dengan pemantaatan
hasil hutan mon kaya (eow fder foresd pradich). Tlagil
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hutan won kavu vang dimanfaatkan oleh masyan-
kat antara fam sebaga benkut:

1Y Bamibai

Flampir selurub masyarakat Bolaang AMongon
dow mengangzp balws aoaman bamby adalah
jelis TANAMAN VANg Sangmat pentng dalam meme
nubi keburuhan mercka, Contohnya saat upacara
perkawinan, hajatan-hajatan kehanga, pl_'n-.h:::_::ﬂ
perumahan, keperluan masyarakal dsekitar Turan
dagi di Tahan perkebunan. Bambu jugs digunakan
sehapai kayu bakar, bahkan dipakai schagai baban
baku pembuatan kempnan dan anyaman, seperh
alat penamp beras (), vas bunga dan anyaman
sera keragmuan lamnya.

Saal upacara perkawman dan haptan-hagatan
keluarpa, bambu digunakan untuk pembuatan lrs
agar dapat menampung paca o yang datang
dalam lajatan rersebut. Bambu juga sebagas bahan
pembuatan rumah seperti pondok bambu lengkap
dengan pagar bambu, dimana pondok bambu
dilengkapt dengran omAMEN-OTIAMCn yang terbiat
dari bambu. Sama haloya dengan keperluan masya-
cakar di sckiar hutan atau di dalam lahan perke-
hunan yaitu selain untuk pembuatan rumah bantbn
g digiakan sebapgan (empat penampungan ar
o dan pembuatin pagar vang mengelding
lalian masvarakat.

b} Ared

Arcn, seperti dh tempat lain, dimanfaatkan oich
masyarakat untuk pembuatan pula merah, Gula
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merah yang dikemas dan dsual olch masyarakai
sangat lans i pasaman. Sebagman besar pula aren
dial oleh masyamkat dan scbagran kecid untuk
komsumsi sendin. Sedangkan sabur aren (k) di-
punakan sebapgai tempat pencharan tkan dan sapu.

¢} Hotan

Jenis tanaman 1 adalah hasl hutan non kayu,
vang olch sehapran besar masyarakar diyadikan se-
bapai sumber pendapatan. Scmisal di Desa Huntuk
Kecamatan Bintauna, rotan dyual oleh masyarakat
dalam benk batang rotan, schin diadikan pe-
rabotan rumah tangga scperth kuesy, mea dan lawn-
hain. Untuk jenis rotan yang berukuran kecil buasa-
nya hanya dimanfaatkan unmuk membuat taly, se-
pert dymanakan dalum pembuatan kursrotan, atap
dar lam-lam.

) Damar

Sejak dulu masyarakar memanfaatkan damar se-
bagan bahan untuk keperluan perapnan, akan tetap
ko jeris damar sangar sedikat vang memantaat-
kannya karcma masvarakat menganggap bahwa
per-mintazn pasar akan damar sudah ndak terdalu
besar lag.

) Sagu

Pohon sapu rumbuh b dacrah vang berawa-
rawa. Masvaakat memanfaatkan mmbuhan m de-
ngan mergambd dagingnya yang terdapat di bagean
batang pohoie Daging atau s bamngnya dapat
thpunakan sebaga bahan makanan. Bahan makan-
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an dan sapu adakah tepuiymva vang oleh masya
rakat lokal disebur i’ atan tepung sapm. Selam
dapat dimakan, juga dapar dgnnmakan scbagai ba
han baku pembuaran kue-kuc sepern bagea dan
lan-lam. Fﬂ"i],il_.':l!ihilﬂl'l. i'lululk mazkanan dan bahan
baku pembuatan kue, tepung ini lans di kalangan
wmum masvarakat Bolaang Moogondow,

f) 1 ebah madu

Hasdl hotan oo hm}'u I:J,I.I:I.TI:.-':I aclalaly lebah
macu, Masyvarakat ¢ Keeamatan Bwtauna, selam
memanfaatkan damar, rotan dan aren, uga mem
produksi lcbah madu secara radsional walaupun
hanva ada schagian keal sap vang menmafaatkan
hasd hutan me Schn dipual, ada uga vang me-
mantaatkan itk dikonsumea sendin.,

B Rumlia

Tumbulan = vang paling becharga adakah
davnnya. Daun rumbia banyak dimanfaatkan olch
masyarakal untuk membuar atap ramah vang de-
sebut fatw, Masyamkat memburuhkanna teruta-
ma untuk membuat atap rumah di bagan dapur.
Hal v sudaly o didakukan da Iinh.'u:lg M-
ngoiwlow,
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Tabel 7. Hasil kare

Anginis Kodbiorasd Kendisl Kelutaon ‘E:kn:u; Hl.uwni'll

[Wo. | NamaFmu Bagan yang FubaAutan
dirmsanfasiben
1 [Nanto Baterg  |Pyrummben, pasw
2_||Doirgnt imaia Hain o
3 | Amak Eslang
| Bayokiy Hatn K eyu bizker, iamih
5 [likshp Hzin Betas latan
B | S beiten Eakar
Tabel B | Limil Rugh-bmzhan
[ Wi | Nara Toammen | Hegan yam Kckutukan
dmrlasian
B o, Bal 2, rumah
| Curana ba i Pas, pumbsiilan
3 |Mabea Bush, b Fac kabitgn
4 |Cebdat Paze bstrtan
B ah P
B |Rssbidas Bl Paszi
¥ | Jamby Ba*
— E
M il Fagar
10 a Eush |Pasr
ET B [Prar
Tabel 9. Hanl Tanarman 'l':irlﬁ;i
W Tmnemas h“n yang abutizkai
dimenfiathan
1_|Canghh Buah Pasar
7 Kagk Buth Remih
3 _15eib butan Batleng Ky bakw
4 (W 1 Batmsg !hm Lakan
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Tabel 1 1 Tasil Palawija

LT Tenamen Bapan yang Feletiun
demanfyatign
1_|Padi [lndarg & Bl Pazar
7 |Kacsng s 1 Pazif
3 |Medaai Bii Frser
4 |Jagung {8 Pasar
Tabel 11, Has Saveran, Tanaman Ulsas dan Umbewm Inn
B yig Fazitomn
= Friean

Bunt {Pazar, tumah tangge
Brah ___|Pasr tumah tingge |
Einrg den dean  |Pesad diseah Lingga

Hush Presmr, rumah Enaggi
Batang dun duin | Pesar nameh Sergge

Tabel 2.1 Lasd | hatan Sen Bayu (SNes ﬂ'ﬂ';'ffjﬂﬂiflﬂ.l"ﬂrjl-'ﬂl

Wi Jeis Baed huitan | Kanlast

I [Bandu 3 i 1n
i |Amn TLEr
3 |Rotes Wpubel

£ b gk [0 2

4 |Dersn Pacer
'I%E iF"_E.IE

I Tl ] Fadiamifien
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Tabel 13 Bagran Tunuman Hual Huga Noa Bayw yang e
man faatkan

[T, | S el A | "=
I [T
i |Aren Ax sirp, boshrys, dooreye, ssbl
1
=ty Getshers
§_|Sapi lei Bertargpiyn |Eagiog]
1
T _jRusbs D

6.2.8. Kelembagaan Masyarakat

IMada masa swapraja, bentuk kelembagaan vang
atla i masmg-masmg sub ctws di Bolaang Mo-
ngoivtow nash mengacu pada ntah rap. Mulai
dan sistem pameriiaban, kelembagaan nasyan-
kat sampai pada sstem pembukaan huan yang
melipun persiapan lahan (perkebunan, pertanmn
dan dusun serta desa). kenka dacrah-daerab swa-
prap berpabung menpdi Kabupaten Bolaang AMo-
npomdow pada ahun 1939, =egala bentk kepatan
pemenntaban dan lan-lan terpusat dh [bukota Ka-
bupatern. Meskipun kebipkan vang ditreenpuh da-
lamn penpelolaan hutan masih mewaris milamwdai
adat masing-masmyg sesua dengan tradist dan ke
tenman-ketentuan yang bedaku di senap masya-
rakat sub cims.

Sceara umum ferdapat benk  kelembagaan
masvarakat vang ada v empat cks swapeap, Misal.
v terdapat Kelompok Tam, Kelompok Perke-
Luman, ]{:.'lnmpnk Pedull Hutan dar lam-lan,
Benuk kelanbagaan vang tendapai dv empar eks
swaprag nn umuminya hampr sama baik dalam

1w
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MANACIET, OfFAMsas) maupun  ferformame-nyi.
Dalam sistem penpelolaan i kelombagaan i
s maeldat :.5pr.:k soys1al] t]l!lt:t}'ﬂ :Imp}’:mknt. eli-
mana senap cks swaprap masth mengahe beatuk-
benmk kultur vang sangat tmggn. Meskipun demi-
kmn nngkat atau stars sosial masyarakat lama-
kelamaan muka pudar, tetaps tradiss dalam peage-
lolaan hutan retap mewans setap deeap langkah
wargad dan sampa kou masith tetap danggap se-
bagar kondis ookl vang mampu ddestankan.

13 keempat cks swaprag umwumnya terdapat
berbagar macam benmek kelembagaan masvacakar
namun dalam hal pengelolaan butan hanya dikenal
Fclompek Peckebunan dan Kelompok Tani [
Diesa Pontak Kecamatan Kawlipang (cks swapraja
Fandipang Besar) weedapat Kelompok Tam [pt dan
Kelompok Tam | Hutong-hutong, Senap kelompok
tam mermliks anppota hf:qul:ul:lt + 3 orang,. Sc-
|'|-|:1.'|:l LLETIL TN IRy -:11.1:1!1:::!51. i.::_'lnmpnl-. B |||ga
tetap memiliks seorang ketea/ permmpm, sekre
taris dan bendithara. Demukaan haluya juga denpan
Desa Hunmk Recamaman Bintauna (cks swaprag
Buuaum) memmibky Kelompok  Tam Lamengo,
Feeloanpok Tam Bovawa, Kelompok Tam Ketanga
thin Kelompok Tam Tangkeyaso. Jumlah anggo
tanya 15 sampan dengan 20 omng setap kelompok
tana. Lepas dan desa Hunmk, ch Thukot Kecamat
an Bmtauna dan sckitamya terdapat Kelompok
Pedub Hutan vang berumlah 23 omng yang ang
pomnva tersebar di beberapa desa i Kecamatan
Bintauna. kelompok Pedult Fuan m terbentuk
dengan latar belakang kepedulan masyarakat ter-
hadap kawasen hutan di sckitar kecamatan karcna

LN —

Analis Knlshorsi ﬁuinlﬂrhmlﬂqh'imgnﬁm

akan beroperasiomabwa 'L Inhetm | Sulut dan
adanva rencama pembukaan APL oleh HPH T,
Hama Subat Lestan, lelompok Peduli Huoran wu
terbentuk dan hasl swadava masyarakar. Sedang-
kan di perkebunan Mengkang Kecamatan Lolayan
{m:..uuk thalam eks w.-?.pﬂ'r; f'wT:ul!_l;umInw} terclapat
kelompok Perkebuman Menghkang dan Kelompok
Perkebunan Maolobavan yvang dikenal dengan Per-
kebunan  Mengkang-Molobayan. Lokasi Perke-
bunan Mengkang-Molobayan on berdekatan de-
wgan areal pertanmn dan perkebunan masyaraka.
SSarmpat ki peckebunan mn mengalami kemapian
vang pesat schmppa populast penduduk g se-
makm memnpkat. hegpa kin jumlah peadudiak
sinclab mencapai lebih dae 100 KK Seicng dengan
lval tersebut, maka sebhagman bosar masyarakat me-
imthh untuk menetap diareal perkebuman tersebui

Meskr demmkan, lokasi tersebut belum bisa -
katakan sebagat suatu desa ataupun dusun, namuon
masth thsebut sebaga lokas perkcbuman.

Umnmiva kegatan-kepatan yvang  dhlakukan
Relompok Tam atan kelompok Perkebunan me
lipun kepiatan permansan sepert usaha-usaha per-
kebwian, kehutanan dan perikanan. Hal im ds-
sebabhan karena seluruh anggota masyamkat yang
ada berpmfes schagar petan. Para petans meng-
angpap bahwa denpan adanya Kelompok Tam dan
Kelompok Perkebunan maka sepala kendala dan
masalah vang akan dibadap akan dapat duatas ber-
sama. Schagm contoh dalam pengelolaan Bihan
perkebunan atmu persawalan, masyamkar petam
bersama-sama melakukan  penpgamapan hilan
untuk mengelola hanoyva. Lahan yang dygamp
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adalah lahan vang dimibiba oleh petam yang masuk
dalam keanggotaan Kelempok 1am atau belom
pok Perkcbunan, Sepert biasanya, kegrun mua di-
lakukan bersama-sama mula dan persapan atau
prinbukaan lahan, penanaman, pembersihan (pe-
meliharaan dan pedindungan) sampar pada pe-
manenan hasi {mgdeiiag).

Ielompok tani yang tecbentuk, biasanya meng-
adakan peremnan wntuk membahas mengenat
masalal kehijakan vang akan diempuh dalam
rangka pengembangan arcal pertanmn, Basanya
pertemuan int dilaksanakan menunon kehendak
dari anppotanya ataupun kehendak propman ke
Iompok. Mamun perteruan i juga serangy chlaksa-
nakan apabila dart kelompok tam atau kelompok
perkebunan i bersepakat untuk mengadakan
arssan. Umumnya sclesaiansan didanputkan dengan
pertemuan kelompok unuk membahas pelbaga
masalah vag berkaman dengan kepentuygan ke-
lompok. Kestmpulan dan hasil perlemuan teesebut
menghasikan rekomendas unuk kemudian di-
trdaklangun olch elemen-elemen kelompok T
dan Kelompok Perkebunan
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KESIMPULAN DAN REROMENDASI

1. Huaimpulan

. Masvarakat Boluane Mongondow sangat me-

matuhi kearifan-keanfan lokal dalam pengelo-
lzan huran vang berdzsarkan pada aran adar
mubu dan perencanaan, peliksanaan sampa
pada proses pengawasan.

. Keanfan-keanfan lokal terdegradast sejak masa

Roloneal Belanda, Orde Baruo dan bahkan bug-
ga pada saat i

. Armh pmhﬂngunﬂn bulang kehutanan deunie

adanva keselarasan dan kesermbangan antara
produktivitas, kualitas Bngkungan /sumberdava
hutan dan kesephieraan rakvat, schingea dapat
mencapail pembangunan yang beraawaszan lhuy-
kungan adil dan berkelanutan dalam pengele-
kan gerta pemantaatan sumberdaya butan, D
abaikarmya sakah sanl obek tersebut akan sa

gl mempengamubn yang lamoyva sehingga
pembangunan vang berwawasan hinghungan,
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adhl dan berkelanjutan tulak akan tercapas kata
perlu memahami persoalan-persoalan dakam br-
dang kehumanan dan kompleksitas permasalah-
annva selimgga tdak malah membuka mang
bagi konfhik bare, sementara konflk lama
belum b terawab seear ral.

Fomitmen ban yang dibangun, oynon mencolss
membuat suat terobosan bam dalam kehutan-
an daceah, walwpun dalam rangka TR E A4E]
vang setengalt han mi Namun di sis lam ke
pincangan dan kejanggalan dalam perumusan
visi kehutanan Bolang Mongondow telah ter-
lthat dengan jelas, i mana Pemermtah Daerh
atau Dums Kehutanan Kabupaten tidak jel mie-
lihat persoalan-perscalan kehuetanan yang ba-
nyak menganduny  peomasalaban,  tonotama
vang menvangkut  kesephteraan rakyar se-
terapat dalam pengelolaan dan pemanfatan
hutan, depradas dan deforestast yang terus me-
rngkat senap tahun, renunal dan kawasan kon-
servast atan suaka alam semakin rerancam. Se-
lain i, maraknra  pelangpamo-pelngmean
vang dilakukan oleh 1IPH yang sepertinya ridak
peenah terjadi dan sucy, seeta belum ada nya ke-
inginan pemerntah untuk menyadar hahwa pe-
ngelobian hutan yang masth safe based telah
gagral. T mengdi bukti bahwa sclama i pe-
merintah tidak mampu menjawab tuntutan pee-
kembangan di bidang kehutanan. Sistem penge-
leslaan hutan yang ada saat oo plus paradigma
kehutanan yang beronentas: bahwaa hutan sama
dengan kayo merupakan pemeran utama dalam
kermusakan hutan di Bolaang Mongondow.

Ml Kobborz Kool Kehulssan Hokooag Moagondow

3. PERDA Kehutanan dapat dikamkan scbaga
wupud dan kebijakan dacrah di bidang ke-
hutanan, dan kebijakan i adalah jawaban yang
il guuna mengratue persolin kebutanan ke
depan, s i, pemasalaban mendagar me-
npemai kehutanan Bolaang: Mongmndow ndak
s ataw disenmeh oleh kebyakan vang
suclah ada, PERIDA vang menvangkun kehutan
an sepk tabun 2000 s/d 2002 (5 buah PERIA)
hanvalah merganr fentang retebus,

i Model gode’ teedin dan kebun, ladang, sawah
dan falaag yang dianam dengan beebagn (ems
tanaman scpert palawiya, buah-buahan, obat-
obatan, perkebunan, tanaman toyggn e dan
s ka} i, Struktue dan komposisr jens
dakarn goda” ni berviinas: mulan darn pes kavuo
sampal pada tanaman obat-obatan, sedangkan
tate cara penmaman vangs ada dialam model
ol adalab pole qeeaferein.

T. Model i’ menggambarkan bagran-bagan pe-
manfartan lahan sepert hutan, ladang, pe
mubiman, persawahan dan perkebunan,

7.2, Rebomendasi

Melihat eealitas kondisi kehutanan Bolaang Mo
npondow pada Ehoesesova dapat dikatakan bahwa
sistem pengelolaan hutan saat mn masth siafe based
dan belum menunjukkan adanva perubahan-per-
ubahan vang synufikan bak terbadap masyarakat
selempat maupun masyarakat pada nmumnya yang
ada aklurya meygakibatkan kemupan terutama
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ckolog, so@al budaya dan ckononm masyarakat
sercmpat. Oleh karena i peru adanya terobosan-
terobosan barn dalam desentealsas: dan otonom:

sas sstem pengelolaan butan vang ada di Bolaang
AMongondow, yakm denpan menciptakan suata sis-
e “Pengelolaan Hutan yaong Adil dan Demo-
krans Untuk Remakmuoran Masvarakat Dengan
liemraskan Kelestaran Sumbendava dan Fko-
sistem”, dengan memperhatikan kearsfan-keanfan
loskal vang telab melembags dan/atau yang permah
ada dalam masvarakat. Sitem oo akan tercapa
lewat langkah-langkah:

1. Perlu adanya penpakuan semua pihak aras hak-
hak eakvat rerhadap pengelolian sumberdaya
huan dan sumberdava lamnya dengan mem-
herdayakan intitusi lokal penpelolian butan,

|3

- Apar kebippkan daerah dan kebijakan nasional
berorentas pada kebudayaan lokal maka pro
ses pembuatan kebyakan tersebut hamus mem-
pecliatikan keanfan lokal dan partsipas: masya-
rakat,

3. Mewoudkan desenirahsas pengambilan ke
punusan dan penentuan kebiakan dalam peng-
alokaszn dan pengelolaan sumberdaya huran o
Bolazng Mongondow.

1. Penpuatan mstitus lokal atan kelompok masya-
rakat sctempar dalam penpelolaan sumberdaya
huran Bodaang Monpondow.

5. Menmpgkatkan  parnsppasi  dan  ransparans
masyarakar dalam pengambilan kepursan apar

1265
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terepta perangpunzawaban  {(responsibiicas)
kepada masyaeakar dalam pengelolaan hutan
Bolaang Monpondow.

Aembangun sistem konteol dalam m*.'l.sl*am!—cat
Bolaang  AMongondow  dalam  pengelolaan
hutan

Memberdayakan pengelofaan hutan vang ber-
wawasan konservast, kelestaran dan ekonom

- mistem pemerintaban desa perlu dygsann dengan

mohel Liper',

Heonenmas: ssem pengelolaan hutan dan fy
fer weasauenend ke fovest vonspstear smamazennenl.”
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LaMPIRAN

Tabel I, Luas Bowazan T luean berdasarkan funpsi lkawasan d
Boalaasyr Mongombow

o

W
i
ﬂl:"'l

T

H I

Sumber dana:

I Luas kKawasan Hutan Tahen 198E Dhaas  Beharsnm
Tirgkot 1 Prop. Sulut.

2 Luas lawasan | latan Taben 19821999 Hepeling V' [Dinas
Rehutanen The 1] Ksbuparen Bolaang Mongnadon.

1 Lauas Fawasan Hhsran Tahoun VFR-1908 Bamor Beno Pusag
Stanyhk kabupaten Boliang Mongosdow:

4. Ly Kawasan Fhoan Tabaen 19FF Dmas Kebotanan kab.
Bolsanp Moapoadow

5 Lume Boww o Humn Talnm 59010 Dot Behmisnas kob
Bolpmg Mongramlow

* Menurut 5K Digen PEIEPA Ma 38 KPTS G-V 8
U Menurur Sk Menbur Moo T3 SRPTR1901

[an tabel deatas maka dapat diperoleb persen-
tase hias kawasan buran di Bolaang Mongondow
berdasarkan fungs hotan dan luas selurah walayah
idaratan) Bolaang Monpondow  seluas 8.358,04
lom? atan 833, 4H ha, sepert: disapkan pada m@bel d
bawah
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